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RINGKASAN
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Perkembangan dalam bidang teknologi informasi saat ini semakin pesat
dan memberikan pengaruh yang cukup besar bagi perkembangan suatu
perusahaan. Tanpa perencanaan strategi yang baik, penerapan teknologi informasi
tidak bisa mendukung bisnis perusahaan dan memberi keuntungan, tetapi menjadi
permasalahan baru dan menambah biaya yang besar bagi perusahaan. Penting bagi
suatu perusahaan untuk melakukan analisis investasi layanan teknologi informasi,
agar dapat melihat sejauh mana keselarasan dan dukungan yang diberikan dan
diterapkan teknologi informasi terhadap tujuan perusahaan, serta perusahaan juga
dapat menentukan investasi layanan teknologi informasi mana yang dibutuhkan.
Perencanaan investasi proyek ini memerlukan biaya yang tidak sedikit. Sehingga
perusahaan harus mempertimbangkan secara matang investasi yang akan
dilakukan tidak sia-sia, atau berakibat kerugian bagi perusahaan.

Salah satu organisasi yang menerapkan investasi teknologi informasi
adalah Rumah Sakit Umum (RSU) Kaliwates Jember yang menggunakan Sistem
Informasi Rumah Sakit (SIMRS) yang berguna untuk memanage dan
mengefisiensikan kegiatan operasionalnya. Terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan untuk melakukan analisis kelayakan investasi dan manfaat layanan
teknologi informasi, salah satunya yaitu metode Information Economics (IE) yang
dikembangkan oleh Marlyn M. Parker pada tahun 1988. Metode Information
Economics merupakan sebuah teknik Cost Benefit yang diperluas. Tujuan dari
metode Information Economics ini adalah untuk menghubungkan aspek
kuantitatif dan kualitatif dari manfaat teknologi informasi, manfaat tangible, quasi
tangible dan intangible, hal-hal yang penuh ketidakpastian baik secara strategis

maupun operasional, terutama yang berkaitan dengan resiko yang dihadapi. Hasil
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dari perhitungannya akan ditentukan melalui hasil kombinasi dari Return On
Investment (ROI), penilaian bidang bisnis dan bidang teknologi. Kelebihan dari IE
adalah metode ini tidak hanya menghitung keuntungan secara finansial saja,
namun metode ini juga dapat menghitung keuntungan secara non finansial yang
didapatkan dari implementasi SIMRS.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah investasi layanan SIMRS di
RSU Kaliwates Jember memiliki keuntungan yang nyata secara finansial. Selain
itu studi IE menunjukkan kelayakan investasi layanan SIMRS masuk dalam

kategori “Layak”.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pertama dalam tugas akhir ini yang memuat uraian
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan batasan masalah.

1.1 Latar Belakang

Saat ini perkembangan dalam bidang teknologi informasi sangat pesat
memberikan pengaruh yang cukup besar bagi perkembangan suatu perusahaan.
Sebuah instansi atau perusahaan kini telah percaya bahwa teknologi informasi
mampu membantu mengembangkan dan memajukan operasi di instansi atau
perusahaan tersebut. Perusahaan bersedia menyediakan anggaran untuk investasi
teknologi informasi supaya memperoleh nilai tambah pada perusahaannya
(Aprliya, et al, 2002).

Tanpa perencanaan strategi yang baik, penerapan teknologi informasi tidak
bisa mendukung bisnis perusahaan dan memberi keuntungan, tetapi menjadi
permasalahan baru dan menambah biaya yang besar bagi perusahaan tersebut
(Wardani, 2015). Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengambil keputusan
investasi layanan teknologi informasi secara tepat, supaya hasil yang diperoleh
sesuai dengan kebutuhan objektif perusahaan. Penting bagi suatu perusahaan
untuk melakukan analisis investasi layanan teknologi informasi, supaya dapat
melihat sejauh mana keselarasan dan dukungan yang diberikan dan diterapkan
teknologi informasi terhadap tujuan perusahaan, serta perusahaan juga dapat
menentukan investasi layanan teknologi informasi mana yang dibutuhkan
(Hendarti, et al, 2010).

Investasi teknologi informasi adalah suatu upaya pengelolaan sistem informasi
dalam mengalokasikan seluruh tipe (SDM, software, hardware, uang) dari
manajemen sistem informasi (Schniederjans & Hamaker, 2010). Biaya investasi
yang diperlukan perusahaan untuk menerapkan layanan teknologi cukup besar.
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Sedangkan tingkat pengembalian yang kadang tidak terlihat dan manfaaatnya sulit
diukur (Julia, et al, 2013). Beberapa perusahaan melakukan pertimbangan untuk
investasi di bidang teknologi informasi dan seringkali kesulitan dalam
mengidentifikasi, menganalisis dan mengontrol biaya teknologi informasi
(Sulistiani & Dellia, 2016). Menurut Dekleva (2005), hasil survei yang dilakukan
oleh Kellogg School of Management di Universitas Northwestern bekerja sama
dengan masyarakat untuk Manajemen Informasi dan perusahaan konsultan
Diamond Cluster International, mengungkapkan bahwa 51% perusahaan tidak
pernah mengevaluasi investasi Tl terhadap strategi bisnisnya dan 68% tidak
membandingkan keuntungan dan manfaat proyek Tl mereka dengan jumlah biaya
investasi yang dikeluarkan. Dari 74% perusahaan yang tidak melakukan evaluasi
keuangan setelah membuat keputusan investasi, dan 80% mengatakan bahwa
mengukur manfaat TI sulit dikarenakan kurangnya kemampuan di bidang
keuangan.

Salah satu organisasi yang menerapkan investasi teknologi informasi adalah
Rumah Sakit Umum (RSU) Kaliwates Jember yang menggunakan Sistem
Informasi Rumah Sakit (SIMRS). RSU Kaliwates Jember melakukan investasi
teknologi informasi dalam bentuk SIMRS sejak tahun 2014 dan belum pernah
melakukan studi kelayakan terhadap sistem informasi tersebut. RSU Kaliwates
merumuskan kebijakan strategis antara lain efisiensi dari dalam serta mampu
mengambil keputusan secara cepat untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat agar dapat menjadi organisasi yang inovatif, efektif, efisien dan
menguntungkan.

Dengan adanya UU No 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, dimana setiap
rumah sakit wajib melakukan pencatatan dan pelaporan tentang semua kegiatan
penyelenggaraan rumah sakit dalam bentuk Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS). Oleh karenanya, setiap rumah sakit wajib menjalankan SIMRS
dengan menggunakan open source seperti yang telah diatur dalam Permenkes No
82 Tahun 2013 tentang SIMRS (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2017). Dengan penggunaan SIMRS dapat membuat pelayanan RSU Kaliwates

Jember lebih efektif dan efisien serta mampu mengurangi kebutuhan penggunaan
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kertas sehingga lebih ramah lingkungan (Sutarno, 2016). Berdasarkan peraturan
Permenkes, investasi SIMRS yang digunakan RSU Kaliwates Jember perlu
adanya penilaian terhadap kelayakan investasi teknologi informasi atau
melakukan pengukuran benefit dari suatu implementasi teknologi informasi.
Perencanaan investasi proyek ini memerlukan biaya yang tidak sedikit. Sehingga
RSU Kaliwates Jember harus mempertimbangkan secara matang investasi yang
akan dilakukan tidak sia-sia, atau berakibat kerugian bagi RSU Kaliwates Jember.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan analisis terhadap
investasi layanan teknologi informasi yang diterapkan. Terdapat beberapa metode
yang dapat digunakan untuk melakukan analisis kelayakan investasi dan manfaat
layanan teknologi informasi, salah satunya yaitu metode Cost-Benefit Analysis,
Ranti’s Generic IS/IT Business Value, dan Information Economics (Made et al.,
2017). Metode Cost-Benefit Analysis adalah pendekatan untuk menentukan atau
menghitung nilai dari setiap elemen teknologi informasi yang memiliki kontribusi
terhadap biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diperoleh. Metode Ranti’s
Generic 1S/IT Business Value merupakan kerangka yang digunakan untuk
mengidentifikasikan manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari suatu investasi
teknologi informasi tanpa perlu membedakan antara manfaat tangible dan
intangible yang selama ini sering menjadi penghambat dalam pengkuantifikasian
manfaat teknologi Informasi (Ranti, 2008). Metode Information Economics
merupakan sebuah teknik Cost Benefit yang diperluas. Tujuan dari metode
Information Economics ini adalah untuk menghubungkan aspek kuantitatif dan
kualitatif dari manfaat teknologi informasi, isu tangible dan intangible, hal-hal
yang penuh ketidakpastian baik secara strategis maupun operasional, terutama
yang berkaitan dengan risiko yang dihadapi (Christiady, 2010). Metode
Information Economics adalah metode perhitungan untuk mendapatkan nilai
ekonomis dari suatu proyek pengadaan teknologi informasi (T1) dan merupakan
pengembangan dari metode Cost - Benefit Analysis (CBA) tradisional (Parker, J.
Benson, & Trainor, 1988).

Pada penelitian ini, untuk menghitung manfaat yang dihasilkan dari investasi

terhadap SIMRS di RSU Kaliwates Jember, peneliti melakukan perhitungan
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menggunakan metode Information Economics. Keunggulan metode ini dapat
menganalisis perbandingan biaya dan manfaat (tangible, quasi tangible dan
intangible) yang lebih spesifik (Erickcristiady, 2010), yang dapat digunakan pada
SIMRS di RSU Kaliwates Jember. Hasil dari perhitungannya akan ditentukan
melalui hasil kombinasi dari Return On Investment (ROI), penilaian bidang bisnis
dan bidang teknologi. Setelah mengetahui hasil analisis investasi dan manfaat
SIMRS, diharapkan hasil yang didapatkan membantu dalam mengetahui sejauh
mana manfaat yang didapat dari investasi SIMRS tersebut serta menjadi tolok
ukur bagi pihak manajemen dan pihak T di RSU Kaliwates Jember supaya dapat
mengembangkan investasi proyek yang lebih efektif dan efisien untuk

meningkatkan kinerja organisasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang harus diselesaikan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil analisis finansial dan non finansial dari investasi SIMRS
menggunakan metode Information Economics (IE)?
2. Apakah biaya yang dikeluarkan untuk investasi layanan SIMRS
menggunakan metode Information Economics (IE) di RSU Kaliwates

Jember sebanding dengan manfaat yang diperoleh?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menganalisis nilai finansial dan non finansial dari investasi SIMRS di
RSU Kaliwates Jember berdasarkan metode Information Economics (IE).
2. Menganalisis biaya pengeluaran investasi layanan SIMRS menggunakan
metode Information Economics (IE) di RSU Kaliwates Jember sebanding

atau tidak dengan manfaat yang diperoleh.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Akademis
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Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan hasil yang mampu
memberikan masukan informasi yang terkait dengan judul penelitian kepada
pembaca pada umumnya dan pada Fakultas IImu Komputer Universitas
Jember.

2. Bagi Peneliti

Mengetahui bagaimana proses penerapan metode Information Economics
(IE) untuk menganalisis kelayakan investasi layanan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit pada Rumah Sakit Umum Kaliwates Jember.

3. Bagi Objek Penelitian

Mengetahui tingkat kelayakan layanan Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit pada Rumah Sakit Umum Kaliwates Jember dan mengetahui
manfaat serta keuntungan finansial dan non-finansial dari penerapan investasi

SIMRS untuk pengembangan sistem dimasa yang akan datang.

1.5 Batasan Masalah
Supaya penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan,
maka permasalahan yang ada hanya dibatasi pada batasan masalah yang
dicantumkan berikut:
1. Studi kasus tugas akhir ini adalah Rumah Sakit Umum Kaliwates Jember
2. Sumber data yang digunakan berasal dari keseluruhan data yang berkaitan
dengan pembangunan proyek SIMRS RSU Kaliwates Jember.
3. Data yang digunakan merupakan investasi dan operasional yang
menyangkut investasi RSU Kaliwates Jember pada tahun 2014 sampai
2018.
4. Penentuan kelayakan layanan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) mengacu pada Information Economics Scorecard.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat uraian tentang tinjauan hasil penelitian terdahulu dan kajian
teori yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka
memaparkan teori-teori dan pustaka yang akan dipakai dalam penelitian. Teori-

teori ini berupa teori dari buku literatur dan jurnal.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Alexander J.P Sibarani pada tahun 2014
dengan judul “Analisis Sistem Informasi Rumah Sakit Menggunakan Metode
Information Economics (Studi Kasus : Rumah Sakit Vita Insani)”. Penelitian ini
dilakukan untuk menghitung manfaat yang dihasilkan dari investasi terhadap
Sistem Informasi Rumah Sakit di Rumah Sakit Vita Insani, maka dilakukan
perhitungan menggunakan metode Information Economics. Metode ini
menganalisa perbandingan biaya dan manfaat dari Sistem Informasi Rumah Sakit
yang sudah berjalan di Rumah Sakit Vita Insani. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa dengan menggunakan metode information economics, dapat
disimpulkan tidak terjadi banyak penghematan biaya setelah implementasi Sistem
Informasi Rumah Sakit sehingga hasil perhitungan ROl pun mendapatkan skor
yang kecil. Hal ini bukan berarti investasi tersebut gagal, karena kesuksesan suatu
investasi tidak hanya diukur dari banyaknya penghematan biaya yang dilakukan
dan besar kecilnya skor ROI. Sistem informasi ini berpengaruh besar terhadap
laporan yang dihasilkan oleh perusahaan dan kecepatan waktu dalam
menghasilkan laporan. Laporan tersebut dapat berguna bagi manajemen dalam
menetapkan rencana strategis perusahaan baik rencana jangka panjang maupun
rencana jangka pendek. Dengan perencanaan yang tepat, perusahaan dapat meraih
keuntungan yang maksimal. Dari hasil pembobotan kuesioner domain bisnis dan
domain teknologi serta skor dari ROl 103,86%, didapatkan hasil dengan predikat
cukup. Selain itu, dari hasil IE Scorecardnya mendapatkan skor 76,8 yang

merupakan predikat sangat baik. Hal ini menandakan bahwa investasi terhadap
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implementasi sistem informasi rumah sakit yang dilakukan oleh perusaaan
memiliki nilai resiko yang kecil (Sibarani, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Apriliya F.C., Katika P.S., M.Rahadian,
Pingky S.R., Rahmadani E.R., Taufik F., Viko Basmalah W., Wachid D.S pada
tahun 2013 dengan judul “Analisis Kelayakan Teknologi Informasi menggunakan
Metode Cost Benefit Analysis dengan Microsoft Excel. Studi Kasus : Createch
idea Software House”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi
perhitungan Cost Benefit Analysis (CBA) yang dapat digunakan dalam mengukur
kelayakan teknologi informasi. Metode Cost Benefit Analysis dapat digunakan
untuk mengukur kelayakan suatu proyek teknologi informasi. CBA adalah suatu
teknik yang paling umum untuk menghitung biaya (cost) dan keuntungan/manfaat
(benefit) dalam suatu proyek teknologi informasi. Terdapat 4 perhitungan dalam
metode Cost Benefit Analysis yaitu Net Present Value (NPV), Return on
Investmen (ROI), Payback Period (PP), dan Internal Rate of Return (IRR). Dalam
kasus createch idea, didapatkan nilai NPV vyaitu sebesar Rp 72.600.000, ROI
sebesar 32% dari total investasi, PP dengan jangka waktu 1 tahun 3,288 bulan dan
IRR sebesar 47% (Apriliya, et. al. 2013).

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian pertama yang berjudul “Analisis
Sistem Informasi Rumah Sakit Menggunakan Metode Information Economics
(Studi Kasus : Rumah Sakit Vita Insani)”, memiliki persamaan penelitian yaitu
menggunakan metode information economics pada objek Rumah Sakit,
menggunakan ROI dan NPV. Mempunyai perbedaan pada cara perhitungan
investasi teknologi informasinya, yaitu tanpa menggunakan penjelasan
perhitungan Payback Period. Kemudian perhitungan Quasi-Tangiblenya tidak
dijelaskan secara jelas dengan manfaat yang didapatkan secara finansial.

Penelitian kedua dengan judul “Analisis Kelayakan Teknologi Informasi
menggunakan Metode Cost Benefit Analysis dengan Microsoft Excel. Studi
Kasus: Createch idea Software House” mempunyai perbedaan yaitu menggunakan
metode Cost Benefit Analysis (CBA) dan mempunyai persamaan pada perhitungan
analisis fiansialnya yang menggunakan perhitungan ROI, payback period, dan

NPV. Kekurangan dalam penelitian ini adalah kurang spesifiknya objek yang
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dibahas dalam analisis dan dari metodenya sendiri tidak menghitung nilai
ekonomis dari sisi non finansial sehingga hanya terlihat keuntungan dari sisi biaya
saja.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu, penelitian ini
yang berjudul “Analisis Kelayakan Investasi Layanan IT pada Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) Menggunakan Metode Information Economics
(IE) Studi Kasus : Rumah Sakit Umum Kaliwates Jember”, peneliti menggunakan
metode Information Economics dengan perhitungan ROI, Payback Periode, NPV,
dan manfaat non finansial serta mengitung nilai kelayakannya dengan IE
Scorecard untuk menghitung manfaat dan kelayakan dari SIMRS. Studi dokumen
pada perusahaan dengan cara wawancara dan memberi kuesioner kepada
responden SIMRS di RSU Kaliwates Jember untuk mengetahui manfaat Quasi
Tangible dan Intangible. Penelitian ini dapat membantu mengatasi masalah pada
strategi bisnis perusahaan. Selain itu, dengan menggunakan metode IE dapat
membantu dalam proses membuat keputusan. IE dapat pula membantu dalam
perhitungan investasi teknologi informasi dalam perusahaan secara finansial dan

non finansial.

2.2 Investasi Teknologi

Banyak penjelasan tentang makna investasi, salah satunya investasi adalah
penanaman modal untuk satu atau lebih aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan
dan biasanya mempunyai jangka waktu yang lama dengan harapan mendapatkan
keuntungan diwaktu yang akan datang (Sunariyah, 2004). Teknologi informasi
adalah sarana dan prasarana (hardware, software, useware) sistem dan metode
untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan,
mengorganisasikan dan menggunakan data secara bermakna (Warsita, 2008). Jadi
kesimpulannya adalah investasi teknologi informasi didefinisikan sebagai
keputusan berinvestasi untuk mengalokasikan semua jenis sumber daya
(perangkat keras, software system, aplikasi software, SDM, dan uang) untuk

pengelolaan sistem informasi (Schniederjans & Hamaker, 2010).
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2.3 Rumah Sakit

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat (Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 340/MENKES/PER/I11/2010). Kita bisa meninjau dari
banyaknya produksi data oleh Rumah Sakit setiap harinya, baik data
kesehatan/medis pasien dan juga data yang bersifat administratif misalnya, data
keuangan. Ditambah lagi, lalu lintas data yang besar antara satu unit dengan unit
lain di dalam rumah sakit, karena saling terkoneksi. Misalnya dari unit kasir
membutuhkan catatan-catatan administrasi dari beberapa ruangan untuk akhirnya

direkap sebagai tagihan pasien.
Rumah sakit diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Rumah sakit kelas A adalah rumah sakit yang mampu memberikan pelayanan
kedokteran spesialis dan subspesialis luas oleh pemerintah, rumah sakit ini
ditetapkan sebagai tempat pelayanan rujukan tertinggi (top referral hospital)
atau disebut juga rumah sakit pusat.

b. Rumah sakit kelas B adalah rumah sakit yang mampu memberikan pelayanan
kedokteran medik spesialis luas dan subspesialis terbatas, yang didirikan di
setiap ibukota propinsi (provincial hospital), dapat menampung pelayanan
rujukan dari rumah sakit kabupaten.

c. Rumah sakit kelas C adalah rumah sakit yang mampu memberikan pelayanan
kedokteran subspesialis terbatas.

d. Rumah Sakit Kelas D adalah rumah Sakit ini bersifat transisi karena pada
suatu saat akan ditingkatkan menjadi rumah sakit kelas C.

e. Rumah Sakit Kelas E merupakan rumah sakit khusus (special hospital) yang
menyelenggarakan hanya satu macam pelayanan kedokteran saja (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2017).

2.4 Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRYS)
Menurut Ery Rustiyanto (2010), Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) adalah suatu rangkaian kegiatan yang mencakup semua pelayanan
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kesehatan (rumah sakit) di semua tingkatan administrasi yang dapat memberikan

informasi kepada pengelola untuk proses manajemen pelayanan kesehatan di

rumah sakit. Pelayanan yang termasuk di dalamnya adalah Pelayanan Utama

(Front Office) dan Pelayanan Administasi (Back Office).

a. Pelayanan Utama (Front Office) Setiap Rumah Sakit memiliki prosedur yang
unik (berbeda satu dengan lainnya), tetapi secara umum/generik memiliki
prosedur pelayanan terintegrasi yang sama yaitu proses pendaftaran, proses
rawat (jalan atau inap) dan proses pulang.

b. Pelayanan Administratif (Back Office) Rumah Sakit merupakan unit yang
mengelola sumber daya fisik (manusia, uang, mesin/alat kesehatan/aset,
material seperti obat, alat tulis kantor, barang habis pakai dan sejenisnya).
Walaupun proses bisnis setiap Rumah Sakit unik tapi tetap terdapat proses
umum, diantaranya perencanaan, pembelian/pengadaan, pemeliharaan
stok/inventory, pengelolaan Aset, pengelolaan SDM, pengelolaan uang
(hutang, piutang, kas, buku besar dan lainnya) (Topan et al., 2015).

SIMRS dapat didefinisikan sebagai sistem manajemen data berbasis teknologi
yang terintegrasi di semua unit front office dan back office Rumah Sakit.
Termasuk di dalam sistem tersebut adalah standar operasional prosedur yang
mengatur aktivitas/operasional suatu unit dan keterhubungannya dengan unit
lainnya, sehingga sistem tersebut dapat berjalan dengan baik, rapi dan cepat.
Output yang dihasilkan oleh SIMRS adalah penyajian informasi medis maupun
administratif yang akurat, efektif dan efisien kepada seluruh stakeholder rumah
sakit, misalnya pasien, keluarga pasien, dokter, perawat, bagian keuangan, dan

bagian manajemen lainnya.

2.5 Metode Information Economics (IE)

Menurut (Parker et al.,, 1988), Information Economics (IE) merupakan
sekumpulan alat hitung untuk mengukur manfaat dan biaya dari proyek teknologi
informasi. Berdasarkan metode IE, untuk melakukan perhitungan dalam penelitian
menggunakan kerangka IE seperti pada Gambar 2.1 yang merupakan petunjuk

kerangka penilaian investasi dengan menggunakan model information economics,
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untuk mengklarifikasi, mengukur, dan mengoptimalkan investasi sistem dan
teknologi informasi dengan pendekatan pengukuran nyata (tangible) dan tidak

nyata (intangible). Alur penilaian dilakukan seperti gambar 2.1 berikut.
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Gambar 2.1 Framework Information Economics

Analisis investasi TI menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan cara
finansial dan pendekatan non-finansial, berikut ini adalah pendekatan yang

digunakan dalam Information Economics.

2.5.1 Pendekatan Finansial
Pendekatan ini adalah menilai manfaat investasi IT yang mampu
mengukur dengan nilai uang, dimana ada dua hal yang harus dikaji, yaitu:

1. Manfaat langsung (tangible value/benefit)

Tangible benefit atau manfaat langsung/nyata merupakan keuntungan
perusahaan yang didapat akibat adanya investasi. Contohnya adalah meningkatkan
produktifitas, berkurangnya pemakaian kertas dan lain-lain. Analisis tangible
benefit ini bersifat kuantitatif menggunakan perhitungan dengan metode Return Of
Investment (ROI) yang merupakan pengembangan dari Traditional Cost Benefit
Analysis (TCBA).

2. Manfaat semu (quasi tangible value/benefit)
Quasi tangible adalah manfaat semu yang berpengaruh langsung terhadap

pendapatan perusahaan akan tetapi sulit dihitung. Bisa juga sebaliknya,
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manfaatnya tidak berpengaruh secara langsung terhadap pendapatan perusahaan.

Analisis terhadap quasi tangible value/benefit menggunakan perhitungan sebagai
berikut:

a.

Value linking (VL), yaitu percepatan perolehan benefit dan penghematan
biaya karena hubungan dua fungsi dalam sebab akibat, akan tetapi tidak
tergantung kepada waktu. Pada umumnya manfaat tersebut dirasakan oleh
unit lain.

Value Acceleration (VA), adalah percepatan perolehan benefit dan
penghematan biaya karena hubungan dua fungsi dalam hubungan sebab
akibat, biasanya dipicu oleh suatu waktu atau perbaikan ditempat lain.

Value Restructuring (VR), adalah mengacu pada nilai yang berhubungan
dengan pekerjaan dan diukur dengan peningkatan produktifitas dampak
benefit finansial ini didapat karena terkait restrukturisasi sebuah jabatan atau
fungsi suatu unit dalam perusahan.

Innovation Valuation (1V), adalah suatu inovasi yang menjadi penggerak
dalam perubahan strategis bisnis, produk, layanan dan domain bisnis dari

organisasi.

Penilaian ini dihasilkan dari wawancara sesuai dari value yang ada pada suatu

perusahaan. Kategori manfaat 1 (tangible) dan 2 (quasi tangible) menggunakan

pendekatan finansial enhanced ROI, dimana hasil penilaiannya menghasilkan

suatu nilai moneter sesuai persamaan 1 (Parker et al., 1988) :

Enhanched ROI = Traditional Cost Benefit + Value Linking +
Value Acceleration + Value Restructuring +

Innovation Valuation  ...(Persamaan 1)

2.5.2 Analisis Pendekatan Finansial

Pada bagian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keuntungan dari proyek

dan menganalisis kelayakan investasi proyek tersebut. Cara yang digunakan untuk

menganalisis bagian finansial adalah sebagai berikut :
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a. Return on Investment (ROI)

ROI atau biasa disebut Accounting rate of return adalah perbandingan dari
jumlah rata-rata pendapatan tiap tahun dari proyek yang dibagi dengan investasi
internal dalam sebuah proyek (Hendarti et al., 2010). Menurut Parker et al. (1988)
untuk menghitung ROl yang sederhana dapat digunakan kumpulan dari
tiga lembar kerja, yaitu :

1. Development Cost Worksheet (lembar kerja biaya pembangunan)

Pada lembar kerja ini merupakan isi dari semua biaya awal pembangunan
proyek pada taun pertama (Parker et al., 1988). Terdiri dari lima kateori :
development effort (usaha pengembangan), new hardware (Perangkat keras baru),
new purchased software (perangkat lunak baru), user training (pelatihan

pengguna), dan biaya lainnya, seperti pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Lembar Biaya Pembangunan (Parker, J.Benson, & Trainor, 1988)

Year 1

A. Development effort

Incremental systems and programming

(e.g., estimated days times $ 999/day)

Incremental staff support

(e.g., date administration at $ 999/day)
B.  New Hardware

Terminals, printers, communications

Others

New (purchased software, if any Packaged application
C. software

Packaged applications software

Others

D.  User Training
E. Others

TOTAL
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2. Ongoing Expense Worksheet (lembar biaya berjalan)

Terdapat enam Kkateori dalam lembar kerja ini: application software
maintanance (pemeliharaan aplikasi perangkat lunak), incremental data storage
expenses (beban-beban penyimpanan data), incremental communications
(komunikasi), new software and hardware leases (penyewaan perangkat lunak
dan perangkat keras), supplies (perlengkapan) dan lainnya. Biaya
application software maintenance diperoleh dengan memperkirakan jumlah dari
hari pengembangan (dari development costs worksheet), dengan menggunakan
perbandingan dari pemeliharaan untuk pembangunan (hari) dan rata-rata
pemeliharaan setiap harinya, seperti pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Lembar Biaya Berjalan (Parker, J.Benson, & Trainor, 1988)

Yearl- X

Application software maintenance

Development effort days

Ration of Maintenance to development

(based on experienced, e.g., 10to 1

Resulting annual maintenance days

Daily maintenance rate

TOTAL application software maintenance

Incremental data storage required:
MBX

(e.g., estimanted MB at $ 99.99)

Incremental ~ communications  (lines,
messages, etc.)

New software leases or hardware leasses

Supplies

Others

TOTAL Ongoing expenses
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3. Economics Impact Worksheet (lembar kerja dampak ekonomi)

Lembar kerja ini merupakan ringkasan dari dampak ekonomi terhadap
proyek. Penilaian skor terhadap dampak ekonomis didasarkan pada hubungan
garis lurus untuk simple ROI dari arus kas periodik yang diusulkan selama
periode lima tahun. Pertama, membuat biaya investasi bersih yang diperlukan (net
investmen required) dan elemen ini telah dihasilkan dari lembar kerja biaya
pengembangan (development cost worksheet). Kedua, diperlukan arus kas tahunan
(yearly cash flows), yang didapat dari manfaat ekonomi bersih (net economic
benefit) dijumlahkan dengan pengurangan biaya operasional (operating cost
reduction), mengasilkan pendapat sebelum pajak (pre tax income), lalu dikurangi
dengan on going expenss. Simple ROI dihitung dengan membagi rata-rata arus kas
bersih (net cash flows) selama lima tahun dengan investasi bersih yang
dibutuhkan (net investment required). Kemudian skor proyek dapat ditentukan.
Lembar kerja dampak ekonomi seperti pada tabel 3.

Tabel 2.3 Lembar Kerja Dampak Ekonomi (Parker, J.Benson, & Trainor, 1988)

Yearl - X

mm o o

Application software maintenance

Development effort days

Ration of Maintenance to development

(based on experienced, e.g., 10to 1

Resulting annual maintenance days

Daily maintenance rate

TOTAL application software maintenance

Incremental data storage required: MBX
(e.g., estimanted MB at $ 99.99)

Incremental communications (lines, messages, etc.)

New software leases or hardware leasses

Supplies
Others
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TOTAL Ongoing expenses

Menurut Sibarani (2014), ROI digunakan untuk mengukur persentase
manfaat yang dihasilkan oleh suatu proyek dibandingkan dengan biaya yang

dikeluarkan. Hasil dari perhitungan ROI ini adalah seperti pada persamaan 2 :

. Total Laba—Total Investasi
Simple ROI = - T X 100%

Total Investasi

...(Persamaan 2)

b. Payback Period

Menurut Schniederjans & Hamaker (2010), metodologi payback period
adalah periode atau perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk menutup biaya
investasi awal teknologi informasi. Suatu investasi teknologi informasi dapat
dikatakan layak bila waktu yang dibutuhkan agar biaya investasi awal tertutup
tersebut semakin singkat atau cepat. Menurut Garisson, metode payback period
merupakan jangka waktu beberapa tahun yang dibutuhkan untuk sebuah proyek
untuk mengembalikan biaya awal yang dikeluarkan dari penerimaan kas yang
dibuat, atau juga disebut sebagai waktu yang dibutuhkan sebuah investasi untuk
membayar invesatsi tersebut.

Dasar pikiran dari metode payback period ini adalah semakin cepat biaya
investasi dapat dikembalikan, semakin cepat titik balik keuntungan bagi
perusahaan. Jadi dari kesimpulan diatas Payback Period adalah periode atau
perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk menutup biaya investasi awal teknologi
informasi yang dikeluarkan dari penerimaan kas yang dibuat, atau juga disebut
sebagai waktu yang dibutuhkan sebuah investasi untuk membayar investasi
tersebut.

Apabila arus kas masuk dari proyek investasi yang sama setiap tahun, maka

menggunakan persamaan 3:

Initial Investment

Payback Period = X 1 tahun ...(Persamaan 3)
Cash Flow

Apabila arus kas masuk dari proyek investasi berbeda setiap tahun, maka

menggunakan persamaan 4:
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Payback Period = n + (;T_: x 1 tahun ...(Persamaan 4)

Keterangan:

n = tahun terakhir dimana arus kas masuk masih belum bias menutupi

investasi awal

a = jumlah investasi awal

b = jumlah arus kas masuk kumulatif pada tahun ke-n

¢ = jumlah arus kas masuk kumulatif pada tahun ke —(n+1)
c. Net Present Value

Menurut (Schniederjans & Hamaker, 2010) net present value adalah present
value dari arus kas dikurangi biaya investasi awal. Net present value dapat

dihitung dengan persamaan 5:

CF1 CF2
Net Present Value = s + arn + ---—a ..(Persamaan 5)
Keterangan:

CF = Cash Flow

a = Biaya awal pembuatan system

i = Tingkat diskonto

Jika NPV > 0, maka investasi layak dilakukan

Jika NPV < 0, maka investasi tidak layak dilakukan

2.5.3 Pendekatan Non Finansial

Pendekatan non finansial adalah manfaat tidak nyata (intangible benefit)
akan tetapi berdampak postif bagi perusahaan, namun secara tidak langsung
berpengaruh terhadap revenue atau keuntungan perusahaan. Investasi IT begitu
kompleksnya sehingga dibutuhkan suatu alat pengukuran yang sesuai untuk dapat
menentukan kelayakan investasi tersebut. Menurut IE, kelayakan suatu investasi
dari aspek non-finansial dapat dilihat dari dua domain yaitu Business Domain dan
Technology Domain (Tjahjono & Fei, 2007).

Dari sudut pandang domain bisnis, nilai diciptakan dengan menggunakan
teknologi informasi, misalnya adanya peningkatan pendapatan, pengurangan
biaya, dan peningkatan efektivitas. Berdasarkan sudut pandang domain teknologi,

nilai dapat dilihat dari manfaat yang didapat oleh domain bisnis.
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Nilai domain teknologi merupakan bentuk lanjut dari manfaat dalam
domain bisnis, yaitu adanya pembiayaan kembali atau investasi lebih lanjut
terhadap TI. Nilai ini kemudian digunakan kembali untuk menciptakan manfaat
terhadap domain bisnis. Biaya pada domain bisnis merupakan suatu pembayaran
atas digunakannya pelayanan yang merupakan nilai dari domain teknologi dan
biaya pada domain teknologi merupakan penggunaan sumber daya TI untuk
menciptakan pelayanan kepada domain bisnis. Perhitungan value dan biaya
investasi melibatkan berbagai pihak di dalam perusahaan. Mereka menentukan
besarnya manfaat atau value dari sejumlah perencanaan implementasi aplikasi
teknologi informasi yang ada, kemudian menyusun urutan prioritas
pengembangannya.

a. Domain Bisnis
Komponen-komponen penilaian dari domain bisnis antara lain:

1. Strategic Match (SM)
Strategic Match (SM) adalah manfaat teknologi informasi diukur melalui
seberapa besar dukungannya terhadap pencapaian tujuan strategis organisasi
atau besarnya kontribusi terhadap kegiatan-kegiatan operasional untuk
mencapai tujuan tersebut.

2. Competitive Advantage (CA)
Competitive Advantage (CA) adalah manfaat teknologi informasi diukur
melalui kontribusinya terhadap pencapaian keuntungan kompetitif organisasi.
Penggunaan potensial teknologi informasi adalah untuk menciptakan
rintangan persaingan. Dengan demikian, proyek-proyek teknologi yang
mendukung antar organisasi (inter-organizational system) memiliki manfaat
yang lebih tinggi.

3. Management Information support (MI)
Management Information support (MI) merupakan kategori ini menilai
kontribusi proyek-proyek teknologi informasi terhadap kebutuhan manajemen
akan informasi dalam pengambilan keputusan.

4. Competitive Response (CR)
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Competitive Response (CR) adalah manfaat proyek-proyek teknologi
informasi diukur melalui seberapa besar resiko persaingan jika proyek
tersebut tertunda atau tidak dilaksanakan. Semakin proyek tersebut tidak
dapat ditunda, maka manfaatnya semakin tinggi.

5. Organizational Risk (OR)
Menjelaskan mengenai resiko jangka pendek terkait perancangan ulang
proses bisnis dan restrukturisasi organisasional dalam sebuah perusahaan.

b. Domain Teknologi
Komponen-komponen penilaian dari domain ini antara lain :

1. Strategic IS architecture (SA)
Strategic IS architecture (SA) merupakan manfaat proyek Sistem dan IT
diukur tingkat kesesuaian proyek terhadap perencanaan Sistem dan IT secara
keseluruhan.

2. Defitional Uncertainty (DU)
Defitional Uncertainty (DU) adalah manfaat proyek Sistem dan IT diukur
seberapa besar ketidakpastian akibat perubahan target.

3. Technical Uncertainty (TU)
Merupakan manfaat proyek Sistem dan IT diukur seberapa besar
ketergantungan proyek terhadap keahlian, perangkat keras dan perangkat
lunak.

4. Infrastructure Risk (IR)
Infrastructure Risk (IR) merupakan manfaat proyek Sistem dan IT diukur

seberapa pentingnya investasi non proyek untuk mengakomodasi proyek.

Manfaat tangible dan quasi tangible menggunakan pendekatan finansial
enhanced ROI, dimana hasil penilaiannya menghasilkan suatu nilai moneter dan
skor angka. Skala pengukuran yang digunakan pada kuesioner penelitian ini
adalah skala ordinal, yaitu skala yang mengurutkan data dari tingkat yang paling
rendah ke tingkat paling tinggi atau sebaliknya dengan tidak memperhatikan
interval data tersebut (Sekaran, 2006).

Manfaat yang terakhir menggunakan pendekatan non finansial (domain bisnis
dan teknologi). Dimana hasil penilaiannya adalah sebuah skor angka yang
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didapatkan dari hasil analisis kuesioner yang dibagikan kepada pengguna
teknologi informasi yang digunakan dalam kegiatan operasional pada suatu
perusahaan. Pada kategori ini, skor berkisar dari 0-5. Responden menentukan skor
pada kuesioner berdasarkan kondisi yang ada di perusahaan/lembaga tersebut.
Untuk menghitung hasil dari nilai proyek Sistem dan TI diukur dengan persamaan
6:

Skor Proyek = Enhanched ROI + bobot bidang bisnis + bobot
bidang teknologi ...(Persamaan 6)

2.5.4 Pembobotan Korporasi (Corporate Value)

Menurut Sibarani (2014), sebelum melakukan pembobotan atas beberapa
faktor yang telah dievaluasi, perlu terlebih dahulu mengidentifikasikan keterkaitan
antara tingkat kesehatan organisasi dan dengan dukungan sistem informasi yang
dimiliki. Yang dimaksud dengan organisasi sehat adalah organisasi yang kuat,
menguntungkan, kompetitif dan tidak mudah terpengaruh oleh adanya krisis
ekonomi, gejolak perilaku konsumen, maupun adanya deregulasi dari pemerintah.
Sedangkan yang dimaksud dengan dukungan sistem informasi adalah seberapa
kuat pengaruhnya sistem informasi dalam menunjang bahkan menentukan arah
kegiatan organisasi. Pembobotan nilai ini dihasilkan dari wawancara yang
melibatkan berbagai pihak di dalam organisasi yang dianggap paham mengenai
kondisi nyata investasi SIMRS.

Hal ini penting dilakukan karena nilai atau bobot domain bisnis dan
domain teknologi sangat berbeda dari organisasi yang satu dengan organisasi yang
lainnya. Seperti ditampilkan pada gambar 2.2, kuadran A (Investment) yang
mendeskripsikan sebuah organisasi yang kuat dengan tingkat dukungan sistem
informasi yang lemah untuk mendukung jalannya usaha. Kuadran B (Strategic)
menggambarkan sebuah organisasi yang kuat dengan dukungan sistem informasi
yang kuat juga. Kuadran C (Infrastructure) mengilustrasikan sebuah organisasi
yang lemah dengan dukungan sistem informasi yang lemah. Dan yang terakhir
adalah peta kuadran D (Breakthru or Management) menggambarkan sebuah

organisasi menjadi maju. Karena keempat perbedaan inilah, maka masing-masing
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kuadran pada memiliki nilai relatif korporasi yang berbeda-beda, yang terdapat

pada gambar 2.2 :
LINE OF
BUSINESS ~ “UORE
Degres to wich Quadrant A Quadrant B
The business is INVESTMENT STRATEGIC
Profitable,
Competitive,
Healthy, strong Quadaant © Quadieail
. BREAXKTHRU,
INFREASTRUCTURE
MANAGEMENT
Weak
Weak: Strong
COMPUTER Degree to wich the current
SUPPORT computer effort s stronz, effective

Gambar 2.2 Nilai Korporasi

Pembobotan dari masing-masing kuadran dapat dijelaskan melalui tabel 2.4
berikut:

Tabel 2.4 Pembobotan Korporasi

Kuadran A B C D
Domain Bisnis
ROI 2 2 2 4
SM 0 4 4 6
CA 0 6 0 0
Ml 2 2 4 4
CR 8 4 2 0
OR -2 -1 -4 -4
Domain Teknologi

SA 8 1 8 6
DU -4 -2 -4 -2
TU -4 -1 -2 -2
IR 0 1 0 -2

Sumber : Razi (2017)
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2.5.5 Information Economic Scorecard

Setelah setiap komponen dari framework infomation economics telah
memiliki nilai, kemudian dilakukan penjumlahan skor dengan memasukkan ke
dalam Information Economics Scorecard dengan dikalikan bobot masing-masing
faktor berdasarkan corporate value SIMRS RSU Kaliwates Jember. Dimana nilai
dari IE scorecard merupakan nilai akhir yang digunakan untuk tahap analisis lebih

lanjut. IE Scorecard terdapat pada tabel 2.6 berikut :

Tabel 2.5 Information Economics Scorecard (Parker, J.Benson Traisnor, 1988)

Evaluator BUSINESS DOMAIN TECHNOLOGY
DOMAIN

(Factor -) ROI | SM | CA | MI | CR | OR SA DU | TU IT

Business
Domain

Technology
Domain

Weighted Weighted
Value Score

Where : ROI Measurement

ROI Measurement = Enhanced traditional accounting
quantification score

Business Domain Assessment Technology Domain Assessment
SM = Strategic Match SA = Strategic IS Architecture
CA = Competitive Advantage DU = Definitional Uncertainty

MI = Management Information Support [f TU = Technical Uncertainty
CR = Competitive Response IT =IS Infrastructure Risk

OR = Organisational or Project Risk
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan gambaran penelitian yang akan dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah sehingga dapat mewujudkan tujuan sebenarnya
dari penelitian. Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian,

tempat dan waktu penelitian, serta tahapan dari penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini digunakan untuk menganalisis kelayakan investasi SIMRS di
Rumah Sakit Umum Kaliwates Jember. Dalam penelitian ini pendekatan yang
dilakukan adalah melalui pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
suatu proses untuk menemukan hasil penelitian yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang diteliti
(Kasiram, 2008). Data yang digunakan adalah hasil dari wawancara dan observasi
di RSU Kaliwates Jember.

3.2 Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada SIMRS Rumah Sakit
Umum Kaliwates Jember. Observasi data dilakukan pada investasi SIMRS yang

digunakan pada Rumah Sakit tersebut.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Kaliwates Jember, waktu
penelitiannya dilakukan selama 2 bulan yaitu dimulai pada bulan Agustus 2019.
Waktu yang dibutuhkan dari implementasi, penyesuaian hingga mapan adalah
lima tahun. Oleh karena itu, pengumpulan data dan analisis dilakukan pada selang

waktu tersebut.

3.4 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian digunakan untuk alur melakukan penelitian selama penelitian

berlangsung. Alur penelitiannya sebagai berikut:

23
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2. Ongoing Expenses Worksheet
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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4.4.1 Ildentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan untuk merumuskan masalah yang akan
diteliti. Tahap ini merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian, karena

semua jalannya penelitian akan dituntun oleh perumusan masalah.

4.4.2 Studi Literatur

Pada tahapan ini peneliti melakukan apa yang disebut dengan kajian
pustaka, yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian sejenis
sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang lain. Tujuannya ialah untuk
mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti sebagai pijakan
bagi peneliti untuk memahami persoalan yang diteliti dengan benar sesuai dengan

kerangka berpikir ilmiah.

4.4.3 Perumusan Masalah

Tahap  Perumusan  Masalah adalah  usaha  untuk  menyatakan
pertanyaan penelitian apa saja yang perlu dijawab atau dicarikan jalan pemecahan
masalahnya. Rumusan masalah merupakan suatu penjabaran dari identifikasi

masalah dan pembatasan masalah.

4.4.4 Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan pengambilan data mengenai segala bentuk informasi
yang berkaitan dengan investasi SIMRS yang akan dilakukan oleh RSU Kaliwates
Jember, seperti biaya, manfaat, dan nilai dari investasi SIMRS itu sendiri. Proses
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan empat metode, yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh data dari sumber primer,
yakni para pihak manajemen, pihak keuangan, staff dan pihak IT RSU Kaliwates
Jember, untuk menggali informasi mengenai proses kerja, kegiatan operasional
perusahaan, rencana penggunaan investasi teknologi informasi serta manfaat yang

diharapkan dari investasi SIMRS pada RSU Kaliwates Jember.
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Dalam penelitian ini, wawancara yang akan dilakukan ditujukan pada 4
narasumber utama yang dianggap paham mengenai kondisi nyata investasi
SIMRS. Teknik wawancara yang akan digunakan adalah wawancara terstruktur
dan wawancara semi-terstruktur untuk mendapatkan beberapa poin penting
seperti:

1. Nilai Korporat Organisasi meliputi kondisi organisasi dan tingkat dukungan
IT pada organisasi.

2. Latar belakang dan manfaat proyek investasi SIMRS.

3. Perihal finansial dalam proses pengembangan SIMRS yang digunakan untuk
mendukung pengumpulan data, khususnya aspek Tangible dan Quasi-
Tangible.

b. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan dalam penelitian ini

bertujuan untuk memperoleh data yang akurat mengenai lingkungan operasional

dan lingkungan bisnis dari RSU Kaliwates Jember.

c. Kuesioner
Kuesioner atau angket adalah sejumlah petanyaan tertulis yang ditunjukkan

kepada responden untuk memperoleh informasi terkait suatu hal yang akan

diteliti. Pemberian kuesioner yang dilakukan untuk mengetahui aspek non-
finansial pada investasi SIMRS yang ada di RSU Kaliwates Jember kepada
responden, yaitu: para manajer, pihak keuangan, kepala divisi perencanaan,
penanggung jawab manajemen Teknologi Informasi, dan lain sebagainya, sesuai
dengan kebutuhan peneliti. Dengan menggunakan jenis kuesioner langsung, yaitu
kuesioner dimana responden menjawab tentang dirinya (kondisi perusahaan).

Dalam penelitian ini kuesioner menggunakan skala ordinal, dimana data diurutkan

dari tingkat paling rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Kuesioner yang akan

diberikan kepada responden dalam bentuk pernyataan sesuai dengan lembar kerja
penilaian (Scoring Worksheet) dari metode Information Economics, yaitu

Business Domain dan Technology Domain, seperti pada tabel 3.1 dan 3.2 :
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Tabel 3.1 Kuesioner Domain Bisnis

Elemen

Deskripsi

Strategic IS Architecture (IS)

Penilaian tingkat kesesuaian SIMRS terhadap
perencanaan awal SIMRS secara keseluruhan

Defitional Uncertainty (DU)

Penilaian responden terhadap ketidakpastian

SIMRS jika terjadi perubahan target

Technical Uncertainty (TU)

Penilaian ketergantungan SIMRS terhadap
ketersediaan hardware, software, dan sistem

Infrastructure Risk (IR)

Penilaian responden terhadap pentingnya

investasi lain untuk mengakomodasi SIMRS

Sumber : (Zulkifli, 2016)

Tabel 3.2 Kuesioner Domain Teknologi

Elemen

Deskripsi

Strategic Match (SM)

Penilaian dukungan responden tentang

SIMRS terhadap pencapaian tujuan strategis

rumah sakit

Competitive Advantage (CA)

Penilaian tingkat penggunaan SIMRS dalam

mendukung rumah sakit untuk

mempertahankan dan meningkatkan

keuntungan bersaing

Management Information

Support (MI)

SIMRS

kebutuhan manajemen akan informasi dalam

Penilaian  kontribusi terhadap

pengambilan keputusan

Competitive Response (CR)

Penilaian tingkat resiko persaingan terhadap
implementasi SIMRS jika terjadi penundaan

Sumber : (Zulkifli, 2016)
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d. Studi Dokumen Perusahaan
Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data pada RSU Kaliwates Jember

seputar investasi SIMRS.

3.4.5 Analisis Data

Pada penelitian ini, data yang telah diperoleh dari pengumpulan data yang
telah dilakukan, kemudian diklasifikasifikan dengan berdasarkan pada framework
information economics untuk dapat dilakukan analisis lebih lanjut. Klasifikasi dan

analisis data tersebut sebagai berikut:

a. Data Finansal
Merupakan data yang berupa data keuangan, seperti biaya atau manfaat yang

dirasakan oleh RSU Kaliwates Jember yang dapat dikonversi dalam bentuk

nominal uang.

1. Perhitungan Simple ROI dalam Manfaat Tangible
Perhitungan simple ROI yang dilakukan dalam penelitian ini, menggunakan

tiga lembar kerja yakni:

a. Development cost worksheet
Pada lembar kerja ini akan dianalisis mengenai biaya yang digunakan untuk
pengembangan awal dari investasi SIMRS yang dilakukan oleh RSU
Kaliwates, seperti biaya usaha pengembangan, biaya pembelian hardware
atau software, dan biaya pelatihan untuk pengguna.

b. Ongoing expenses worksheet

Pada lembar kerja ini akan dianalisis mengenai biaya yang dikeluarkan
selama penggunaan investasi SIMRS, seperti biaya pemeliharaan, biaya
penyimpanan, dan biaya persediaan.

c. Economic impact worksheet
Lembar kerja ini berisi rangkuman mengenai dampak ekonomis yang
dirasakan oleh RSU Kaliwates Jember selama menggunakan investasi
SIMRS. Kemudian dilakukan penghitungan dengan metode simple ROI dan

nilai dari penghitungan simple ROI tersebut dikonversi menjadi skor.
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2. Scoring manfaat Quasi Tangible
Proses analisis berikutnya ialah dengan melakukan penilaian berupa skoring

pada empat kategori manfaat quasi tangible.

1. Value acceleration, melakukan analisis terhadap perolehan manfaat dari
adanya hubungan implementasi dan fungsi dari SIMRS yang dilakukan oleh
RSU Kaliwates Jember dalam kurun waktu tertentu.

2. Value linking, melakukan analisis terhadap perolehan manfaat dari adanya
hubungan implementasi dan fungsi dari SIMRS yang dilakukan oleh RSU
Kaliwates tanpa dibatasi oleh waktu.

3. Value restructuring, melakukan analisis terhadap perolehan peningkatan
kinerja dan peningkatan produktivitas dari adanya hubungan implementasi
dan fungsi dari SIMRS yang dilakukan oleh RSU Kaliwates Jember.

4. Innovation Value, melakukan analisis mengenai perolehan manfaat pada
perubahan strategi bisnis RSU Kaliwates Jember dari adanya hubungan
implementasi dan fungsi dari SIMRS.

b. Data Non Finansial
Merupakan data mengenai manfaat yang dirasakan dari adanya SIMRS yang

dilakukan oleh RSU Kaliwates Jember yang tidak dapat dikonversi menjadi
nominal uang, seperti keuntungan berupa peningkatan produktivitas. Perhitungan

manfaat diperoleh dari hasil kuesioner domain bisnis dan domain teknologi.

3.4.6 Perhitungan Enhanced ROI

Setelah mengetahui nilai dari skoring manfaat quasi tangible dan manfaat
tangible, nilai tersebut kemudian dijumlahkan hingga menemukan nilai enhanced
ROI sesuai dengan rumus yang diuraikan dalam Bab Il Tinjauan Pustaka.

3.4.7 Analisis Kondisi Perusahaan

Pada tahap ini dilakukan analisis mengenai seluruh kondisi RSU
Kaliwates Jember, yang meliputi sejarah, visi dan misi, kegiatan operasional, serta
corporate value yang akan digunakan untuk analisis nilai perusahaan yang
dimiliki oleh RSU Kaliwates Jember. Data mengenai corporate value ini

diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam terhadap narasumber, yakni
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pihak akuntansi dan pihak IT RSU Kaliwates Jember mengenai kondisi bisnis dan
dukungan teknologi informasi yang digunakan dalam Rumah Sakit yang paham
benar tentang kondisi SIMRS.

3.4.8 IE Scorecard

Setelah tiap komponen dari framework infomation economics telah
memiliki nilai, kemudian dilakukan penjumlahan skor dengan memasukkan ke
dalam IE scorecard dengan dikalikan bobot masing-masing faktor berdasarkan
corporate value RSU Kaliwates Jember. Dimana nilai dari IE scorecard

merupakan nilai akhir yang digunakan untuk tahap analisis lebih lanjut.

3.4.9 Analisis Kelayakan Investasi
Berdasarkan pada nilai IE scorecard yang telah dihasilkan, kemudian
dibandingkan dengan total nilai IE scorecard untuk dapat melakukan analisis

mengenai kelayakan SIMRS yang akan dilakukan oleh SIMRS.

3.4.10 Hasil Analisis Kelayakan

Tahap akhir yaitu pemaparan hasil analisis data yang dilakukan pada tahap
sebelumnya. Pada tahap ini keluarannya adalah skor, setiap skor memiliki
predikat apakah SIMRS yang diterapkan di Rumah Sakit Umum Kaliwates
Jember memberikan manfaat untuknya. Selain itu, diberikan penjelasan apakah

investasi yang dilakukan itu layak untuk diteruskan kedepannya atau tidak.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang penelitian
yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian, kesimpulan dari analisis kelayakan

investasi SIMRS di Rumah Sakit Umum Kaliwates Jember adalah sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis finansial dan non finansial pada investasi SIMRS
yang dilakukan oleh RSU Kaliwates Jember, diperoleh manfaat yang berupa:
a. Hasil analisis pendekatan Finansial
1. Tangible

Manfaat tangible yang didapatkan berupa penghematan biaya ATK (Alat
Tulis Kerja) dan biaya rekam medis pasien selama 5 tahun sebesar
Rp.415.240.700. Investasi SIMRS selama 5 tahun memberikan nilai ROI
sebesar 875% dengan NPV sebesar Rp. 20.107.557.521 yang berarti
investasi SIMRS dapat memberikan keuntungan bagi RSU Kaliwates
Jember. Kemudian periode pengembalian (payback period) adalah
selama 1,4 bulan pada tahun pertama.

2. Quasi Tangible

Manfaat quasi tangible yang diperoleh adalah minimnya kesalahan
(human error) dalam pembuatan laporan, percepatan pelayanan
administratif pasien masuk dan peningkatan produktivitas kerja sub
bagian umum, kepegawaian dan diklat.

b. Hasil analisis pendekatan Non Finansial atau Intangible Benefit adalah

SIMRS dapat mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan.

2. Hasil analisis kelayakan investasi SIMRS di RSU Kaliwates Jember,
menunjukkan bahwa biaya atau manfaat yang didapatkan sebesar 35 kali lipat
dari biaya awal sebesar Rp.562.768.100 dan benefit yang didapatkan sebesar
Rp.20.107.557.521. Berdasarkann hasil analisis tersebut bahwa biaya yang
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dikeluarkan untuk investasi layanan SIMRS menggunakan metode

Information Economics (IE) di RSU Kaliwates Jember, sebanding dengan

manfaat yang diperoleh selama SIMRS diterapkan di RSU Kaliwates Jember.

Hasil analisis kelayakan investasinya adalah sebagai berikut:

a. Skor akhir proyek SIMRS sebesar 53,8 dengan skor minimal proyek -50
dan skor maksimal 100, masuk dalam predikat “Layak” yang berarti
SIMRS layak untuk diinvestasikan di RSU Kaliwates.

b. Berdasarkan Information Economic Scorecard, nilai manfaat investasi
SIMRS yang didapatkan sebesar 73 dan nilai risikonya sebesar -19,2. Hal
tersebut berarti bahwa investasi SIMRS di RSU Kaliwates Jember

memberikan manfaat yang lebih besar daripada risiko yang didapatkan.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk bahan masukan dalam penelitian

selanjutnya adalah:

1. Analisis manfaat investasi teknologi informasi dalam mendukung
optimalisasi manfaat atau dampak dari investasi teknologi informasi yang
telah dibangun oleh perusahaan atau instansi, maka harus dilakukan secara
periodik minimal satu tahun sekali dan dilakukan sebelum proses
penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran Belanja
(RAPB) terhadap investasi teknologi informasi tersebut.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya hendaknya membandingkan
pemanfaatan metode Information Economics dengan metode baru untuk
perhitungan investasi teknologi informasi yang mulai dikembangkan saat
ini yaitu New Information Economics, sehingga dapat menjadi

pembanding dan memperkaya hasil penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Interview Tentang Latar Belakang Proyek Investasi SIMRS Pada Unit
SIMRS RSU Kaliwates Jember

1. Apa yang menjadi latar belakang RSU Kaliwates Jember melakukan

investasi SIMRS?

Jawab :

Pembangunan proyek SIMRS dimulai pada tahun 2014. Untuk integrasi
layanan, misalnya dibagian keuangan. Banyaknya transaksi Yyang
dilakukan setiap harinya, jadi RSUK bisa update secara keuangan.
Sebelum menggunakan SIMRS, semua transaksi masih manual. Pada
bagian keuangan yang masih lemah dan berakibat kurang updatenya data
ketika ada suatu transaksi, data-datanya harus diselesaikan dahulu
kemudian dapat dilakukan rekap keuangan, dan lain-lain.

2. Apa tujuan awal dari RSU Kaliwates Jember melakukan investasi?

Jadi untuk data layananan baik operasional maupun keuangan itu dapat
update setiap harinya. Jadi tidak ada kendala kesalahan data, antara bagian
satu dengan yang lain yang terintegrasi.

3. Apa manfaat yang didapat RSU Kaliwates Jember setelah menerapkan
SIMRS?

Kinerja karyawan dapat dikerjakan secara lebih cepat tanpa harus
mengetik 2 sampai 3 kali yang sebelumnya memaki SIMRS ini, dan
memperoleh keakuratan data.

4. Apa Perbedaan yang didapatkan RSU Kaliwates Jember sebelum dan
sesudah menerapkan SIMRS?

5. Perbedaan sebelum dan setelah pemakaian SIMRS cukup banyak. Yang
sangat terlihat dari segi keuangan. Misalnya sebelum pemakaian SIMRS
terkait invoice, tagihan-tagihan, kwitansi, rekapnya dilakukan manual. Dan
setelah penerapan SIMRS sekarang sudah tercetak secara otomatis semua.

Karyawan hanya melakukan input data saja.
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KUESIONER PENELITIAN
DOMAIN BISNIS DAN DOMAIN TEKNOLOGI ROLAS

RSU KALIWATES J‘EMBER

Lampiran 2

Kepada Yth. Responden,

Pertama-tama saya mengucapkan terimakasin kepada responden karena sudah
menyempatkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner penelitian bertujuan untuk
mengetahui persepsi/pandangan mengenai investasi SIMRS yang dilakukan. Adapun manfaat
dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dari investasi SIMRS tersebut,
dan penelitian ini diadakan juga dalam rangka membantu memberikan gambaran mengenai
kelayakan dari investasi SIMRS yang mungkin bisa membantu pengambilan keputusan di
RSU Kaliwates Jember. Harapan saya agar saudara/i responden dapat mengisi kuesioner ini
sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya, agar hasil dari kuesioner ini dapat menggambarkan

kondisi sebenarnya pula.

Saya ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas waktu yang disisihkan untuk

mengisi kuesioner ini, semoga Allah senantiasa membalas kebaikan anda kelak. Amin.
Catatan :

Diharapkan mengisi identitas dengan lengkap demi kevalidan responden.
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN BISNIS

Identitas Responden

Nama

Jabatan

KUESIONER PERNYATAAN

Petunjuk pengisian :

Lingkari salah satu pilihan nilai score yang menurut Anda paling tepat dan

mencerminkan kesesuaian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates

Jember.

Srategic Match

Berfokus pada tingkat kontribusi atau dukungan SIMRS terhadap kegiatan

operasional dalam mencapai tujuan rumah sakit.

Score Kriteria Penelitian
0 SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap pencapaian tujuan
strategis rumah sakit.
SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung
1 terhadap pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapi memberikan
peningkatan efisiensi operasional rumah sakit.
SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung
5 terhadap pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapi merupakan
syarat bagi system lain yang telah meraih sebagian dari tujuan strategis
rumah sakit.
SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung
3 terhadap pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapi merupakan
syarat bagi system lain yang telah meraih tujuan strategis rumah sakit.
4 SIMRS secara langsung telah meraih sebagian dari tujuan strategis

rumah sakit yang telah ditetapkan.
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SIMRS secara langsung telah meraih tujuan strategis rumah sakit yang
telah ditetapkan

Competitive Advantage

Berfokus pada tingkat penggunaan SIMRS dalam mendukung rumah sakit unutk

mempertahankan dan meningkatkan keuntungan bersaing.

Score

Kriteria Penelitian

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan

dengan peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit.

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan
dengan peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit, tetapi
meningkatkan efisiensi kerja yang menunjang kinerja kompetitif rumah

sakit.

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan
dengan peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit, tetapi
meningkatkan posisi kompetitif rumah sakit dengan cara meningkatkan

efisiensi kerja demi pencapaian tujuan rumah sakit.

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang cukup untuk

meningkatkan posisi kompetitif rumah sakit.

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang cukup banyak dan
meningkatkan posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan layanan

yang lebih baik daripada para pesaing lain.

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang banyak dan
meningkatkan posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan layanan

yang tidak dimiliki oleh para pesaing lain.
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Management Information Support

Berfokus pada tingkat kontribusi SIMRS dalam menyediakan informasi bagi

manajemen pada aktivitas utama rumah sakit.

Score Kriteria Penelitian
SIMRS tidak berkontribusi dalam mendukung penyediaan informasi bagi

0 manajemen pada aktivitas utama rumah sakit (Management Information
Support of Core Activities = MISCA).

. SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, tetapi menyediakan banyak
data bagi fungsi-fungsi yang mendukung kegiatan utama rumah sakit.
SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, tetapi menyediakan banyak

2 data informasi bagi fungsi yang mendukung secara langsung kegiatan
utama rumah sakit.

SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, tetapi memberikan informasi

3 penting bagi fungsi yang diidentifikasi sebagai kegiatan utama rumah
sakit. Informasi ini bersifat operasional.

4 SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di masa mendatang.

5 SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di periode ini.

Competitive Response

Berfokus pada kerugian yang akan diterima rumah sakit karena adanya penundaan

dalam pengimplementasian SIMRS.

Score

Kriteria Penelitian

Pengadaan SIMRS ini dapat ditunda hingga 12 bulan kedepan tanpa
mempengaruhi posisi kompetitif atau system dan prosedur secara
substansial, tetap dapat memberikan hasil yang sama dan tidak

mempengaruhi posisi kompetitif.

Penundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kompetitif rumah sakit
dan biaya tenaga yang rendah diharapkan tetap dapat memberikan hasil

yang sama.
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Penundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kompetitif rumah
sakit, akan tetapi upah tenaga kerja dapat meningkat guna mendapatkan

hasil yang sama.

Jika SIMRS ini ditunda, rumah sakit tetap mampu memberikan respon
terhadap perubahan yang diperlukan tanpa mempengaruhi posisi
kompetitif perusahaan, kekurangan pada system baru tidak menghalangi
kemampuan respon rumah sakit terhadap keefektifan perubahan dalam

lingkungan kompetitif.

Penundaan SIMRS ini mungkin mengakibatkan kerugian kompetitif bagi
rumah sakit atau kehilangan peluang kompetitif atau keberhasilan
kegiatan yang ada di rumah sakit menjadi terbatas karena kurangnya

system yang dibangun.

Penundaan SIMRS ini akan mengakibatkan kerugian kompetitif bagi
rumah sakit di masa mendatang atau kehilangan peluang kompetitif atau
keberhasilan kegiatan yang ada di rumah sakit pasti terbatas karena

system yang dibangun tidak memadai.

Organizational Risk

Berfokus kepada bagaimana kemampuan RSU Kaliwates Jember serta masing-

masing bidang di dalamnya dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi

dalam pengimplementasian SIMRS.

Score

Kriteria Penelitian

Rumah sakit memiliki rencana yang terformula dengan baik untuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennya memadai,
proses dan prosedur ada dokumentasinya. Adanya rencana contingency
(darurat), adanya proyek unggulan atau nilai tambah kompetitif yang

terdefinisi dengan baik untuk pasar yang diketahui dengan jelas.

1-4

Untuk nilai 1-4 boleh disesuaikan dengan keadaan yang bercampur
antara elemen kesiapan dan elemen risiko. Berikan tanda silang (X) pada

table berikut yang sesuai.
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Tidak
Diketahui

Ya | Tidak

Rencana domain bisnis yang terformula

dengan baik

Manajemen domain bisnis pada tempatnya

Rencana contingency (darurat) pada

tempatnya

Proses dan prosedur pada tempatnya

Pelatihan bagi para pengguna terencana

Adanya manajemen unggulan

Produknya ditentukan dengan baik

Kebutuhan pasar diketahui dengan jelas

Legalitas seluruh proses sudah diketahui

dengan jelas

Rumah sakit tidak memiliki rencana yang terformula dengan baik untuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennya tidak
mempunyai kepastian dalam tanggung jawab. Proses dan prosedur tidak
didokumentasikan. Tidak ada rencana contingency (darurat) yang
memadai. Tidak ada proyek unggulan yang ditentukan sebagai inisiatif.
Produk atau nilai tambah kompetitif tidak ditentukan dengan baik. Pasar

tidak dipahami.
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN TEKNOLOGI

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkari salah satu pilihan nilai score yang menurut Anda paling tepat dan
mencerminkan kesesuaian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates

Jember.

Strategic IS Architecture

Berfokus pada penilaian kesesuaian SIMRS terhadap perencanaan strategis

system informasi rumah sakit secara keseluruhan (blueprint).

Score Kriteria Penelitian

SIMRS yang dibangun tidak sesuai dengan blueprint (perencanaan

strategis system informasi) rumah sakit.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian dari blueprint rumah sakit,

tetapi prioritasnya tidak ditentukan.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian dari blueprint rumah sakit,
tetapi prioritasnya tidak ditentukan, dan memiliki payoff (hasil) yang
rendah, bukan merupakan prasyarat bagi blueprint proyek lain maupun

juga tidak berkaitan erat dengan prasyarat proyek lain.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dari blueprint rumah
sakit dan memiliki payoff (hasil) yang cukup, bukan merupakan
prasyarat bagi blueprint proyek lain tetapi sedikit terkait dengan

prasyarat proyek lain.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dari blueprint rumah
sakit dan memiliki payoff (hasil) yang tinggi, bukan merupakan prasyarat
bagi blueprint proyek lain tetapi sangat terkait dengan prasyarat proyek

lain.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dari blueprint rumah

5 sakit dan akan diimplementasikan lebih dulu. Proyek ini merupakan

prasyarat bagi blueprint proyek lain.
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Definitional Uncertainty

Digunakan untuk mengetahui ketidakpastian SIMRS jika terjadi perubahan target.
Definitional Uncertainty mengkaji tentang kebutuhan atau spesifikasi yang telah
diketahui, kompleksitas area, dan perubahan yang bersifat non rutin.

Score Kriteria Penelitian

Kebutuhan jelas dan disetujui. Spesifikasinya jelas dan disetujui. Area
0 yang ditelaah jelas dan memiliki kemungkinan tinggi terhadap tidak

adanya perubahan.

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Tidak ada
1 persetujuan resmi. Area yang ditelaah jelas. Memiliki kemungkinan kecil

terhadap perubahan non rutin.

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Area yang ditelaah

jelas. Memiliki kemungkinan perubahan tidak rutin yang beralasan.

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Area yang ditelaah

jelas. Memiliki kemungkinan perubahan hampir pasti dan mendesak.

Kebutuhan tidak jelas. Spesifikasinya tidak jelas. Area yang ditelaah
4 agak kompleks. Perubahan-perubahan hampir pasti, bahkan selama
periode SIMRS ini.

Kebutuhan tidak diketahui. Spesifikasinya tidak diketahui. Area yang

ditelaah cukup kompleks. Perubahan-perubahan sambil jalan.

Technical Uncertainty

Digunakan untuk mengetahui kesiapan didalam implementasi SIMRS yang
berhubungan erat dengan Kketerampilan yang dibutuhkan dan tingkat

ketergantungan terhadap ketersediaan hardware, software dan sistem.

Score Kriteria Penelitian

Keterampilan yang dibutuhkan

0 Tidak dibutuhkan lagi keterampilan baru bagi staff dan manajemen,
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keduanya telah berpengalaman.

Dibutuhkan beberapa keterampilan baru bagi staff, tapi tidak untuk

! manajemen.

2 Dibutuhkan beberapa keterampilan baru bagi staff atau manajemen.

3 Dibutuhkan beberapa keterampilan baru bagi staff terlebih lagi
manajemen.

A Keterampilan baru banyak dibutuhkan bagi staff, beberapa bagi
manajemen.

5 Keterampilan baru banyak dibutuhkan bagi staff dan manajemen.

Ketergantungan Perangkat Keras (hardware)

0 Hardware digunakan pada aplikasi yang sejenis.

1 Hardware digunakan, tapi aplikasinya berbeda.

2 Hardware sudah ada dan sudah diuji, tetapi tidak beroperasi.

3 Hardware sudah ada, tetapi belum dimanfaatkan dalam rumah sakit.

4 Hardware sudah ada, tetapi beberapa fitur tidak diuji atau dimanfaatkan.
. Kebutuhan-kebutuhan utama sekarang tidak tersedia dalam konfigurasi

sistem informasi saat ini.

Ketergantungan Perangkat Lunak diluar Sistem (software)

Software yang digunakan standart atau tidak membutuhkan

0 pemrograman.

. Software yang digunakan standart atau membutuhkan pemrograman
yang kompleks.

5 Dibutuhkan beberapa tampilan (interface) antar software dan
membutuhkan pemrograman yang kompleks.

3 Dalam pengoperasian software dibutuhkan beberapa fitur baru, mungkin
diperlukan juga interface yang kompleks antar software.

4 Software tidak standart. Fitur-fitur yang ada dari software belum
mendukung apa yang dibutuhkan.

. Software tidak standart. Dibutuhkan keterampilan yang canggih untuk

mengoperasikan sistem.
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Ketergantungan Sistem Aplikasi

0

Program yang ada hanya membutuhkan sedikit modifikasi.

Program tersedia secara komersial dan hanya membutuhkan sedikit
modifikasi atau program sudah tersedia di rumah sakit dan membutuhkan
lebih banyak modifikasi atau program akan dibangun sendiri di rumah

sakit dengan rancangan tidak terlalu rumit.

Program tersedia secara komersial namun membutuhkan modifikasi yang
cukup banyak atau program sudah tersedia di rumah sakit dan
membutuhkan lebih banyak modifikasi atau program akan dibangun
sendiri di rumah sakit dengan rancangan tidak terlalu rumit tetapi

pemrogramannya lumayan kompleks.

Program tersedia secara komersial tetapi sudah sangat kompleks, atau

program dibangun sendiri dengan factor kesulitan sedang.

Tidak memiliki program dan juga tidak tersedia di pasar. Membutuhkan
rancangan dan pemrograman yang kompleks dengan tingkat kesulitan

sedang.

Tidak memiliki program dan juga tidak tersedia di pasar. Membutuhkan
rancangan dan pemrograman yang rumit, walaupun dikontrakkanke luar

rumah sakit.

Ketergantungan Implementasi Aplikasi

Tidak membutuhkan keahlian khusus, sederhana dan membutuhkan

R waktu yang singkat untuk mengimplementasikannya.
Aplikasi dengan ukuran menengah dan memiliki tingkat kesulitan yang
! relative rendah, sehingga dibutuhkan keahlian khusus.
Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini
5 memiliki tingkat kesulitan menengah. Sistem ini merupakan aplikasi
dengan ukuran medium, sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lama
membangunnya.
3 Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini

memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Dibutuhkan beberapa
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desain dan pemrograman yang kompleks. Dalam
pengimplementasiannya dibutuhkan waktu yang cukup lama dan cukup

sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran besar.

Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini
memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Dibutuhkan beberapa
desain dan pemrograman yang kompleks. Dalam
pengimplementasiannya dibutuhkan waktu yang cukup lama dan cukup
sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran sangat
besar.

Sangat dibutuhkan keahlian khusus untuk sistem ini. Dibutuhkan suatu
desain dan pemrograman yang kompleks. Sehingga tidak dapat
diprediksi waktu implementasinya. Sistem ini merupakan aplikasi
dengan ukuran yang sangat besar.

IS Infrastructure Risk

Berfokus pada mengidentifikasi hal-hal yang tidak termasuk dalam proyek

SIMRS tetapi dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan penerapan SIMRS,

khususnya dalam hal infrastruktur seperti jaringan komputer, data, dan lain-lain.

Score Kriteria Penelitian

. SIMRS memakai fasilitas dan layanan yang sudah ada. Tidak ada
investasi menyangkut fasilitas prasyarat Sl yang diperlukan.

. SIMRS membutuhkan sedikit tambahan fasilitas lainnya, namun
investasi diluar biaya awal proyek masih relatif kecil.
SIMRS membutuhkan sedikit tambahan fasilitas lainnya. Dibutuhkan

2 beberapa investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi
proyek SIMRS ini.
SIMRS membutuhkan banyak tambahan fasilitas lainnya. Dibutuhkan

3 cukup banyak investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi

proyek SIMRS ini.
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SIMRS membutuhkan banyak tambahan fasilitas lainnya. Dibutuhkan
banyak investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek
SIMRS ini.

SIMRS tidak memakai fasilitas dan layanan yang sudah ada. Sehiingga
dibutuhkan banyak investasi lain diluar biaya awal proyek SIMRS.
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Lampiran 3

Hasil Wawancara Mengenai Corporate Value RSU Kaliwates Jember

A. DOMAIN BISNIS
1. Strategic Match

Apa strategi bisnis utama yang dimiliki RSU Kaliwates Jember ?
Rumah sakit ini bergerak di bidang jasa pelayanan, khususnya
pelayanan kesehatan. Kedepannya RSUK dari segi pelayanan
kesehatan, berada di Rumah Sakit tipe C. Dengan adanya dokter-
dokter spesialis di RSUK ini pelayanannya bisa menjadi lebih
maksimal. RSUK saat ini sudah menjadi rumah sakit di tingkat
paripurna, dan akan selalu meningkatkan akreditasi rumah sakit ini.
Untuk mencapai rumah sakit yang baik ada beberapa upaya yang
dilakukan.

Kebijakan :

a. Dilihat dari visi misi RSUK, menjadi RS terkemuka di RS Jember.
Segala pelayanan yang ada, khususnya secara regulasi ada di
rumah sakit tipe C disiapkan semua oleh RSUK, termasuk
pelayanan vaksin, haji dan umroh. Pelayanan tersebut baru berjalan
1 bulan ini. Upaya tersebut adalah Salah satu usaha RSUK untuk
mencapai visi misi tersebut.

b. Ruangan rawat inap baru yaitu ruangan president suite, dimana
ruang itu khusus lebih daripada kamar-kamar yang ada di RSUK.
Di dalamnya ada ruang khusus untuk menunggu, jadi tidak hanya
untuk pasien saja.

c. Didukung dengan adanya peraturan dari Permenkes yang
mengharuskan setiap rumah sakit wajib melakukan pengadaan
SIMRS.

Apakah dengan serangkaian strategi bisnis yang telah dilakukan dapat

mencapai visi misi dari RSU Kaliwates?
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Kalau secara keuangan, mungkin dari target yang selama ini sudah
ditentukan oleh pusat, RSUK sudah mencapai target tersebut. Dari
tahun 2016 sampai tahun ini sudah memenuhi target tersebut.

- Bagaimana kesiapan RSUK jika terjadi perubahan peraturan
pemerintah terkait rumah sakit? Misalnya pada tahun 2018 SIMRS
seluruh Indonesia harus terintegrasi dengan Dashboard Kemenkes?
Sementara ini, khususnya di rumah sakit ada yang namanya program
BPJS yang merupakan jasa pelayanan masyarakat yang berlaku untuk
nasional, kebanyakan dari kami hampir 70% - 80% ada di BPJS.
Ketika menghadapi yang seperti ini, kami sudah menyiapkan langkah-
langkah kedepannya. Yang pertama, dengan adanya layanan baru
untuk menarik pasien non BPJS dan mungkin di marketing sendiri juga
setiap harinya memiliki program-program khususnya rekanan-rekanan
mitra dan perusahaan untuk medical check up di RSUK ini,
pengobatan sunatan masal di luar rumah sakit. Dari pemerintahan
mengadakan sistem sendiri khusus online sudah mengadakan
pelatihan-pelatihan khususnya dibagian IT kita sudah ikutsertakan
pelatihan-pelatihan tersebut, seperti ASPA, SITT, NCC dan lain-lain.
Untuk prosesnya, kami sudah melakukan input SIMRS yang
disampaikan tadi dan kemarin sudah mengeluarkan hasilnya, dan
hasilnya sesuai dengan harapan. Dan kesiapannya adalah sudah sangat
siap.

- Apakah rencana SIMRS dari tahun 2014 sampai 2018 ini berhasil?
Recana pembuatan SIMRS dari awal tahun menggunakan SIMRS
sudah berhasil sebagian, masih belum optimal, dari segi pelayanan
semuanya sudah berjalan. Kendala saat ini masih di bagian keuangan
yang belum terintegrasi ke semua unit.

2. Competitive Advantage
- Apa kelebihan dari RSU Kaliwates Jember dibandingkan dengan

rumah sakit lain?
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Kelebihan dari rumah sakit ini terkait jam kunjung di RSUK bebas,
tempat yang strategis dan fasilitas yang sudah memadai. Mungkin itu
salah faktornya.

Dengan banyaknya rumah sakit swasta yang peralatannya lebih
lengkap, apakah mempengaruhi jumlah pasien di RSU Kaliwates
Jember? Misalkan terjadi penurunan jumlah pasien?

Tidak berpengaruh. Untuk tipe/jenis kelas rumah sakit ada beberapa
macam. Dimana setiap rumah sakit pasti mempunyai keunggulan
tersendiri. Jadi, keunggulan RSUK adalah terus meningkatkan dan
mengembangkan pelayanan di rumah sakit, dan tidak ada efeknya
kesana. Apalagi sekarang adanya BPJS yang mendukung semua rumah
sakit.

3. Management Information

Apakah ada penilaian/evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja atau
pencapaian tiap divisi/bidang? Jika ada bagaimana?

Evaluasi pasti ada, baik kinerja keuangan maupun operasional, setiap
bulan diadakan evaluasi. Mungkin dari segi operasional, misalnya
ketika ada jumlah kunjungan yang turun, akan seketika diadakan rapat.
Evaluasi dilakukan setiap bulan untuk mencapai dampak yang baik.
Apakah dari penilaian/evaluasi tersebut dapat mempengaruhi
keputusan dari manajemen?

Penilaian tersebut dapat berpengaruh. Misalnya pendapatan pada rawat
jalan menurun, dari pihak atasan memanggil kepala rawat jalan itu
sendiri (yang bersangkutan). Untuk membahas ada faktor apa saja
yang menyebabkan penurunan dan lain-lain, itu sangat berpengaruh
terhadap keputusan manajemen. Manajemen berharap, marketing yang
bergerak disana. Marketing yang memulai mengambil pangsa pasar
lagi untuk promosi atau melakukan kegiatan yang dapat memperbaiki
penurunan yang terjadi di dalam RSU Kaliwates Jember.
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4. Competitive Response

Apakah peningkatan kualitas pelayanan pasien sangat penting dalam
meningkatkan produktivitas RSU Kaliwates Jember?

lya, itu memang wajib untuk RSUK bergerak di pelayanan. Memang
mutu dan keselamatan itu menjadi nomor satu di rumah sakit. Dengan
adanya hal tersebut, di organisasi ini ada tim diklat, dimana setiap
karyawan wajib setiap tahunnya memenuhi 20 jam pelatihan. Jadi
karyawan tidak asal bekerja. Setiap karyawan akan melakukan
pelatihan wajib 20 jam dalam satu tahunnya untuk mencapai
mutu/kualitas tersebut dan keselamatan.

Apakah jika program peningkatan kualitas layanan pasien tersebut
ditunda dapat merugikan rumah sakit?

Sangat merugikan, pasti ada komplain dan berdampak pada rumah
sakit juga. Mungkin kalau berdampak secara langsung, tidak. Tetapi

biasanya “mulut ke mulut” itu dampaknya pasti ada.

5. Organization Risk

Bagaimana RSU Kaliwates Jember mempersiapkan perubahan-
perubahan yang mungkin terjadi di masa mendatang? Misal rencana
jangka panjang, tata kelola, dan lain-lain.

Kalau rencana jangka panjang sudah disiapkan. Dasar dari persiapan
tersebut juga dari kantor pusat, tapi dari pihak RSUK sendiri sudah
siap. Untuk menyiapkan itu selalu meng-update duplikasi, misal BPJS.
Ketika BPJS mensyaratkan untuk rumah sakit tipe/kelas C, maka
standar SDM fasilitas harus dipenuhi. Ketika ada perubahan regulasi,
adanya standar peralatan SDM, hal tersebut yang akan dipersiapkan,
termasuk ITnya. Khususnya dari pengembangan-pengembangan
layanan bagian vaksinasi. Kemudian kedepannya ditahun ini akan
dibangun gedung baru yang bernama poli rawat jalan. Kemudian untuk
rencana tahun-tahun kedepannya akan dibangun UGD yang lebih besar

lagi.
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B. DOMAIN TEKNOLOGI
1. Stategic IS Architecture

Apakah dukungan IT sangat berperan aktif membantu pelaksanaan
proses bisnis di RSU Kaliwates Jember?

Sangat berperan aktif. Salah satunya dengan implementasi SIMRS
memperkuat koneksi jaringan internetnya, bekerjasama dg instansi
lain, dan intens dengan bpjs. Contoh lain, laporan setiap dokter sudah
dapat diexport dalam bentuk dokumen atau excel. Untuk memenuhi
regulasi pemerintah sendiri dengan berjalannya SIMRS otomatis
pengendali utamanya pasti dari bagian IT. Oleh karena itu, IT sangat
penting untuk mencapai SIMRS itu sendiri.

Apakah RSU Kaliwates Jember memiliki rencana IT jangka panjang?
Apakah sudah terdokumentasikan?

Sudah ada program dari kantor pusat untuk rencana IT. Untuk SIMRS
saat ini masih bekerja sama dengan pihak ketiga. Kedepannya, RSUK
akan berusaha membangun dan mengembangkan sistem antrian poli.

Namun blueprint-nya belum ada.

2. Defitional uncertainty

Apakah pernah terjadi ketikcocokan (mismatch) antara dukungan IT
dengan kebutuhan bisnis yang dimiliki RSU Kaliwates Jember?
Bagaimana cara mencegah hal tersebut dan cara menghadapinya?
Pernah terjadi. Oleh karena itu pencapaiannya tercapai Sebagian.
Adanya perbedaan kebutuhan proses bisnis dengan standardisasi yang
ada di SIMRSnya jika ada perubahan, adanya ketidakmampuan dari
pihak programmer juga untuk menerjemahkan keinginan dari
manajemen, sehingga mengakibatkan tidak selesainya suatu pekerjaan.
Cara menghadapinya harus intens komunikasi antara pihak ketiga
dengan RSUK dan aktif merespon komunikasi satu sama lain.

Untuk kebutuhan IT sendiri mungkin belum ada kendala, tidak tahu
kedepannya ketika ada regulasi-regulasi baru, untuk sementara ini

belum ada masalah.
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Memang sulit merubah dari sistem manual menjadi sekarang, memng
butuh proses yang lama. Kami harus meyakinkan rekan-rekan kerja di
pelayanan dan lain-lain. SIMRS akan berhasil ketika rekan-rekan di
pelayanan ini harus update, selain mereka bekerja melayani pasien,
mereka harus tertib administrasi. Hal tersebut menjadi kunci penting
dalam proses tercapainya SIMRS di RSUK sendiri. Jadi, harus
berusaha mem-backup kebutuhan dari bagian IT setiap harinya. Harus

komunikasi terus-menerus dengan pihak ketiga dan bagian IT RSUK.

3. Technical Uncertainty

Siapa yang mengelola IT pada RSU Kaliwates Jember? Apakah
keseluruhan proses ada pada internal atau menggunakan pihak ketiga?
Kasubag IT, sebagai penanggung jawab berjalannya SIMRS di RSUK.
Hanya proyek SIMRS yang menggunakan pihak ketiga. Untuk IT
internal rumah sakit, murni dikelola IT RSUK sendiri.

Bagaimana kesiapan SDM dalam mengoprasikan perangkat IT?
Mungkin untuk kesiapan itu sendiri butuh waktu dan tidak bisa
berubah secara total. Kami melakukannya secara bertahap. Kami
mengadakan pelatihan Microsoft Office secara rutin dilakukan oleh
bagian IT kepada rekan-rekan kerja di bagian pelayanan. Untuk

kesiapannya, dari penilaian 10-100 adalah £90.

4. IS Infrastructure Risk

Bagaimana kesiapan RSU Kaliwates Jember jika terjadi perubahan
terhadap kebutuhan akan infrastruktur IT di masa datang? (kondisi
perangkat IT saat ini dan dana belanja IT)

Mendukung sekali. Dari bagian IT sudah melakukan kajian tersendiri
terkait hardware, dan lain-lain. Mereka mengajukan anggaran, dan
akan diajukan ke kantor pusat untuk ditindak lanjuti. Jadi, dengan
adanya kajian-kajian dari pihak IT sudah terencana diprogram Kkerja.
Di tahun ini kita akan mengadakan berapa computer dan lain-lain.
Contoh pendukungnya, ada bpjs. Bulan Agustus akan ditambahkan

bandwith yang awalnya, internet dengan kapasitas 30mbps, perusahaan
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mendukung sekali dengan penambahan menjadi 60mbps. Dan itu
kapasitas internet tertinggi di Jember. Diakreditasi pun memang
diwajibkan IT untuk terus dikembangkan, salah satunya ada standar di

aplikasi yang mengharuskan mengelola IT dengan terencana.
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Lampiran 4
Hasil Kuesioner Domain Bisnis Dan Domain Teknologi

- Kepala Sub Bagian IT

KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN BISNIS

Identitas Responden
Nama 2 K)"}‘..AS ..... RSSosass e aissads
Jabatan X (C;fdygub@u}.f'r .........

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkari $alal satu pilihun nilai score yang menunit Anda paling tepat dan mencerminkan

kesesuman investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates Jember.

Srategic Match

Berfokus pada tingkat kontribust atau dukungan SIMRS terhadap kegiatan operasional dalam

meneapai tujtian remali sakit.

Score Kriteria Penelitian
§ SIMRS tidak memiliki hubungan langsung térhadap péncapaian tujuan strategis
rumah sakit.
SIMRS tidek memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap
1 pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapi memberikan peningkatan elisiensi

operasional rumah sakil.

SIMRS tiduk memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap
2 pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapi merupakan syarat bagi system lain

yang tekah meraily sebagian dari tujuan Strategis rumah sakit,

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap
3 pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapl merupakan syarat bagi systent lain

vang telah mernih tujuan strategis rumah sakit.

@ SIMRS sceura lungsung telah meraih sebugian dan tujuan strategis rumah sakit yang

telah ditetapkan.

SIMRS secarns langsung telah meraih tujuan strategis rumah sakit yang telah

ditetapkan
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Competitive Advantage
Berfokus pada tingkat penggunaan SIMRS dalam mendukung rumah sakit unutk

mempertahankan dan meningkatkan keuntungan bersaing.

Score

Kriteria Penclitian

0

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif cumah sakit,

SIMRS tidak mengiptakan akses atau pertukoran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit, tetapi meningkatkan efisiensi kerja
ying menunjang kinerja kompetitif rumah sakit.

™~

SIMRS tidik menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit, tetopi meningkatkan posisi
kompetitif rumiah sakit dergan cara meningkatkan efisiensi kerja demi pencapaian
tujuan rumal sakar,

SIMRS mienciptakan akses atau pertukarun data yang cukup untuk meningkatkan
posisi kompetitif rumah sakit,

®

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang cukup banyak dan
meningkatkan posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan layanin yang lebih

haik daripada para pesaing lain,

SIMRS menciptakun akses atau pertukaran data yang banyak dan meningkatkan

posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan layanan yang tidak dimiliki oleh

para pesaing lain.

Management Information Support

Berfokus pada tingkat kontribusi SIMRS dalam menyediakan informasi bagi manajemen
pada aktivitas utama rumah sakit.

Score Kriterin Penelitian
SIMRS tidak berkantribusi dslam mendukung penyediaan informast bagi
0 manujemen padi aknivitas wtama rumah sakit (Management liformarion Support of
Core Activities = MISCA).
_—1—V_SU\WSTi(lnkibt‘l‘knllll'ii’ll—ls'l_d;lllllll MISCA. tetapi menyediakan banyak data bagi
fungsi-fungsi yang mendukuhg kegidtan dtama ramal sakit.
92

SIMRS tidtak berkontribust dalam MISCA, tetapi menyediakan banyak data
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informasi bagi fungsi yang mendukung secara langsung kegiatan utama romah saiit

SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, tetapi memberikan informasi penting
bagi fungsi yang diidentifikasi sebagai kegiatan utama rumah sakit. Informasi ini
hersifat operasional.

SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA (i masa mendatang,

-3

SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di periode ini.

Competitive Response

Berfokus pada kerugian vang akan diterima rumah sakit karena adanya penundaan dalam
pengimplementasian SIMRS.

Score

Kriteria Penelitian

Pengadaan SIMRS ini dapat ditunda hingga 12 bulan kedepan tanpa mempengarubi
posisi kompetitif atau system dan prosedur secara substansial, tetap dapat
membertkan hasil yang sama dan tidak mempengaruli posisi kompetitif.

Penundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kompetitil rumaly sakit dan biaya
tenuga yang rendah diharapkan tetap dapat memberikan hasil yang sama.

i

Penundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kompetitif rumaly sakit, akan
tetapi upah tenaga kerja dapat meningkat guny mendapatkan hasil vang sama.

Jika SIMRS ini ditunda, rumah sakit tetap mampu memberikan respon tethadap
perubahan yang diperlukan fanpa mempengaruhi posisi kempetitif perusahaan,
kekurangan pada system baru tidak menghalungi kemampuan vespon rumah sakit

terhadap keefektifan perubahan dalam lingkungan kompetitif.

Penundann SIMRS: ini mungkin mengakibatkan kerugian kompetitif bagi rumah
sakit atan kehilangan peluang kompetitif atau keberhasilan kegiatan yang ada di

rumith sikit menjadi ferbatas karens kurangnya system yang dibangun.

Penundaun SIMRS ini akan meagakibatkan kerugian kKompetiti© bagi rumah sokit di
musa mendatung dtau kehilangan paluimg kompetitif atau keberhasilan kegiutan

yang ada di rumah sakit pasti terbatas karenu system yang dibangun tidak menyadai.
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Organizational Risk

Berfokus kepada bagaimana kemampuan RSU Kaliwates Jember serta masing-imasing biddng

di dalamnya dalam menerima perubahan-perubahan yang terjodi dalam pengimplementasion
SIMRS. |

Score Kriteria Penelitian ‘
Rumah  sakit memiliki rencana yang terformula dengan  baik  untuk

mengimplementusikan SIMRS yang dibangun. Manajemennys memadui, proses dan
@ prosedur ada dokumentasinya. Adanya rencana contingency (dururat), adanya

proyek ungeulan atau nilai famibah kompetitif vang terdefinisi dengan baik untuk
pasar yang diketahu) dengan jelas,

Untuk nilai 1-4 boleh disesunikan desgan keadaan yang bercampur antara elemen
kesiapan:dan elemen risiko. Berikan tanda silang (X) pada table berikyt ying sesuai.

Tidak
Diketahui

Ya | Tidak

Rencana domain bisnis vang tegformula dengnn baik

Manajemen domain bisnis paca tempatnya

Rencana contingency (darurat) pada tempatnya

Proses dan prosedur pada tempatnya

Pelatihan bagl para pengguna terencana

Adunyn manajemen ungeulan

Produknya ditentukan dengan baik

Kebutuhan pasar diketahui dengan jelds

Legulitas selupuh proses sudah diketuhul dengan jelos

Rumah sakit tdak memiliki rencana yang terformuls dengan  baik  untuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun, Manajemennya tiduk mempuiya
kepastian dalam tanggung. jawib. Proses dan prosedur tidak didokumentasikan.
Tiduk ada rencana contingeney (darurat) yang memadai. Tidak adi proyek unggulan
yang ditentukan sehogai inisionf Produk atau nilai tambah kompetitif tidak

ditentikin dengan baik. Pasar tiduk dipahomi.
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN TEKNOLOGI

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkari sulah satu pilihan nilai score yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesuaian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates Jember.

Strategic IS Architecture

Berfokus pada penilaian kesesunian SIMRS tethadap perehcanaun strategis svstem informasi
rumah sykit sceara keselurahan (bluepring).

Seore Kriteria Penelitian

g SIMRS yang dibangun tidak sesuaj denzan blyeprint (perencanaan strategis system
informasi) rumal sukit

SIMRS yang dlhangun—mempakan bagian dari blucprint rumah sakit, tetupi
priontasnya tidak ditentukan.

SIMRS yang dibangun mempakan bogian dari blugprint rumsh  sakit, tetapi
0 prioritasnya tidak ditentukan, dan memiliki payofi’ (hasil) yang rendah, bukan

merupakan prasyarat bagi blueprine proyek lain maupun jugs tidak berkaitan erat
dengan prasyarat proyek lain.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dari blueprins rumah sakit dan
3 memiliki pavoff (hasil) yang cukup, bukan merupakan prasyaral bagi blueprint
proyek tain tetapi sedikit terkant dengan prasyarat proyek lain,

SIMRS yang dihangun merupakan bagian integral dari blieprinr rumah sakit dan
4 merniliki paveff (hasil) yong tinggi, bukan merupskan prasyarat bagi blueprint
proyek liin tetapi sangat terkait dengan prasyarat proyek lain,

SIMRS yang dibangun merupakon bagian integral dany Alizeprine rumah sakit dan
5 akan diimplementasikan lebih duly, Proyek ini merupakan prasyarat bagi blueprint

proyek lain.
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Definitional Uncertainty

Digunakan untuk  mengetahui  ketidakpastian  SIMRS jika terjadi perubahan target.
Definitional Uncertainty mengkaji tentang kebutuhan atiaw spesifikasi yang telah diketahui,
kompleksitas area. dan pertbahan yang bersifat non rutin:

Scare

Kriteria Penelitian

0

Kebutuhan jelas dan disetujui, Spesi fikasinya jelus dan disetujui. Area yeng ditelagh
jelns dan memiliki kemungkinan tinggi terhadap tidak adanya perubahan.

®

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Tiduk ada pérsetujuan resmi.
Area yang ditelaah jelas. Memiliki kemungkinan kecil terhadap perubahan non

rutin.
_' Kebutulian cukup jelus. Spesifikasinys cukup jelos. Area yung ditelash jelas.
Memliki kemunglkinan perubshan tidak rutin yang beralasan.
" Kebuhan cukup jelds. Spesifikasinya cukup jelus. Area yang direlagh jelas.
Memiliki kemungkinan perubahun hampir pasti dan mendesak.
Keburdhan tidak jelos. Spesifikasinys tidak jelas, Ared yang ditelagh agak
! kompleks. Perubahan-perubahan hampir pasti, bahkan selama periode SIMRS ini.
g Kebutuhan tidak diketahui. Spesifikasinya tidak diketahui. Area vang ditelaah

cukup kompleks. Perubahan-perubaban sambil jalan.

Technical Uncertainty

Digunakan untuk mengetahui kesiapan didalam implementasi SIMRS yang berhubungan erat

dengan ketermpilan yang dibutublan dan tingkot ketergartungan terhadap: ketersedinan

hardveare, software dan sistent

Score

Kriteria Penelitian

Keterampilan yang dibutuhkan

0

Tidak dibutulikan lagi keterampilan buru bagi staff dan manajemen, keduanya tetiah
berpengalaman.

‘ ‘: ) | Dibutihiin 'l;iubcl'uph keterumpilan hulm;agi sttt amu nuuwjenien.

Dibutuhkan beberupa keterampilan baru hagi staff tapt tidak untuk higemen.

Dibutuikan beberapa keterampilan hary bagi stafY terlebil lagi manajemen.

Keterampilan barw banyik dibutuhkan bugi staft, beberapa bagi manajemen.
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5

l Keterampilan baru banyak dibutuhkan bagi staff dan manajemen.

Ke’t:rgantnngnn Perangkat Keras (hardware)

Hardware digunakan pada aplikasi yang sejenis.

f’)

T | Hardware diganakon, tapi aplikasinya berbeda,
2 Hardware sudah ada dan sudah diuji, tetapi tidak beroperasi,
3 Huardware sudah ada, tetapi belum dimanfantkan dalam rumah sakit,
4 Hardware sudah nda, tetapi beberapa fitur tidak divji atau dimanfaatkan.
g Kebutuhan-kebutuhan utama sekarang tidak tersedia dalam Vonfigurasi sistem

informasi saat ini.

L™

Kclcrginmngan Perangkat Lunak diluar Sistem (seffvare)

Saftware yang digunakan standart atau tidak membutulikan pemrograman.

1

Software yang digunakan standart atau membutubkan pemrogramian yang kompleks.

2

Dibutuhkan beberapa tampilan. (nierface) antor software dan membutuhkan

pemrograman yang kompleks.

= Dulam pengoperasian softvare dibutuhkan beberapa fitur baru, mungkin diperiuken
Juga interface yang kompleks antar soffware.

4 Saftware tidak standart. Frur-filur yang ada dan soffware belum mendukung apa
vang dibutuhknn.

5 Software  tidak  standart  Dibutuhkan  keterampilan yang  canggih  untuk

mengoperasikan sistem.

Ketergunlungan Sistem Aplikasi

0 Progrem yang ada hanys membutuhkan sedikit modifikasi.
Program fersedia secara komersial dan hanys membutulikan sedikit modifikast atay
i program sudah tersedia di rumah sakit dan membatubikan Tebth banyak modifikast

atau program akan dibangun seadini di rumah sakit dengan mncangan tdak terdalu

rumit.

Program tessedia secara komersial namun membutultkan modifikusi yang cukup
banyik atau progrom sudah ersedia di rumah sakit an membutuhkan lebib bnnyak
modifikasi atou program akan dibangun sendin Jdi rmal sakin dengan rancangan

ticlak terlalu rumit tetapl pemiogramaniys lumayan kompleks,

(™)

Program tersedia secara komersial tetapi sudith sangat kompleks. atau program

dibangun sendiri dengun factor kesulitan sedang.

Tidak memiliki program dan juga tiduk tersedia di pasar. Membuiuhkan rancangan

115


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dan pemrograman yang kompleks dengan tingkat kesulitan sedang.

Tidak memiliki program dan juga tidak tersedia di pasar. Membutuhkan raneingan
dan pemrograman yang rumit, walaupun dikontrakkanke luar rumah sakit.

Ketergantungan [mplementasi Aplikasi

0

Tidak membutulikan keahlian khusus, sedeshana dan membutuhkan wakta vang
singkat untuk mengimplementasikannya.

9

Aplikasi dengan ukuran menengah dan memiliki tingkal kesulitan yang relative
rendah. sehingga dibutuhkan keahlian khusus.

Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistermn ini. Sistem ini memiiliki
tingkat kesulitan menengah. Sistern mi merupakan aplikas: dengan ukuran medium,

sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lama membangunnya.

Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistern ini memiliki
tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Dibutuhkian beberapa desain dan pemrograman
yang kompleks. Dalami pengimplementasinnnya dibutubkan wiktu vang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikasi dengen ukuran besar.

Dibutuhkan teknik pemrogrmman khusus untuk sistem ini. Sistein ini memiliki
tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Dibutuhkan beberapa desain dan pemrograman
vang kompleks. Dilam pengimplernentasiannya dibutuhkan wakto yang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikast dengan ukuran sangat
besdr.

Sangar dibutuhkan keahlhan khusus untuk sistem ini. Dibutuhkan suatu desain dan
pemrograman  yang  kompleks,  Schingga ndik  dapat  diprediksi  wikto

implementasinya, Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran yang sangat besar.

IS Infrastructure Risk

Berfokus pada mengmdentifikosi hal-hal vang tidek termasuk dalam proyek SIMRS tetapi

dibutuhkan untuk menunjang  keberhasilan pencrapon. SIMRS, khususnys  dalam hal

infrastruktur seperti jarman komputer, dara. dan Toin-lain,

Score

Kriteria Penclitinn

0

menyangkut fasilitys prasyurat S1 yuing diperlukan,

SIMRS memakai fasilitas dan fayanan yong swdah adas Tidak ada insestast

SIMRS membutulkan sedikit twmbshan fasilitas Jaionya, mamon investasi diluar
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biaya awal proyek masih relatif kecil,

SIMRS menmbutubikan sedikit tombahan fasilitas lninnya. Dibutuhkan beberapa
investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini.

3 SIMRS membutulkan banyak tamhahan fasilitas lainnya. Dibutuhkan cukup banyak
investasi diluar biaya awal proyck untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini.
SIMRS membutulikan banyuk témbakian fasilitas lainnya. Dibutuhkan banyak

! investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini.

- SIMRS tidak memakai Fasilitus dant layanan yang sudeh ada. Schiingga dibutuhkan

banyak investasi fain diluar binya awal proyek SIMRS,
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- Kepala Unit Rekam Medis

KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN BISNIS
Identitas Responden
Nama 3 .K'fhfi“th ‘SO’"‘“?
Jabatan FE N T S TR s LU o S SO PR

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :

Lingkari salah Satu pilihan nilai score ying menurut Anda paling teput dan mencerminkan

kesesuaian investasi SIMRS dengan keadoan RSU Kaliwates Jember:

Srategic Natch

Berfokus pada tingkat kontribusi atau dukungan SIMRS terhadap kegiatan operasional dalam

mencapal tujuan rumih sakit,

Score Kriteria Penelitian

. SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap pencapaian tujuan strategis
rumali sakil.

SIMRS tidak memiliki hubungan lingsung maupun tiddk langsung terhadap
1 pencapaian fujuan strategis rumah sakit, tetapi membenikan peningkatan efisicosi

operasional rumah sakit.

SIMRS ndak memiliki hubungan langsung maupun tiddk langsung terhadap
2 pencapaian tujuan strategis rumali sakit, tetapi merupakan syarat bagi system loin

vang telah merath sebagian dari tujuan sfrategis rumah sakit.

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun ﬁcﬁkﬁmgsung terhadap

s

pencapaian fujuan Strategis rumal sakie, tetapi merupakan syarat bagi system lain

yang telah meraih wynan strategis rumah sakit.

@ SIMRS sceara langsung telah meraih sebagion dari tujuan strategis runh sakit yang

telah ditetapkan,

SIMRS secara langsung telal meroil wjuan strategis rumah sakit yang telah

ditctapkan
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Competitive Advantage
Berfokus pada tingkat penggunaan SIMRS dalam mendukung rumah sakit unutk

mempertahankan dan meningkatkan keuntungan bersaing.

[ Score

Kriteria Penelitian

0

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit.

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit, tetapi meningkatkan efisiensi kerja
yang menunjang kinetja kompetitif rumah sakit.

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keungpulan kompetitil rumah sakit, tetapi meningkatkan posisi
Kompetitif rumah sakit dengan cara meningkatkan efisiensi kerja demi pencapaian
tujuan rumith sokit.

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang cukup untuk meningkatkan
posisi kompetitif rumah sakit,

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang ¢ukup banyak dan
merngkatkan posist kompetitif rumalh sakit dengan memberikan layanan yang lebih

baik daripada para pesaing luin.

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang banyak dan meningkatkan
posisi kempetitif umah sakit dengan memberikan layanan vang tidak dimiliki oleh

para pesing lain.

Management Information Support

Berfokus pada tingkat kontribusi SIMRS ddlam menyediakan informasi bagi manajemen

poda aktivitas utama rumah sakit.

Score

Kriteria Penclitian

SIMRS tidak berkontribusi dalam mendukung peayediaan informasi bagi
manajemen pada aktivitas utama rumah sakit (Manggement Information Support of
Core Activities = MISCA).

funpsi-fungsi vang mendukung kegiatan utama rumah sakit.

SIMRS tickik herkontribusi dilam MISCA, tetapi menyediakan banyak data bigi

SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, lctaf)i menyediakan banyak data
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informasi bagi fungsi yang mendukung secara langsung kegiatan utama rumah sakit. |

SIMRS tidak berkontribusi dafam MISCA, tetapi memberikan informas; penting

3 bugi tungsi yang diidentifikasi sebagai kegiatan utama rumah sukit. Informasi ini
sifat ional,
P bersifat operasiona
4 ) SIMRS ini penting untuk menciptikan MISCA di masa mendatang.
5 | SIMRS ini penting unfuk menciptakan MISCA i periode ini.

Competitive Response

Bertokus pada kerugian vang akan diterimi rumah sakit karena adanya penundaan dalam
pengimplementasion SIMRS,

.
Score

Kriteria Penclitian

Pengadaan SIMRS inj dapat ditunda liingea |2 bulan kedepan tanpa mempengaruhi
posisi kompetitifatau system dan prosedur secara substansial, tetap dapat
memberikan hasil yanp sama dan tidak mempengaruhi posisi kompetitif,

Penundaan SIMRS ini tidsk mempengaruhi posisi kompetitif rumah sakit dan biaya
lenaga yang rendah diharapkan tetap dapat memberikan hasi| yang sama.

Penundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kempetitif rumah sakit, akan
tetapi upah tenaga kerja dapat meningkat guna mendapatkan hosil yang sama.

Jika SIMRS ini ditunda, rumah sakit tetap mampu memberikan respon teshadap
perubalian yang diperlukan tanpa mempengaruhi posisi kompetitif perusahaan,
kekurangan pada system baru tidak menghalangi kemampuan respon rumah sakit
terhadap keefekrifan perubahan dalam lingkungan kompetitif,

Penundaan SIMRS ini mungkin mengakibatkan kerugian kompetitif bagi rumah
sakit stuu kehilangan peluang kompetitif stou keberhasilan kegiatan vang ada di
rumal sukit menjadi terbatas karena kurangnyu system vang dihoangun,

Penundaun SIMRS ini akan mengakibatkan kerugian kompetitiF bagi rumah sakit di
masa mendutang atay kehilangan peluang kompetitif atau keberhusilun Kegintan

yang ada di rumih sakit pasti terbatas karena system vang dibangun tidak memadai.
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Organizational Risk

Berfokus kepada bagaimana kemampuan RSU Kaliwates Jember serta masing-masing bidang

di dalumnya dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam pengimplementasian
SIMRS,

Score Kriteria Penelitinn

Rumah  sakit  memiliki  rencana vang terformula  denpan  baik  untuk

mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennya memadai, proses dan
©

prosedur ada dokumentasinya. Adanya rencana contingency (darurat), adanya

proyek unggulan atau nilai tambah kompetitif yang terdefinisi dengan baik untuk
pasar yang diketahui deigan jelas,

Untuk nilai 1-4 boleh disesuaikan

dengun keadaan yang bercampur antara clemen
kesiapan dan elemen risiko. Berikan tanda silang (X) pada table berikut yang sesuai.

Tidak
Diketahuj

Ya | Tidak

Rencana domain bisnis yang terformula dengan baik

Manajemen domain bisnis pada tempatnya ]
1-4

Rencany contingency (darurat) pada tempuatnya

Proses dan prosedur pada tempatnya

Pelatihan bagi para pengguna terencana

Adanya manajemen unggulan

Produknya ditentukan dengan haik I

Kebutulian pas?xmkc_mhui dengan_ jelas

_l:egalilas seluruh proses sudaly dikcluhu—idalgun jelas

Rumah sakit tidak memiliki rencana yang terformula de

mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Mansjemenny

ngan  baik  untuk
a tidak mempunyai
2 kepastian dalam tanggung jawab. Proses dan prosedur fidak didokumentasikan.
Tidak ada rencana contingency (darurat) yang memadai, Tiduk ada proyek ungeulan
yang ditentukan sebagai inisigtit. Produk atau nilai tumbah  kompetitif tidak
ditentukan dengan baik. Pasartiduk tipahani,
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN TEKNOLOGI

KUESIONER PERNYATAAN

Petunjuk pengisian :
Lingkari salah satu pilihan nilai score yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan

kesesugian investasi SIMRS dengan keadann RSU Kaliwates Jeamber.

Strategic IS Architecture

Berfokus pada pemilaian kesesuaian SIMRS tethadap perencanaan strategis systen informasi

rumah sakit secara keseluruban (Alucprint),

Score

Kriteria Penelitian

SIMRS yang dibangun tidak sesuni dengan blueprint (perencanaan strategis system
informasi) rumah sakit.

1

SIMRS yang dibangun merpakan bagian dan blueprint rumah sakit, tetapi
priaritasnya tiduk ditentukin.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian dan blueprint rumah sakit, tetapi
priovtasnya tidak ditentukan, dan memiliki pavoff (hasily yang rendah, bukan
merupakan prasyarat bagi Alucprint proyek: lain maupun juge tidak berkaitan erat
dengan prasvarat proyek lain,

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dari blueprine rumah sakit dan

mermliki payoff (hasil) yang cukup, bukan merupakan prasyaral bagi dluepring
provek lain tetapi sedikit terkait dengan prasyarat proyek lain,

SIMRS yang dibangun ‘merupakan bagian integral dari blueprint ramah sakit dan
memiliki pavoff (hasil) yang tinggi, bukan merupukan. prasyarat bagi blueprint
proyek lain tetapl sangat terkait dengan prasyarat proyek fain.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dari blueprint rumah sakit dan
akan difmplementasikan lebih dulu. Proyek ini merupakan prasyarat bagi blueprine

proyek lain,
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Definitional Uncertainty

Digunakari untuk mengetahui  ketidakpastian SIMRS  jika terjadi  perubahan target.
Definitional Uncertainty mengkaji tentang kebutuhan atau spesifikasi yang telah diketahui,
kompleksitas area. dan perubshan yang bersifat non rutin,

Score Kriteria Penelitian

Kebutuhun jelas dan disetujui. Spesifikasinya jefas dan disetujui. Area yang ditelaah
0 :
Jelns dan memiliki kemungkinun finggi terhadap tidok adanya perubahan,

Kebutuhan cukup jelas: Spesifikasinya cukup jelas. Tidak ada persetujuan resmi.

| Area yang ditelaah jelas. Memiliki kemungkinan keeil terhadap perubahan non
rutin,

Kebutuhan cukup jelas: Spesifikasinga cukup jelas. Ares yang ditelash jelas.
Metiliki kemungkinan perubahan tidak rutin yang beralasan.

Kebutuhan cukup jelos: Spesifikasinya cukup jelas. Arca vang ditelanh Jelas,
Mentiliki kentungkinan perubatian hampir pasti dan mendesak.

z Kebutuhan tidak. jelas. Spesifikasinya tidnk jelas. Aren yarg diteluah agak
kompleks. Perubalian-peribahan hampir pasti, bahkan selama periode SIMRS ini.
Kebutuhan tidak diketahui. Spesifikasinya tidak diketahui, Area yang ditelaah
cukiip kompleks. Perubahan-perubahan sambil jalan.

Technical Uncertain

Digunakan uniuk mengetahui kesiapan didalam implementasi SIMRS yang biethubungan erat

dengan keterampilan yang dibutuhkan dan tingkat ketergantungan terhadap ketersediaan
kardware. sofovere dan sistem.

Score | Kriteria Penelitian
 Keterampilan yang dibutuhkan

0 Tidak dibutuhkan lagi keterampilan buru bagi staff dan munajemen, keduanya telih
berpengalumun,

| Dibutulikan beberapn keterampilan baru bagi staff, tapi tidak untuk manajemen.

2 | Diburdhkan h@vr:npu_kclurfump?l:m Duru bagi stafT o manajemen.
@ | Diburaiikin Bébcmpuﬁclur‘umliiﬂn baru bagi staft terlehib lagt manajemen.
4 Keterampifun bary b_mlyxilt_fiiisﬁfullkan t?gis—‘nll’f.'bvh?rupu hagt monajemen
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5

Keterampilan baru banyak dibutuhkan bagi staff dan manajemen.

Ketergantungan Perangkat Keras (hardware)

Hardware digunakan pada aplikasi yang scjenis.

Haraware digunakan, tapi aplikasinya herbeda.

Hardware sudah ada don sudah diuji, tetapi tidak beroperasi.

Hurdware suduh ada, tetapi belum dimanfaatkan dalam rumah:sakit.

Hardware sudah ada, tetapi beberapa fitur tidak divji atau dimanfaatkan.

Kebutuhan-kebutuln utama sckarang tidak tersedia dalam konfigurasi sistem

’ informas saat i
Ketergantungan Perangkat Lunak diluar Sistem (sofbvare)
0 | Software yang digunakan standart atnu tidak membutuhkan pemrograman.
I | Software yang digunakan standart atau membutuhkan pemrograman yang kompleks.
- Dibutulikan beberapa tampilan (interfiee) antar sofiware dan membutubkan
pemrograman yang kompleks,
5 Dalum pengopetasian softivare dibutuhkan beberapa fitur bary, mungkin diperiukan
fuga interface yang kompleks antar software.
Software tidak standart. Fitur-fitur vang ada darl sofiware belum mendukung apa
@ vang dibutuhkan.
_5 Software tidsk standart. Dibutuhkan keterampilan  yang canggih untuk

mengoperasikan sistem.

Ketergantungan Sistem Aplikasi

0

Program yang ada hanya membutuhkan sedikit modifikasi.

&

Program tersedia secara komersial dan hanya membutuhkan sedikit modifikasi atau
program sudah tersedii di fumal sakit dao membutuhkan lebil banyak modifikasi
atiu program akan dibangun sendiri di rumah sakit dengan rancangan tiduk tertalu
rumit.

Program tersedin secara komersial namun membutubkan modifikesi yang cukup

banyak atuu program sudah tersedia di rumah sakit dan membutuhkan Jebih banyak

: modifikasi atau program akan dibangun sendir di rumah sakit denggn raneangan
tidak rerlalu rumit tetapi pemrogrumannyu lumavan kompleks:

3 Program tersedia secura komersial tetapi sudah sangat kompleks, atau program
dibangun sendirl dengan factor kesulitan sedang.

4 | Tidak memiliki progrom tan jugs tiduk tersedia di pasar. Membutalikan rancangan
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dan pemrogranan yang kompleks dengan tingkaf kesulitan sedang.

Tidak memiliki program dan Juga tidak tersedia di pasar. Membutuhkan rancangan
dan pemrograman Yang rumit, walaupun dikontrakkanke Juar rumah sakit.

Ketergantungan Implementasi Aplikasi

—

0

Tidak membutuhkan keahlian khusus, sederhana dan membutubkan waktu yung
singkat untuk mengimplemerntasikannya.

\ l

Aplikasi dengun ukuran menengah dan memiliki tingkat kesulitan yang relative
rendaly, sehingea dibutuhkan keahlian khusus.

Dibutulikan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki

@ tingkat kesulitan menengah. Sistem int merupakan-aplikasi dengan ukuran medium,

sehingga dibutubkan waktu yang ukup lama membangunnyd,

Dibutehkun teknik pemrogramoan khusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki
tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Dibutuhkan beberapa desain dan pemrogramun
yang kompleks. Dalum pengimplementasiannya dibutuhkan waktu yang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupakon aplikasi dengan ukuran besar.

Dibutulkan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki
tingkat kesulitan vang cukup tinggi. Dibutuhkan beberapa desain dan pemrograman
yang kompleks. Dalam pengimplementasiannya dibutohkan waktu yang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistern ini merupakan aplikasi dengan ukormn sangit
besar.

Sangat dibutuhkan kedhlian khusus untuk sistem ini. Dibutuhkan switu desain dan
pemrograman. yang  kompicks.  Schingea  fidak dapat  diprediksi  wakiu
implementasinya, Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran yang sangat besar.

IS Infrastructure Risk

Berfokus pada mengidentifikast hal-hal yang tudak termasuk dalam proyek SIMRS tetapr
dibutuhkan untuk menunjong keberhasilun penerapan SIMRS.  khususnya dutom Ll
mfrastruktur seperti jaringah kompuater, data, dan lain-lain,

Scare

© Kriteria Penclitian

0

SIMRS memukai fasilitas dan layanan yang sudah ada, Tudak ada investast
menyungkut fasilitas prasyirat S1yang diperlukan.

SIMRS mcmhuluhlixln sedikit tambadhan fasilitas lainnya, namun investast diluar
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,”' biaya awal proyek masin relatif kecil,

SIMRS membutahkan sedikis tambahan fasilitas lainnya, Dibutulkan beberapa
2 mvestasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomaodasi proyek SIMRS ini.
SIMRS membutahkan b
3

anyak tambahan fasilites Jainnya. Dibutubkan cukup banyak
investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomadasi proyek SIMRS ini.

T . | n banyak
@ SIMRS membutuhkan banyak tambahan fasilitas lsinnys. Dibutubkdn bany;

dasi RS ini.
investasi diluar bisya awal proyek untuk mengakomodasi proyek SIM

; iingea dibutuhkan
SIMRS tidak memakai fasilitas dan layunan yang sudah adn. Sehiingga
banyak investasi lain diluar biaya awal proyek SIMRS.
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Kepala Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Diklat

KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN BISNIS

Identitas Responden

Nama , nuru\ "("\.anda q‘\

.............................................

Jabatan  :.22asuosa Dmum

...........................................

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkari salah satu pilihan nilai score yang menurut Anda paling tapat dan mencetminkan
kesesuaian investasi SIMRS dengan keadann RSU Kaliwates Jember,

Srategie Match

Berfokus pada tingkat kontribusi atau dukungan SIMRS terhadap kegiatan operasional dalsm

mencapai tujuan rumih sakit,

Score Kriteria Penelitian

=

SIMRS tiduk memiliki hubungan langsung terhadap pencapaian tujuan strategis

0
rumal sakit.

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap

| pencapaian tujuan strategis rumah sukit, tetapi memberikan peninghkatan efisiensi

operasional rumah sakit.

SIMRS tidak memiliki hubungan Jangsung maupun tidak langsung terhadap

yang telah merath sebagian davi tujuan strategis rumah sakit.

2 pencapaian tujuan strategls ramah sakit, tetapi merupakan syarat bagi system lain

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap

3 pencapaian tujnan strategis rumah sakit. tetapi merupakan syarat bagi system lain

yang telah meraih tujuan strategis rumah sakit,

@ telah ditetapkan.

SIMRS secara langsung telah meruih sebagian dari tujuan strategis rumah sakit yang

SIMRS secarn lungsung telah meraih tujuan stritegis rumah sakit yang telah

ditetapkan
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Competitive Advantage

Berfokus padu tingkat penggunaan SIMRS dalam mendukung rimah sakit unutk
mempertahankan dan meningkatkan Keuntungan bersiing.

[Seare

Kriteria Penelitian —

0

SIMRS fidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sskif,

SIMRS tidak menciptakan akses atan pertukaran data yung berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompdtithf rumah sakit, tetapi meningkatkan efisiensi kerja
yang menunjang kinerja kompetitif rumah sakit.

%)

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit; tetapl meningkatkan posisi
Kompetitif rumah sakit dengan cara meningkatkan efisiensi kega demi pencapaian

tujuan rumalsakit.

‘posist kompetitif mmaly sakit.

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang cukup untuk meningkatkan

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang cukup banyak dan
fneningkatkan posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan layanan yang Jebik

haik daripada para pesaing lain.

SIMRS menciptakan akses atau pertukavan data yang banyak dan meningkatkan

5 posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan layanan yang tidak dimiliki oleh
pard pesaing lain.
Management Information S v

Berfokus pada tingkat kontribusi SIMRS dalam menyediakan informasi bagt manajemen

pada aktivitas utama rumah sakit.

| Score Kriteria Penclitian
SIMRS tiduk berkontribusi cdulam mendukung peanyedinan informasi bagi
0 manujemen pada aktivitss utuma rumah sekit (Management Infarmation Support of
Core Activities = MISCA).
TSIMRS ridak herkontribusi dalam MISCA., tetapi menyedlitkan banyak data bagi
| fungsi-fungsi vang mendukung kegigtan utama rumah sakit.
2 SIMRS tidak berkontribusi dulant MISCA, tetapi menyediakan banyak data
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informasi bagi fungsi yang mendukung secara langsung kegiatan utama ramah sakit. |

SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, tetapl memberikan informasi penting

3 bagi fungsi yang diidentifikasi sebagai kegiatan utama rumah sakit. Informasi ini
bersifat operasional.
@ SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di masa mendatang.
5 SIMRS 1ni penting untuk tmenciptakan MISCA di periode ini,

Competitive Respanse:

Berfokus pada kerugian yang akan diterima rumal sakir karena adanya penundaan dalam
pengimpleméntasian SIMRS,

Score

" Kriterin Penelitian

‘Pengadaan SIMRS i dapat ditunda hingga 12 bulan kedepan tanpa mempengaruhi

posist kompetitif atau system dan prosedur secara substansial, tetap dapat
memberikan hasil yang sama dan tiduk mempengarihi posisi kompetitif.

Penundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kompetitif rumah sakit dan hiaya
tenaga vang rendah diharapkan tetap dapat memberikan hasil yang sama.

(]

Penundaan SIMRS ini tiduk mempengaruhi posisi kampetitifrumah sakit, akan
tetupi upah tenaga kerja dapat memngkar guna mendapatkan hasil yang sama.

Jika SIMRS ini ditunda, rumal) sakit tetap mampu memberikan respon terhadup
perubahan yang diperlukan tanpa mempengaruhi posisi kompetitil perusahasn,
kekurangan pada system baru tidak menghalangi kemampuan respon rumah sakit
terhudap keefektifan perubahun dalam lingkungan kompetitif,

Penundaan SIMRS iini mungkin mengakibatkan kerugian kompetitif bagi rumah
sakit atau kehilangan peluang kompetitif atau keberhasilan kegiatan yang ada di
rumah sakit menjadi terbatas karena kurangnya system ying dibangun,

Penundaan SIMRS ini akan mengakibatkan kerugian kompetitif bagi rumah sakit di

masa mendatang atau kehilangon peluang kompetitif atau keberhasilun kegiatun

vung ada di rumah sakir pasti terbatas karent system yang dibangun idak mematlal,

P
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Orszanizational Ris

Berfokus kepada bagaimana kemumpuan RSU Kaliwates Jember serta masing-masing bidany
di dalamnya dalain menerima perubalian-perubahion yang terjadi dulam pengimplenientasion
SIMRS.

Score Kriteria Penclitian

Rumsh sakit memiliki  rencans  yong  fterformula  dengan  baik  untuk
mengimplementasikan SIMRS vang dibangun. Manajemennya memada. proses dan
@ prosedur ada dokumentasinys, Adanyy rencana confingency (darurat), adanya
proyek unggufan atau mlai tambah kompetitif yang terdlefinisi dengan baik untuk

pasar vang diketahui dengun jelas.

Untuk nilai 1-4 boleh disesuaikan dengan keadaan yang bercampur antara elemen
kesiapan dan elemen risiko. Berikan tanda silang (X) pada table berikut yang sesuoi.

Tidak

Ya | Tidak
Diketaliui

Rencana domain bhisnis yang terformula dengan baik
Manujémen domain bisnis pada tempatnys

Rencana coniingoney (darurat) pada tempatnys

-4

Proges dan 'p_r(med urpada tempatnya

Pelatihan bagi para pengguna terencana

Adanys manajemen unggulan

Produknya ditentukan dengan baik

Kebutuhan pasar diketahui dengan jelas

Legalitas selurih p_mscs sudah diketahui dengan jelas

Rumsh sakit tidak memiliki rencany yang terformula dengan  baik  untuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Mannjemennya tidak mempunyai
kepastian dalam tanggung jawab. Proses dan prosedur tidak didokumentasikan,
Tiduk udu rencany contingeney {darurat) yang memadai. Tidak ada prayek ungeulan
yang ditentukan sehagai inisiatif. Produk atau nilai tambah kompetitif tidak

ditenmukan dengin baik. Pisie sidak dipabami.
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN TEKNOLOG!

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkari salah salu pilithan nilai seore yang mesurut Anda paling tepat dan mencerminksn
kesesuaian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates Jember:

Strategic IS Architecture
Berfokus pada penilaian kesesuaian SIMRS terhadap perencanasn stratégis systeim informesi

rumizh sukit secara keseluruhan (bluepring).

Score Kriterin Penelitian
o SIMRS ysng dibangun tidak sesual dengan bliwpring {perencanaan strategis system
informast) rumah sakit.
i SIMRS yang dibangun merupakon bdgian dan Muepring rumah sakit, tetapi
prioritasnyn tidak ditentukan,
SIMRS yang dibangun imerupakan bagian dad blieprine rumah sakit, tetapi
3 prioritasnya tidak ditentukan, dan memiliki payeff (hasil) yung rendgh. bukan

merupakan prasyarat bagi blugprini proyek lain maupun juga tidak berkaitsn erut

dengan prasyarat proyek lan.

SIMRS yang dibangun merupdkan hagian integral dati hlreprint rumah sakit dan
memiliki pavoff (hasil) yang cukup. bukan merupakan prasyarat bagi blueprint
proyek lain tetapl sedikit terkait dengan prosyacat proyek lain,

o

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integval dori bluepring rumah sakit dan
4 memiliki pavoff (hasil) yang finggi. bukan merupakan prasyarat bogi blueprint
proyek lain tetapi sangat terkait dengun prasyarat proyek lann
SIMRS vang dibangun merupakan bagian integral dani blueprint vamah sakit dan
@ akan diimplementasikan lebil dulu. Proyek ini merupakan prosyarat bagi blieprint
proyek lain,
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Definitional Uncertain

Digunakan untuk mengetabui ketidakpustian  SIMRS  jika terjadi perubahan  target.
Definitional Uncertainty mengkaji tentang kebutuhan atau spesifikasi yang telah diketahui,

kompleksitas aren, dan perubahan yang bersifat non rutin.

Score

Kriteria Pencelitian ]

]

Kebutuhan jelas dan disetujui. Spesifikasinys jelas dan disetujui. Area yang ditelaih

Jelus dan memiliki kemungkinan tinggi tethadap tidak ndsnya perubahan.

a

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelos. Tidak ada persctujuan resmi.
Area vang ditelaah jelns. Memiliki kemungkinan kecil tethadap perububun non

mulin

(%)

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinys cukup jelas. Area yang ditelaah jelas.

Moemiliki kemungkinan perubahan tidok rutin yung beralasan,

Kehutuhan cukup jelas. Spesifikasinyn cukup jelos, Area yang ditelaah jetas. |

; Metniliki kemungkinai perubahan hampie pasti dan mendesak

4 Kebutuhan tidak jelas. Spesifikasinyn tidak jelus. Area yeng ditelonh  sgak
kompleks. Perubahan-perubihan hampir pasti, balkan selama periode STMRS ini.

- Kebutuhan fidak diketahui, Spesifikasings tidak diketahut. Area yang diteluah

cukup kompleks. Perubahan-perubshan sumbil julan.

Technical Uncertainty

Digunakan untuk mengetahui Kesiapan didalam implementasi SIMRS vang bethubungan erat

dengan

keterampilun yang dibutuhkan dan tingkat ketergantungan terhadap ketersediaan

hardware. saftware dan sisten.

Score

Kriteria Penelitian

Keterampilan yang dibutuhkan

Tiduk dibutuhkon lagi keterampilan baru bagi stafT dan manujermen, keduanya telah

: berpengalaman,

i [ Dibutuhkan beberapa keterampilan barw bagh stuf. wpi tdak untuk manajemen.
2 '”Dihuluhkau-b_ﬂmr;mn kuicmmplluﬂdm‘hugi st atiu uuuu;jcmcn.

3 Dibutuhkan beberapn keternmpilun baru bagi staff terlebib lagl manajemen.

4 Keterampilan haru banyak dibutuhkan bagr stuft, bebempa bagi manajemen.
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Ketergantungan Perangkat Keras (hardware)

Keterampilan bary banyak dibutuhkay bagi staff dan munajemen.

SHS -
Hardware digunakan pada aplikasi vang sejenis.

Harilware digunakan, tapi apl ikasinya berbeda,
Huardware sudah ada dan sudah diuji, tetapi tiduk beraperasi.

Hardware sudah ady, tetapi belum dimanfaatkan dalnm rumak sukit.
Hardwere sudah ada, tetapi beberapa Gtur tidak diugi atau dimanfaatkan,

w g'uwpc

Kebutuhan-kebutuhan utama sekarang tidok tersedin dalam konfigurnsi sistem '
informasi saat ini,

Ketergantungan Pcrunékat Lunak diluar Sistem (software)

Software yang digunakan standurt atau tidak membutulikan pemrograman.

C) Sofiware yang digunakan standart stau membutuhkan pemrograman yang kompleks:

Dibutuhkan beberaps tampilan (ierface) antar soffware  dan membutuhkan |
pemregraman yang kompleks.

Dulam pengoperasian software dibutubkan beberape fitur baru, mungkin diperlukan

: Juga interface yang kompleks antar qoftware.
Software \idak standart. Fitur-fitur yang adu dari sofovare belum mendukung apa
* yang dibutuhkan.
= : Sofware tidak  swndar. Dibutuhkan  keterumpilan  yang  cangeil | untuk

mengoperasikan sistem.

Ketergantungan Sistem Aplikasi

0

Program yang adn hanya membutphkan sedikit modi fikasi.

>

Progrim tersedia secard komersial dan hanya membutubikan sedikit modifikasi atau
program sudah rersedia di rumah sakit dan membutuhkan lebik banyak modifikasi
atau program akan dibangun sendiri di rumah sakit dengan rancangan tidak terlatlu
fumit,

Program tersedia secara komerstal nomun membutubkan modifikasi vang cukup

banyuk atau program sudih tersedin di rumal sikit dan membutubkan lebih banyok

2 modifikasi atau program akmy dibangun sendin di rumah sakit dengan rancangan
ticlak terlnlu rumit tetapi pemrogramannya lunavan kempleks.

5 Progrum tersedia secars komersial tetapr sudah sangat kompleks, atau program
dibangun sendird dengan fadtor kesulitun sedang.

4

Tidak memiliki program dan jugd tidok tessedia di ;i_usa_r_."McmbutuImun rancangan
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© Aplikast dengan ukuran menengah dan memiliki tingkat kesulifan yong relative

9

Kelergamungan Implementasi Aplikasi

o

mpleks dengan tingkat kesulitan sedung.

3 dan juga tidak tersedin d; pasar. Membutuhkan rancangan
Al pemrograman yang rumit, walaupun dikontrakkanke luar ramah sakit.

Tidak memilik; Program

Tidak membutuhkay keahlian khusus, sederhana dan membutuhkan waktu vang

singkat untuk mengimplementasikannya,

rendah, sehingga dibutuhkan keatilian khsus,

Dibutuikan teknik pemrmgraman Khusus untuk sistom i, Sistem ni memiliki
tingknt resulitan menengal Sistem ini merupakan aplikesi dengon ukuran medium.
sehingga dibutuhkan wakiu yang ctikup lama membangunnya,

L

Dibutuhkan  teknik pemrogramun khusus untok sistem i Sistem i memiliki
tingkat kesulitan yang cukup tinggi, Dibutuhkan beberupy desain dan pemrograman
yang kompleks; Dalam pengimplementasiannya dibutuhkan waktu yang cukup lama
dan eukup sulit diprediksi. Sistem ini merupukan aplikasi dengan ukurian besar.

Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistem i Sistem i memiliki
tingkat kesultan yang cukup tingei. Dibutuhkan beberapa desain dan pémrograman

4 yang kompleks. Dalam pengimplementasiannya dibutuhkan wakiu yang cukup lama
dan’ cukup sulit diprediksi, Sistém ini merupakan aplikesi dengan ukurun sangat
besar,

Sangat dibutubkan keuhilian Khusus untuk sistem ini. Dibutubkan suatu desain dan |

5 pemrograman  yang  kompleks:  Sehingga wudok  dopat  diprediksi  waktu
implémentasinya. Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran yang sangat besar.

IS Infrastructure Risk

Berfokus pada mengidentifikasi hal-hal yang tidak tefmasuk dalam proyek SIMRS telapi
dibutubkan untuk menunjang keberhasilan penerapan  SIMRS, Khususnya dalam  hal
infrastruktur seperti jaringan komputer, data, dan lain-luin.

Score

.Krhcrla Penclitian

SIMRS memakai fastlitas dan layanun yang suduh ada, Tidak ada wvestasi
menyangkut fasilitas prasyarat SI yang diperlukan,

SIMRS membutulkan sedikit tambahan fasilitas lainnya, namun investasi diluar
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biaya awal proyek masih relatif kecil,

SIMRS membutuhkan sedikit tambahan fasilitas lainnya. Dibutubkan beberapa
investasi di

luar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini. —
- : : any
SIMRS membutuhkan banyak tambahan fasilitas lninnya. Dibutuhkan c;k.ug
A " IMRS ini.
investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek S

— - ibutuhkan banyak
SIMRS  membutulhkan banyak tambahan fasilitas lsinnya. Dibutu

idasi proyek SIMRS ini.
investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proye

ah ada, Schiingga dibutuhkan
SIMRS tidak memakai fasilitas dan layanan yang sudah ada, Se

banyak investasi lain diluar biaya awal proyek SIMRS.
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Kepala Unit Farmasi

KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN BISNIS

Identitas Responden
Namsa ZAH. °7L Loril o S
Jabatan 3 #7’4“““‘*?%

KUESIONER PERNYATAAN

Petunjuk pengisian :
Lingkari salah satu pilihan nildi score yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesunian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates Jembit,

Srategic Match

Berfokus pada tingkat kontribusi atou dukungan SIMRS terhadap kegiatan operastonal dalam

mencapal tujuan rumah sakir.

Score: “Kriteria Penelitian
o SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap pencapaian tujuan strategis
rumah sakit,

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tiduk langsung terhadap
! pencapaian tujuan strategis ramah sakit, tetapi memberikan peningkatan efisiensi

operasional rumal sukit,

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap
2 pencapaian wjusn strategis rumah sakit, tetapi merupakan syarat bagi system lain
yang telah meraih sebagian dari twjuan strategis rumal sakit,

SIMRS tidak memiliki hubungan Tangsung maupus tidak langsung terhadap
3 pencapuian ijuan strategis rumah sakit, tetapi merupakan syarat bagi system lain

vang telah meraih tujuan streitegis rumak sakit.

SIMRS secara lungsung telah meralh sebagiin dari tujuan strategis rumah sakit yang
telah ditetapkan,
@ SIMRS secara fangsung telah meraih tujuan strategis rumah sakit vang telah

ditetapkun
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Compelit antage

Berfokus paia tingkat penggunaan SIMRS dalam mendukung ramah sakit unutk
mempertahankan dan meningkatkan keuntungan bersaing.

Score Kriterin Penelitian

5 SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit.

SIMRS tiduk menciptakan akses atau pertukaran datn yang berhubungan dengan

| peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit. tetapi meningkatkan efisiensi kerja
vang menonjang kinerja korpetitil rumah sakil.

SIMRS tidak- menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan

peningkatan keunggulan kompetitifrumah sakit, tetapi meningkatkan posisi
kompetitif ramah sakit dengan cara meningkatkan cfisiensi kerja demi pencapaian

1w

tujuan rumah sakit.

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang cukup untuk meningkatkan
@ posisi kompetitif rumih sakir.

SIMRS menciptakan akses atou pertukaran data ying cukup banyak dan

4 meningkatkan posisl kompetitif rumak sakit dengan memberikan fayanan yang lebih
batk daripada para pesaing lan.

SIMRS menciprakan akses atau pertukaran data yang banyak dan meningkatkan

5 posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan lnyanan yang tidak dimiliki oleh

para pesang lain.

Management Information Support

Berfokus pada tingkat kontribusi SIMRS datam menyediakan informasi bagi manajemen

puda aktivitas utama rumah sakit,

Score Kriteria Penclitian

SIMRS tiduk berkontribusi dalam mendukung penyedivan informasi bagi

0 manajemen pada aktivitus utama rumah sakit (Managesment Information Support of
Core Activities = MISCA).

| SIMRS tidak berkonrribusi dulam M ISCA. tetipt menyediakan banyak data bagi
fungsi-fungsi yang mendukung kegiatan utama rumah €ikit.

SIMRS ndak berkontribusi dalam MISCA, 1etapi menyediakan banyak data

—— e

[1%]
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[ informasi bagt fungsi yang mendukung secars langsung kegiatan utsma rumah sakat,
SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, tetapi memberikan informasi penting
3 bagi fungsi yang diidentilikasi sehagai kegistan utama rumah sakit. Intormasi ini

hersifat operasional.

S———

a

SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di masa mendatang.

5

SIMRS ini pénting untuk menciptakan MISCA di periode ini.

Competitive Response

Berfokus pada kerugian yang akan diterima rumah sakit karena adanya penundaan dalam

pengimplementasian SIMRS.

Score

Kriteria Penclitian

Pengaddan SIMRS ini dapat ditunda hingga 12 bulan kedepan tanpa mempengaruhi
posisi kompetilif atau system dan prosedur secar substansial, tetap dapat
memberikan hasil yang saing din tidak mempengaruhi posisi kompetitif:

Penundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kompetitif rumah sakit dan biaya
tenaga yang réndah diharapkan tetap dapat memberikan hasil yang sama.

-~

Penundoan SIMRS i tidak mempengaruhi posisi kompetitif rumah sakit, akan
tetapi upali tenaga kerja dapat meningkat guing mendapaikan hasil vang soma.

Jika SIMRS ini ditundla, rumah sakit tetap mampu memberikan respon terhadap
perubaliun yang diperlukan tanpa mempengaruhi posisi kompetitif perusahaan,
kekumngan pad system baru tidak menghalang kemampuan respon mimndh sakit
terhadap keelektifan perubahan dalam lingkungan kampetitif,

Penundaan SIMRS ini mungkin mengakibatican kerugian kompetitif bagi remah
sakit atau kehilangan peluang kompet|tif atay Keberhusifan kegiotan yang ada di
rumah sakit menjadi terbatas karena kurangnyn system yane dibangun.

Penundaan SIMRS ini akan mengakibatkan kerugion kompetitif bagi rumah sakit di
masa mendutang atau kehilangan peluang kempetitlt atan keberhasilan kegiatan
vang ada di rumah sakit pasti terbatas karena systemn vang dibangun ridak memadai,
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Organizational Ris
Berfokus kepada bagaimana kemampuan RSU Kaliwates Jember serta masing- masing bidang
di dalemnya dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam pengimplementasian

SIMRS,
Score Kriterin Penclitian
Rumah  sokit  memiliki  rencana  yang terformula  dengan’ baik  untuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennya memadai, proses dan
0 prosedur ada dokumentasinya: Adanya rencana contingency (darurat), adanya
proyek unggulan atau nilp tambah kompetitit yang terdefinisi dengan baik untuk
pasar yang diketahui dengan jelas.
Untuk mila 1-4 boleh disesunikan dengan Keadsun yang bercampur antara elemen
kesiopan dan-elemen nisiko. Berikan tanda silang (X) pada table berikut yang sesuai.
Ya | Tidak R :
Diketahu
Rencana domain bisnis yang terformula dengan baik K
Manajemen domain bisnis pada tempatnya 3(
14 | "Rencana contingency (darurat) pada tempatnya X
Proses dun prosedur prda tempatiya x
Pelatihun bagi pura pengguna terencana \(
Adanya manajemen unggulan x
Produknya ditentukan dengan buik x
Kebutuhan posar diketahul dengan jelas X
Iimlitg seluruh proses sudih dikerahui dengan jelas x
Rumah sakit tidak memiliki rencana yang terformula dengan baik  untuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennya tidak mempunyai
s kepastian dalam tanggung jawab. Proses dan prosedur tidak didokumentasikan.
Tiduk ada rencand cantiigeney (daruran) vang memadai. Tidak ada proyek unggulan
vang ditentukan’ sehugui inisianif, Produk atan nildi timbah Kompetitit ndak
ditentukan dengan baik. Pasar tidak dipalizmi,
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN TEKNOLOGH

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkari salah satu pilihan nilai score yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesuaian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kuliwates Jember,

Strategic IS Architecture

Berfokus pada penilaian kesesuaian SIMRS terhadap perencanaan strategis system informass
mmah sakit secara keseluruhan (Blueprint).

Score Kriteria Penelitian
0 SIMRS yung dibanmm tdak sesuar dengan blueprint (perencanaan strategis system
inforitiasi) rumal sakit.
SIMRS yang dibangun merupakan bagian dan diueprint rumah sakit, tetapi
‘ prioritasnya tidak ditentukan.
SIMRS yang dibangun merupakan bagian dari blucprini rumah sakit, tetapi
3 prioritasnya tidak ditentukan, dun memiliki pave/f (hasil) yang rendah, bukan

merupakan prasyorat bagi blueprint proyek lain maupun juga tidak berkaitan erat

dengon prasyarat proyek lain.

SIMRS vang dibangun merupakan bagian integral dun blueprint ramah sakit dan
@ memiliki pavafi (hasit) yang cukup, bukan merupakan prasyarat bagi blueprint
proyek lain tetap sedikit terkan dengan prusyarat proyek lain,

SIMRS yung dibangun merupakan bagian integral dani blugprint rumah sakit don
4 memiliki payoff (hasil) yang tingal, bukan merupakan prasyarat bagi dlueprint
proyek lain tetapi sangat terkuit dengan prasyarat provek lain.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian mizgral dari blueprint rumah sakit dan
5 akan diimplementasikan lebih dulu, Proyek ine merupakan prasyarat bagi blueprint
proyek lain.
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Definitional Uncertainty

Digunokan  untuk mengetahui  ketidakpastian  SIMRS
Definitional Uncertainty

jika terjadi  perubahan target.
mengkaji tentang kebutulian -atau spesifikasi yang telah diketahui,

kompleksitas area, dan perubahan yang bersifat non rutin.

Score

Kriteria Penelitian

0

Kebutuhan jelas dun disetujui. Spesifikasinya jelas dun disetujui. Area yang ditefaih
Jelas dan memiliki kemungkinan tinggi terhadap tidak adanya perubahan.

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinys cukup jelas. Tidak ada persetujuan resmi.
Area yang ditelaal jelys. Memiliki kemungkinan keeil terhadap perubahan non
rutin.

Kebutuban: cukup jelas, Spesifikasinyn cukup jelas. Arca yang ditelaal jelas.

? Memiliki kemungkinan perubalian tidak rutin yang beralasan,
Kebutuhan cukup jelas. Spesifiknsinya cukup: jelas: Area yang ditelaah jelas,
@ Memuliki kemungkinan perubahan hampir pasti dan mendesak.
: Robutubian tidak jelus. Spesifikasinga ndak jelas. Area yang dilelaah agak
‘ kompleks, Perubahun-perubahin hampir pasti, bakkan selama periode SIMRS ini.
i 5 Kebutuhan tidak diketahui. Spesifikasmya tidak diketahui, Ares vaig_ditelnal)

cukup kompleks. Perubshan-perubabian sambil jalun.

Technical Uncertainty

Digunakan uatuk mengetahu kesizpan didalam implementasi SIMRS yang berhubungan erat

dengan keterampilan. yang dibutubkan dan fingkat ketergantungan terhadap ketersediaan

hardivare. softbweare dan sistem,

‘Score

Kriteria Penclitian

Keterampilan yang dibutuhikan

l

0 Tidak dibutuhkan lagt keterampilan baru bagi staff dan manajemen, keduanya teluh
berpengalaman.
l Dibutulikan beberapa keterampilan baru bagi statt. tapi tidak untuk manajemen.
2 Dibutuhkan beberapa keterampilan bary bugi stalf atau mangiemen.
L 3 Dibutulikan beberapa keterampilan boru bagi staff terlebih lagi munajemen,
4 Keterumpilan barn banyak dibutuhkan hagi staff. beberapi bagi manajemen.
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F@ ‘ Keterampilan bary banysk dibuftuhkan bagi staff dan manajemen.
Ketergantungan Perangkat Kerag {hardware) ==

Hardware digunakan pada aplikasi yang sejenis,

Hardware digunakan, tapi aplikasinya berbeda.

Hardware sudah ada dan sudah diuji, tetapi tidak beroperasi.

Hardware sudih ada, tetapi belum dimunfaatkan dalam rumah sakit,

L alal il ] o
, S

Hardware sudah ada, tetapi beberapa fitur tidak diuji atau dimanfaatkan.
Kebutuhan-kebutuhan utama sckarang tidak tersedia dalam konfigurasi sistem
informasi saat i

_K_etergnnllmgnn Perangkat Lunak diluar Sistem (softwaure)

0 Software vung digunakan standar atau tidak membutuhkan pemrograman.

| Software yang digunakan standart atau membutuhkan pemrograman wﬁﬁnmpleks.
Dibutulikan  beberapa  tampilan (imterface) antar software dan membutubkan

4 pemrograman vang kompleks.

: Dalam pengoperasian soffware dibutubkan beberapa fitur baru, mungkin diperlukan

Juga dnterface yang kompleks antar yofiware.

Seftware tidak standart. Fitur-fitur yang ada dani software belum mendukung apa
yang dibutuhkan.

n

Software  tidak  standert.  Dibutuhkan keternmpilan  yang  cangeili  untuk
mengoperasikan sisiem.

Ketergantungan Sistem Aplikasi

0

Program yang ada hanys membutuhkan sedikit modifikas:.

Program tersedia secarn komersinl dan hanya membutubikan sedikit modifikas atan
pragrism sudali tersedia di rumah sakit dan membutuhikan lebih banyak modifikasi
atau program akan dibangun sendiri di rumih sakit dengan rancangan tidak terlalu
rumit.

Program tersedin secara komersil namun mentbutubkan modifikas vang cukup
banyuk atau program sudah tersedia di rumah sakit dan membutuhkan lebil banvak
modifikasi ataw program akan dibangun sendiri di rumah sakit dengan raneangn

tiddak terlale rumit tetapi pemrogramannyn lumayan kompleks,

Program tersedia secorn komersial totapi sudah sangat kompleks: atou program
dibangun sendiri dengan faeror kesulitan stdung,

Tidak memiliki program dan Juga tiduk tersedia di pusar. Membutuhkan rancangdn
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1,

dan pemrograman yang kompleks dengan tingkat kesulitan sedang. ]

Tidak merniliki program dan juga tidak (ersedia d; pasar, Membutuhkan rancangan |
dan pemrograman yang rumit, walaupun dikontrakkanke Tuar rumah sskit.

Ketergantungan Implementasi Aplikasi

0

Tidak membutuhkan keahlian khusus, sederhana dan membutubkan waktu yang
singkat untuk mengimplementasikannya.

Aplikasi dengan ukuran menengah dan memiliki tingkat kesulitan yang relative
rendah, sehingga dibutuhkan keahlian khusus.

[

Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki
tingkat kesulitan menengah, Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran medium,
schingga dibutuhkan wakmu yang cukup Jama membunguniya.

Dibutalikan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki
tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Dibutuhkan beberapa desain dan pemrograman
yang kompleks. Dalam pengimplementasiannya dibutubikan waktu yang cukup lama
dam cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran besar.

Dibutdhkan teknik pemrograman khisus untuk sistem i Sistem ini memiliki

tingkat kesulitan yang culup tinggi. Dibutuhkan beberapa desain dan pemrograman
yang kompleks. Dalam pengimplementasininya dibutuhkan waktu yang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistem int merupakan aplikasi dengan ukuran sangat
besar.

o

Sangat dibututikan kedhiion khusus untuk sistem ini. Dibutubkun suate desain dan
pemrograman - yang  Kompleks.  Sehinggn  tidak dapat  diprediksi wakiu

implementasinya. Sistem i merupakan aplikasi dengan ukuran yang sungat hesar,

IS Infrastructure Risk

Berfokus pads mengidentifikasi hal-hal yany tiduk tenmosuk dalam proyek SIMRS tetapi

dibutuhken untuk  mefunjang  keberhasilan penerapan SIMRS, khususnya dalam hial
infrastruktur seperti jaringan komputer, duta. dan lain-ain,

Score

Kriteria Penclitian

SIMRS wmemakai (asilitas dan fayanan yung swlah ada. Tidak ada investast
menyangkut fasilitas prasyarat S1yang diperiukin.

SIMRS membutubkan sedikit tambaban fasilitas lwinnya, namun investasi diluur
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biaya awal proyek masih relatif kecil.

SIMRS membutuhkan sedikit tambahan fasilitas Jminnya. Dibutubikan beberapa

mvestasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini.

SIMRS membutuhkan banyak tambahan fasilitas lainnya, Dibutulikan cukup banyak
investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini.

SIMRS membutubkan banyak tambahan fasilitas lainnya. DRibutuhkan banyak
investasi diluar binya awal proyck untuk mengakomodasi proyek SIMRS 1ni

4 i ibutuhkan
SIMRS tidak memakai fasilites dan Tayanan yang sudah ada. Sehiingga dibutu
banyak investasi lain diluar biaya awal proyek SIMRS.
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Kepala Sub Bagian Akuntansi

KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN BISNIS

Identitas Responden
TR 1 R, . .t AP
Jubatan S onaed K’: W ..... AE .......................

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkari salah satu pililian nilai score yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesunian mvestasi SIMRS dengan keadsan RSU Kaliwales Jember,

Srategic Match
Berfokus pada tingkat kontribusi arau dukungan SIMRS terhadsp kegiatan operagional dalam

mencapai tujuan rumah sakit,

Score Kriteria Penelitian
" SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap pencapatan tujuan steategis
rumah sakit.

SIMRS fidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap

I | pencapaian tujuan strategis rumnh sakit, tetapi memberikan peningkatan efisiensi
operasional rumah sakit.

SIMRS tiduk memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap

pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapi merupakan syarat bagi systeny lain

|55

vang telah meraih sebagian dari tujuan strategis ramal snkit.

SIMRS tidak memiliki hubungan lnangsung maupun tidak langsung terhadap

3 pencapaian tujuan sirategis rumah sakit, tetapi merupakan syarat hagi system lain
yang telal merath tujuan strategis rumah sakit.

SIMRS secara langsing teluh meraih sebagian dari tujuan strategis mmah sakit yang
@ tefah ditetapkan.

SIMRS secara langsung telah meraith tujuan sirategis rumah sakat yang telah

ditetupkan
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Competitive Advantage

Berfukus pada tingkat penggunasn SIMRS dalom mendukung rumah sakit unutk
mempeitahankan dan meningkatkan keuntungan bersaing,

Score

Kriterin Penelitian

0

SIMRS nidak menciptakan akses atau pertukaran dats yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit.

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatin keuhggulan kompetitif rumah sakit, tetapi meningkatkan efisiensi kerju
yang menunjang kinerja kampetitif rumah sakit,

SIMRS tidak menciptakan nkses. alay pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keungeulan kompetitif rumah sakit, tetapi meningkatkan posisi
kampetitif riumah sakif dengan eara meningkatkan efisiensi kerjn idemi pencapaian

tujuan rumah sakit.

SIMRS menciptukon akscs atau pertukaran data yang cukup untuk meningkatkan
posisi kompetitif ramah sakit.

SIMRS menciptakun akses atau pertukarsn data yang cukup banyak dan
meningkatkan posisi kempetitif rumah sakit dengun memberikan layanan yang lebit

baik daripada para pesaing lain.

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang banvak dan meningkatkan
posisi kempetitif rumah sakit dengan memberikan layanan ying tidak dimiliki oleh

para pesaing lain.

Management Information Support

Berfokus
pada akti

pada tingkat kontribusi SIMRS dalam menyediakan informasi bagi manajemen

vitas utama rumah sakit,

Score

Kriteria Penelitian

0

SIMRS tiduk berkontribusi dalam mendukuny penyédinan informasi bigl
manajemen pudo aktivites utama rumal sakat (Management Information Support of

Core Activities = MISCA).

SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA. tetapl menyedinkan banyak duta bagr

fungsi-fungst yang mendukung kegiatan utarma rumahe sakit.

(]

SIMRS tiduk berkontribusi dilam MISCA, tetapi menyediskan banyak data
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informasi bagi fungsi yang mendukung secarn langsung kegintan uiama rumah sakit,

3 bagi fungsi yang diidentifikasi sebapni kegiatan utama ruman sakit. Informbsi inj

SIMRS tidak berkontribusi dialam MISCA, tetapi memberikan informasi penting

bersifat operasional.

SIMRS ini periting untuk menciptakan MISCA di masa mendatang.

(? :

SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di periode ini.

Competitive R nse

Bertokus
pengimpl

pada kerugian yang akan diterima rumah sakit karena adanya penundaan dalam
ementasion SIMRS,

Score

Kriterin Penelitian

Pengadaan SIMRS ini dapat ditunda hingga 12 bulan kedepan fanpa mempengaruhi
pusisi kotnpetitif dtau system dan prosedur secara substansial, tetap dapat
memberikan hissil yang sama dan tidak mempengarubi posisi kompetitif,

Penundaan SIMRS inj tidak mempengarulii posisi kompetitif rumah sakit dan biaya
tenagy yang rendih diharapkan tetap dapal memberikan hasil yang sama:

Ifenundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi pomkompﬁltif'mmnh sakit, akan
tetapi upah ténaga kerja dupat meriingkat guno mendapatkan hasil yang sama.

perubahan yang diperlukan tanpa mempengarubi posisi kompetit f perusahuan,

Jika SIMRS it ditanda. rumals sakit tetap matnpu memberikan respon terhadap

kekurangan pada system baru tidak menghalangl kemampuan respon rumaly Sakit
terhadap keefektifun perubahan dalam lingkungan kompetitif.

Penundaan SIMRS ini mungkin mengakibutkan kerugian kon;ctiﬁf bagi rumah
sakit atau kehilangan peluang kompelitil atau keberhasilan kegintan yang ada di
rumah sakit menjadi terbatas kurena kurnngnys system yang dibangun.

Penundaan SIVRS ini akan mengakibatkon kerugian kompetitif bagi rumah sakit di
masa mendatung atou kehilangan peliang kompetitil atau Keberhasilan kegiatan

yang ada di rumith sakit psti terbatas karena system yang dibangun tidak memadai.
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Organizational Risk
Berfokus kepada bugaimana kemampuan RSU Kaliwates Jember serta masing-masing hidang
di dalamnya dalam menerima perubahan-perubahan yang terfadi dalam pengimplementasian

SIMRS.

Score

Kriterin Penclitian

Rumah  sakit  memiliki rencang yang terformula  dengan  baik  untuk |
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennys memudai, proses dan
prosedur ada dokumentasinga. Adanyn rencana contingency (darurat), adanya
provek unggulan atau nilai 1mbah kompetitif vang terdefinisi dengan buik untulk

pasar yang diketahui dengan jelns.

Untuk nilai 19 boleh disesuaikan dengan keadian yang bercampur aniara elemen
kesiapan dan ¢lemen risiko. Berikan tanda stlang (X) pada table berikut yang sesuai.

5 Tidok |
Tiduk

Ya
Diketahui

Rencuna domain bisnis yang rerformuli dengan baik

Manajemen donain bistis pada tempatiys

1-4 Rencuna contingeney (dirurat) pada tempatnya
Proses dan prosedur pada tempatnya T
Pelatihan bagi para penggtna terencana
Adanya manajemen unggulan
Produknya diteniukan dengan baik
Kebutuhun pasar diketahui dengan jelas
Legalitas seluruh proses sudah diketahui dengan jelas
Rumali sakit tidak memiliki rencana yang terformula dengan baik  untuk
mengimplementasikin SIMRS yang dibangun. Manajentennya tidak Mempunys
- kepastiun: dalam tanggung juwab, Proscs dan prosedur tidak didokumentasikan.

Tidak ada rencana contingeney (darurit) vang memadai. Tidak ada proyek unggulon

yang ditentukan schagai inisiiil Produk atae nilai tambali Sompetitif tidak

ditentukan dengan baik. Pasar tidok dipihumi,
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN TEKNOLOGH

KUESIONER PERNYATAAN

Petunjuk pengisian :

‘Lingkari saloh satu pilihan nilai seare yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesuaian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates Jember,

Strategic IS Architecture

Berfokus pada penilaian kesesunian SIMRS terhadap perencanaan strategis system informasi
rumah sakit secara Keseluruhan (biepring).

Score

Kriteria Penelitian

0

SIMRS yang dibangun tidak scsuai dengan Mlueprint (perencanadn srategis system

informnasi) rumah sakit.

SIMRS yung dibangun merupakan bagian darl bluepring rumal sakit, fe—,t;ap—i
priontasnya tidak ditentukan.

I

SIMRS yang dibangun merupakan baginn dart blueprint rumsh sakil, tetapi
prioritasnya bdak ditentukan, dan memiliki payofl’ (hasil) yang rendsh, bukan
merupakan prasvarat bagi blueprint proyek lain maupun jugy tidak berkaitan erat
dengan prasyaral proyek lain

SIMRS vang dibangun merupakan bagian integral dani dlusprine rumah sakit dan

memiliki paveff (hassl) yang cukup, bukan merapakan prasyarat bagi blueprint
proyek lain tefapi sedikit terkait dengan prasyarat proyek lain.

SIMRS yang dibangun merupikan bagian integral dari Alucpring rumal sakit dan
memiliki payaff (hasil) yang tingei, bukan merupakan prasyarat bagi bluepring
proyek lain tetapi sangat terkait dengan prasyarat proyek lain,

SIMRS yang dibangun merupakan bagion integral dari blueprint rumah sakit dan
akan diimplementasikan lebih dulie Proyek int merupakan prasyarat bagi Sfueprint

provek luim.
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Definitional Uncertainty

Digunakan untuk  mengetahui  ketidakpastian  SIMRS  jika terjadi perubahan target.

Definitional Uncertainty mengkaji tentang kebutulian atau spesifikasi yang telah diketahui,

kompleksitas area, dan perubahan yang bersifat non rutin,

\VScore

Kriteria Penelitian

0

Kebutuhan jelas dan disetujui. Spesifikasinya jelas dan disetujui. Area yang ditelaah
jelas dan memiliki kemungkinan tinggi techadap tidak adanya perubahan.

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Tidak ada persetujuan resmi.
Area yang ditelaah jelss. Memiliki kemungkinan keeil terhadap perubahan non

rutin.

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Arca yang ditelash jelas.

Memiliki kemntngkinan peruhahan tidak rutin vang beralasan.

Kebutwhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Area yang ditelanh jelas.
Memiliki kemungkinan perubahan hampir pasti dan mendesak,

Kebutuhan tiduk jelas. Spesifikasinya tidak jelas. Arca yang ditclaah agak
kompleks. Perubahan-perubahan hampir pasti, bahkan selama periode SIMRS ini.

Kebutuhan tiduk diketahui, Spesifikaginys tidak diketahui, Ayea yang ditelaah

cukup kompleks. Perubahan-perubahan sambil jalan.

Technical Uncertainty

Digunikan untik mengetahui kesiapan didalam implementasi SIMRS yang berhubungan erat

dengan

keterampilan vang dibutuhkan dan tingkat ketergantungan techadap ketersediaan

hardware, yoftware dan sistem.

Score

| Kriteria Penelitian

Keterampilan yang dibutuhkan

Tidak dibutulikan lagi keterampilan baru bagi staff dan manajemen, keduanya telah

d berpengalaman.

1 Dibutubkan beberapa keterampilan baru bagi statf. tapi tidak untuk manajemen.
= ’ Dibutuhkan heberapa Keterampilan bar bagi staff atau manajemen, T
3 Dibutuhkan beberapa keterampilan baru bagi staff terlebih lagi manajemen.

4 Keterampilan baru lﬁ]\ynfﬁibulul;kixx bai su—xffbe—bernpn bagi manajemen.

—
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Kefergantungan Perangkat Keras‘(hardwarc)

Ketetampilan bary banyak dibutuhkan bagi staft dan manajemen.

Hardware digunakan pada aplikasi yang scjenis.

——
Hardware digunakan, tapraplikasinya berbeda.

0
0]
2

Hardware sudah ada dan sudah dinji, tetaps tidak beroperasi.

] Hardhware sudah ada, tetapi belum dimanfaatkan dalam ramab sakit,
4 Hardhware sudal ady, tetapi beberapa fitur tidak diuji atau dimanfaatkan,
5 Kebutuhan-kebutuhan tama sekarang fidak tersedia dalam konfigurasi sistem

Ketergantungan PerangKat Lunak diflusr Sistem (sofovare)

informasi saat inj.

0 Software yang digunakan standart atau tidak membutulkan pemrogramun.
Q) Software yang digunakan standort atan membutuhkan pemrograman yang kompleks.

5 Dibutuhkan  beberapa tumpilan (iwverface) antar soffware dan membutuhKan
pemrogramail yang kompleks.

. Dalam pcngépcrasim software dibutuhkan beberapa fitur baru, mungkin diperlukan

) Juga interface yang kompleks uniar sofware.

g Saftware tidak standart. Fitur-fitur yang ada dari soffware belum mendukung apa
yang dibutuhkan.

L Software  tidak  standart.  Dibutohkan  keterampilan  yang  conggih untuk

mengoperasikan sistet.

Ketergantungan Sistem Aplikasi

0

Program yang ads hanya membutuhkan sedikit modifikasi,

Pragram tersedia secara komersial dan hanya membutulikan sedikit modifikasi qﬁ
program sudah tersediu di rumah sakit dan membutahikan lebil banyak modifikasi
atau program akan dibangun sendin di rumah sakit dengan rancarigan tidak terlalu
numit.

Program tersedia secura komersial namun membuotulikan modifikasi vang cukup
Banyik atau program sudaly teesedia i rumah sakit dan memburuhkan lebih banyak
madifikast ataw progeam okan dibangun sendini di rimiah sakit dengan rancangan
fidak terlalu ruimin wewpi pemrogramannya lumayan kompleks.

Program tersedia secury komersial u'lxl];i sudah sangat kompleks, atau progrom

dibungun sendiri dengan factor kesulitan sedang:

)

Tidak memiliki program dan Juga tidak tersedin i pasar. Membutuhkan rancangan
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-
n-\

5

[ dan
[: ‘ Pemrogaman yang kompieks dengan tingkar kesulitan sedan
Tidak memitik; Program dan ' :

R Juga tidak {ersedia di pasar. Mémbuluhkan rancangan
STaman yang rupi, walaupun dikontrakkarke Juar rumah sakit,

0

Ketergantungan Implementas; Apli

Kasi

Bl an e e
Tidak membutuhkan keahlian khusus, sederhana dan membutohian waktu vang

singkat untuk mengimplcmanmsikannya.

Aplikasi

dengan ukutan menengah dan memiliki tingkat kesulitan yang relative
rendaly, sehinggq dibutuhkan keahlian Khusus.

I3

Dibutulikan tel

knik pémmgramun Kkhusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki
tingkat kesulitan menengih, Sistem ini meripakan aplikasi dengan wkurnn medium,
schingga dibutuhkan waktu yang cukup lama membangunnya.

Dibutuhkan tcknik—‘pc‘::—nrrgr?man khusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki
tingkat kesulitan yang culoup tinggs. Dibutulikin beberapa desain dan pemrograman
yang kompleks. Dalam pengimplementasiannya dibutulikan wakt vang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran hesar.

Dibutuhkan teknik pemogruman khusus Ontuk sistem ini. Sistém ini memiliki
tingkat kesulitan vang cukup tinggi, Dibutubkin beberapa desain dan pemrograman

4 yang kotnpleks. Dalam penginplementasisnnya dibutulikon wokiu yang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran sangat
besar.

Sangat dibutuhkan keahlian khusus untuk sistem ini. Dibutulkan suatu desain dan

5

penograrhan. yang  kompleks.  Sehingea  tdak  dapu diprediksi  wakie

implementasinya. Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran yane sangat besar.

IS Infrastructure Risk

Berfokus pada mengidentifikasi hal-hal yang tidak termasuk dalom proyek SIMRS tetapi

dibutuhkan untuk  menunjang  keberhasilan penerapan. SIMRS,  khususnya  dalam  hal
infrastrukiur seperti jaringan komputer. duti, dag kin-lain.

Score

Kriteria Penelitian

0

SIMRS memakai fusilitas dan iy sniu, _\_;mg sudah ada. Tilak ada mvestas:
menyangkut fasilitas prasyarm S| vanyg diperlukan.

@)

SIMRS membutubikan sedikit tambahan fasilicas Ininnya: namun invesiasi dilusy
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biaya nwal proyek masih relatif Kecil.

SIMRS membutuhkan sedikit ambahan Tasies lainnya. Dibutubkan beberapn

investusi diluac biaya awal proyek untuk mengakomodasi provek SIMRS ini.

S‘Uiuts llle"‘hu'uhkﬂ" bﬂ]l k ib cu‘ up bﬂllyﬂk
3 ya tﬂmbnh“ﬂ ﬁlﬁuha! lai"nyﬂ. Dibutulikan K

nvestisi dl b blﬂ i awal 0 k IMern dﬂ%. [()ylek SIMRS .

i L ' { Y p ye un‘uk C E@komo SIp {

sili 1 banyak
SIMRS  membutulikan banyak tambahan fasilitas Jainnya. Dibut;;h:éni Y4
. i .
investasi diluar binya awal provek untuk mengakemodasi proyek SIM

: ii dibutuhkan
SIMRS tidak memakai fasilitas dan layanan yung sudah ada. Sehiinaga
banyak investasi lain diluar biays swal proyek SIMRS,
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Kepala Unit Laboratorium

KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN BISNIS

Identitss Responden
Nama 3 ¥‘?""‘U“‘ ...................... T
Jabatan $eir S s Mt \aboatedum

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkari salah satu pilihan nilai score yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesnaian investasi SIMRS dengan keudaon RSU Kaliwates Jember,

Sratesic Match
Berfokus pada tingkat kontribusi utau dukungan SIMRS terhadap kegiatan operasionnl dalam

mencapai tujusn rumab sakit.

Score Kriteria Penelitiun

g SIMRS tidak memiliki hubungan Tangsung terhadap pencapaian tujuan strategis
umah sakit.
'SIMRS tidak memmiliki lubungen langsung maupun tidak langsung terhadap

| penegpaian tjuan strtegis rumah sakit, tetapi memberikan peningkatan efisiensi

operasional rmmah sakit.

SIMRS tidak memiliki hubungan Jangsung maupun tidak langsung terhadap
2 pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapi merupdkan synrit bagi svsiem lain

yang telah meraih sebagian dari tujuan strategis rumah sakit,

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap
3 pencapaian tujuan:sirategis rumah sakat, tetapi merupakan syarat bagi system lain

yang telah meraih wjvan strategis rumah sakit.

@ SIMRS seeary langsung telah meraihi sebagian dari tujuan strategis rumah sekit vang
teluh ditetapkan.

SIMRS secura Langsung teluh meraih tujuan straregds rumah sakit yang telah

ditetnpkan
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7

Q ompetitive Advantage

Burfokus pada tingkat penggunaan SIMRS dalam mendukung rumal sakit unutk
mempertzhankan dan meningkatkan kebntungan bersuing.

Scure

Kriteria Penclitian

0

SIMRS tidak menciptukan nkses dtau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif ramah sakit

SIMRS tidak menciptakun akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunguulan kompetitif rumah sakit, tetapi meningkutkan efisiensi kerja
ying menumjang-kinera kompetitif rumah sakit.

SIMRS tiduk menciptakin ukdes atiu pertikaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keungaulan kompetitif rumah sakit, tetapi meningkatkan posisi
kompetitif rumah sakit dengan cara meningkatkan efisiensi kerja demi pencapaian
tuguan mumalisakit.

SIMRS menaiptakan skses atau pertukoaran data yang cukup untuk meningkatkan
posist kompetitit rumnah sakit.

®

SIMRS menciptakan akses atou pertukaran data yang culcup banyak dan
meningkatkan posist koinpetitif rumuh sakil dengen memberikan layanun yang lebih
baik danipuda para pesaing lain.

SIMRS menciptakan nkses-atau pertukaran daia vasg banvak dan meningkatkan
posisi kompetitif rumph sakit dengan memberikan layanon yang tidak dimiliki oleh
para pesaing lain.

Management Information Support

Berfokus pada tingkat Kontribusi SIMRS dalam menyediakan informasi bagl manajcmen

pada aktivitas utama rumah sakit.

Score Kriteria Penélitian
SIMRS tidak berkontribusi dilum iendukuny penyediaan informast bagi
0 manajemen pada-aktivitas utama rumah sakit (Managenent Infavination Suppait of

Core Activities = MISCA),

[ SIMRS nditk berkontribust dalam MISCA, tetapi menyedigkan banyak dats bagi

Tungsi-lungsi yang mendkung kegiatan utama rumah sakit.

L

SIMES fidak berkontribust dalem MISCA. tetapt menyediakan banyak dith
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informasi bagi fungsi yang mendukiing secara langsing kegiatan utaima rumah sakit

SIMRS tidak berkonttibusi dalam MISCA. tetapi memberikan informasi penting
bagi funpsi yang diidentifikasi sebugai kegiatan utama rumah sakit. Informasi ini
bersifat operasional.

=)

SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di masa mendatang.

SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di periode ini.

‘'ompetitive Response

Berfokus pada kerugian vang akan diterima ramah sukit karena adanya penundaan dalam

pengimplementasian SIMRS.

[_S-corc

Kriteria Penelitian

Pengadaan STMRS inj dapat ditunda hingga 12 bulan kedepan tanpa mempengaruhi
posisi kompetitif ataw system dan prosedur secara substansinl, tetip dapat
memberikan hasil yang sama dan tidak mempengarubi posisi kempetitif,

Penundaan SIMRS ini tidak mempengarubi posisi kompetitif rumah sakit dan biaya
tenaga yang rendah diharapkan tetap dapat memberikan hasil yang sama.

I

Penundaan STMRS ini tidak mempensarubi posisi kompetitif ramah sakit, akan
tetapi upah tennga kerjn dapat meningkat guna mendapatkan hasil yang sama.

Jika SIMRS ini ditunda, rumah sakit tetap mampu memberikan respon terhadap
perubahan yang diperlukan tanpa mempengaruhi posisi kompetitif perusahaun,
kekurangan pada system baru tidak menghalingi kemampuan respon rumal saki
terhadap keefektifan perubahan dalam lingkungan kompetitif,

Penundaan SIMRS ini mungkin mengakibatkan kerugian kompetitif bagi rumah
sakit atau kehilangan peluang kompetitif atiu keberhasilan kegiaton yang dda di

rumah sakit menjadi terbatas karena kurangnya system yang dibangun.

Penundaan SIMRS ini akan mengokibatkan kerugion kompetitif bagt rumah sakit di
midsi mendatang atou Kehilangan peluang kompetitifatau keberhastlan kegiatun
yang ada di rumul sikit pasti tetbatas Karenn system yang dibangun tidak memadai.
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Organizational Risk

Berfokus kepada bagaimana kemampuan RSU Kaliwates Jember serta masing-masing bidang
di dalamnya dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam pengimplementasian

SIMRS.

Score

Kriteria Penelitian

Rumah sakit memiliki rencana yang fterformula dengan baik umuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibanguri, Manajemennya memadal, proses
dan prosedur ada dokumentasinya. Adanya rencana confingency (darurat), adanya
proyek unggulan atau nilai tambah kompetitif yang terdefinisi dengan baik untuk
pasar vang diketahui dengan jelas.

Untuk nilai 1-4 boleh disesuarkan dengan keadaan yang bercampur antara elemen
kesiapan dan elemen risiko. Berikan tanda silang (X) pada table berikut vang
sesuai.

Tidak
Diketahut

Ya Tidak

Rencana domain bisnis yang terformula
dengan bark

Manajemen domain bisnis pada tempatnya %
Rencana contingency (darurat) pada
lempainya ><

X

Proses dan prosedur pada tempatnya

Pelatihan bagi para pengguna terencana

Adanya manajemen unggulan
Produknya ditentukan dengan baik
Kebutuhan pasar diketahul dengan jelas

Legulitas seluruh proses sudah diketahui
dengan jelas

KA A XA

Rumah sakit tidak memiliki rencana yang terformula dengan baik untuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennya tidak mempunyat
kepastian dalam tanggung jewab. Proses dan prosedur tidak didokumentasikan.
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN TEKNOLOGI

KUESIONER PERNYATAAN

Petunjuk pengisian :

Lingkari salah satu pilihan nilsi score vang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesuaian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates Jember.

Strategic IS Architecture

Berfokus puda peniluinn kesestmian STMRS terhadap perencanaan strategis system informasi

rumah sakit secara keselurahan (hliepring).

Score Kriteria Penclitian
P SIMRS yang dibangun tidak sesuai dengan blueprint (perencanaan strategis system
informasi) rumah sakin
; SIMRS yang dibangun merupakan bagian dari biueprint rumah sakit, tetapi
prioritasnys tidak ditentukan,
TSIMRS vang dibangun tmerupalcan bagion dan blueprint rumah, sakit, telapi
) prionitasnya tidak ditentukan, dan memiliki payoff (hasil) yang rendal, bukan
mierupakan prasyarat bag blucprint proyek lain maupun juga tidak berkatan erat
dengan prasyarat proyek lain.
SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dan: blueprint rutiish sakit dan
3 memiliki paveff (hasil) yang cukup, bukun metupakan prasyaral bagi blueprint

firoyek lain tetapi sedikit terkait dengan prasyarat proyek lain.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dart hlueprint rumeh sakit dan
memiliki pavef/ (hasil) yang tinggl, bukan merupakan prasyarat bag dueprint
proyek lain tetapi sangat ferkait dengan prasyseat proyek lain.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian integral dart blueprine yumah sakit dan
akon diimplementasikan Iehih dulu. Proyek ini merupakan prasyarat hagl blucprini

proyek lain,

158


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

finitional Uncertainty

Digunakan  untuk  mengetuhui ketidakpastian  SIMRS jika terjadi perubahan targel.
Definivional Uncertainty mengkaji tentang kebutuhan atiu spesifikasi yang telah diketahui,
kompleksitas area, dan perubuhan yang bersifat non rutin,

Score Kriteria Penclitian
o Kebutuban jelas dan disetujui. Spesifikasinya Jelas don disetujui. Area yang ditelaah
Jelus dan memiliki kenmmgkinan tnggi terhadap tidak adanya pesubaban
Kebutulian cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas: Tidak ada persetujuan resmi,
i Area yang ditelaah jelas. Memiliki kemungkinan kecil terhadap perubalian non
rutin,
p Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Area yang ditclaoh jelas.

Memiliki kemungkinan perabahian tidak rutin yang heralasan.

Kebutuhan cukup jelns. Spesifikasinyn cukup jelas. Area yang ditelaah jelas.
Memiliki kemungkingn perubahan hampir pusti dan mendesak.

Kebutuhan tidak jelas. Spesifikasinya tidak jelus. Area vang ditelaah agak
kampleks. Perubahan-perubahian hsmpir pusti, bahkan selama periode SIMRS ini.

Kebutakan fidak diketuhui, Spesifikasiya tidak diketahui. Area ving ditelanh

cukup kompleks. Perubdhan-perubalian sambil jalan.

Technical Uncertainty

Digunakan untuk mengerahui kesjapan didalapy implementasi SIMRS yang berhubungan crat
denpan keterampilan yang dibutubkan dan tingkat kétergantimgon terhadap kelersediaan

hardware. softivare dan sistem,

Score

Kriteria Penelitian

Keterampilan yang dibutuhkan

Tidak dibutultkan Jagi keterampilan haru bigi staff dan manajemen, keduanya telah
! berpengalaman.
1 | Diburubkan bebertpa keterampilan baru bagi staff, tupi tidak untuk manajemen.
2 Dibutuhkan beherapa keterampilan bary l@smn‘ atau mangjenien,
3 Dibutuhkan beberapa keterampilan baru bagi staf¥ terlebih lagi manajemen.
4 | Keterampilan baru banyak dibutubikan bagi staft, heberapa bugi manajemen.
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N\
I 3 K 3 - H
U | cterampilan bary banyuk dibutuhkan bagi staff dan manajemen.

Ketergantungan Perangkat Keras (hardware)

0 Hardware digunakon pada aplikasi yang sejenis.
l Hardware 'dE’unak:m. tapi aplikasinya berbeda.
Hardware sudah ada dan sudah diuji, tetapi tidak beropetasi,
3 Hardyare suduly ada, tetapi belum dimanfaatkan dalam rumah sakir.
Hardvware sudah ada, tetapi beberapa fitur tidak diuji atau dimanfaatkan.
B 2 Kebutuhan-kebutuhan utama sekarang tidak tersedia dulam konfigurasi sistem

informasi sant ini.

Ketergantungan Perangkat Lunak diiuar Sistem (software)

0 Software yang digunakan standart atau tidak membutuhkan pemrograman.

1 Saftware yang digunakan standart stay membutubkan pemrograman yang kompleks.

5 Dibutubkan beberapa  tampilan  (inferface) antar software dan membutubkan
pemrograman yang kompleks.
Dalam, pengoperasian sofhyvare dibutuhkan beberapa fitur baru, mungkin diperlukan

@ Juga interface yang kompleks antar software.

. Saftware tidak standart. Fitur-fitur yang ada dari software belum mendukung apa
vang dibutuhkan.

- Software tidak swandart. Dibutuhkan  keterampilan  yang canegih  untuk

mengoperasikan sistem.

Ketergantungan Sistem Aplikasi

0

Program yang ada hanya membutuhkan sedikit modifikasi,

Program tersedia secara komersial dan hanya membutulkan sedikit modifikasi atau
program sudab lersedia di cumah sakit dan membutubkan lebih banyak modifikasi
atau program akan dibangun sendivi di rumah sakit dengan cancangan tidak terlaly

rumit.

Program tersedia secara komersiol numun membutulikan moditikasi yang cukup
banyak atoe program sudab tepsedia di rumah sakit dan membutuhkan febih banyak
modifiksi dtau procraiin skan dibangun sendivi di cumah sakit densan rancangon

tidak terlalu rumit tetapr penwogrimannya Tumayan kompleks.

Program tersedia sceara komersial tetpi sudah sangat kompleks, atau program

dibangun sendiri dengan factor kesulitan sedang,

Tidak memiliki program dan juga tidak tersedia di pasar. Membutuhkan fancangan
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dan pemrograman yang kompleks dengan tingkat kesulitan sedang,
5 Tidak memiliki program dan Iuga tidak tersedia di pasar. Membutuhkan rancangan
dan pemrograman yang rumit, walaupun dikontrakkanke Juar rumah sakit.

Keterga

nmnganl_mplemm(ssi Aplikasi

p Tidak membutubkan kealilian khusus, sederhana dan membutubkan waktu yang
singkat untuk mengimplementasikannya:

@ Aplikasi dengan ukuran menengah dan memiliki tingkat kesulitan yang. relative
rendahy, sehingea dibutubkan keahlian khisos.

Dibutuhkan teknik pemrograman Xhusus untuk sistem ini. Sistem im - meriliki

2 tingkat kesulitan menengali. Sister ini merupakan dplikasi dengan ukuran medium,
sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lama membangunnyi.
Dibutulikan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki
3 tingkat kesulitan yang cukup tinggi, Dibutuhkan beberapa desain din pemrograman

yang kampieks. Dataim pengitnplementasiannya dibutuhkan wakiu yvang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupnkan aplikasi dengan ukuran besar,

‘Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini. Sistem ini memiliki
tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Dibutulkan beberapa desain dan pemrograman
4 yang kompleks. Dalam pengimplementusiantiva dibutulikan wakiu vang cukup lama
dan cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupakap gplikasi dengan wkuran sangat
Teesar.

Sangat dibutuhkan kenhlisn khusus untuk sistern ini. Dibutohkan sunty desain dan
5 pemrograman yang  kompleks.  Selingen  tidak  dapat  dipredikst  waktu
implementadinys. Sistem ini merupikan oplikast dengan ukuran yang sangat besar.

Berfokus pada mengidentifikasi hal-hal yang tidak évmasuk dalam proyek SIMRS tetapi
dibutuhkan untuk menunjang  keberhasilan penerapan’ SIMRS. khususnya dalam hal
intiastruktur seperti jaringan komputer, duta, dan Jsin=lbm.

Seore | Kriteria Penclitian I

" SIMRS memakai fasilitus dun layaman sang sudih ada. Tidak ada investasi
menyangkut fasilitas prusyarat S1 yang diperlukan.

SIMRS membutubkan sedikit tambahan tasilitas lamnya. pamun investasi diluar
=



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

162

P: biaya awal Proyek masih relatif kegjl,
2

SIMRS membutuhkay sedikit tambaliay fusilitas lninnya. Dibutuhkan beberapa
in

vestasi diluar bidya awal Proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini.
SIMRS membutubikan banyak tanbalian fasilitas lainnya, Dibutuhkan cuknp banyak

nvestasi diluar biaya awaj Proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini.
SIMRS  membutuhkan banyak tambahan fasilitas lainnya. Dibutuhkan banyak
investasi diluar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ini.

M._H'—% e 7 B
SIMRS tiduk memakai fasilitas dan' layanan yang sudah ada. Sehiingga dibutuhkan
banyak investasi lain diluar biays awal proyek SIMRS.
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- Administrasi Keuangan

KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN BISNIS

Identitas Responden
Nama .M &E&A\‘A -
Jabatan : A&m&\\t’gﬁﬁ \Q’Mﬂgﬂ\-

KUESIONER PERNYATAAN

Petunjuk pengisian :
Lingkari salah satu pilihan mlai score yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesunian investasi SIMRS dengan keadaan RSU Kaliwates Jember.

Srategic Match
Berfokus pada tingkat kontribusi atau dukungan SIMRS terhadap kegiatan operasional dalam

mencapai twjuan mmah sakit

Kriteria Penclitian
SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap pencapaian tujuan strategis
rumah sakit.
SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap
1 pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetapi memberikan peningkatan efisiensi

J Score

operasional rumah sakit.

SIMRS tisak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap
2 pencapaian tujuan strategis rumah sakit, tetap merupakan syarat bagi system Jain
} yang teiah meraih sebajan dari tujuan sirategis rumah sakit

! SIMRS tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap

3 pencupaian lujuan strategis rumah sakil, tetapi merupakan syarat bagi system lan
vang telah meralh tujuan strategis rumah sakit.

0 SIMRS secara langsung telah merath sebagian dari tujuan strategis rumah sakit

yang telah ditetapkan,
SIMRS secara langsung telah meraih tujuan strategis romak sakit yang telah
ditetapkan
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iti n

Berfokus pada tingkat penggunaan SIMRS dalam mendukung rumah sakit unutk
mempertahankan dan meningkatkan keuntungan bersaing

I Score

Kriteria Penelitian -1

Lo

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit.

SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran dats yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitif rumah sakit, tetapi meningkatkan efisiensi
kerja yang menunjang kinerja kompetitif rumah sakit.

L
|

SIMRS tidak menciptakan akses stau pertukaran data yang berhubungan dengan
peningkatan keunggulan kompetitil rumah sakit, t21api meningkatkan posisi

Kampelitif rumah sakit dengan cara meningkatkan efisiensi kerja dem pencapman
tujuan rumah sakit

o1

SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data yang cukup untuk meningkatkan

2 posist kompetitif rumah sakit
SIMRS menciptakan akses atau pertukaran data vang cukup banvak dan
@ meningkatkan posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan layanan yang
lebih bark daripada para pesaing lain.
SIMRS menciptakan akses atau perfukaran data yang banyak dan memngkatkan
5 posisi kompetitif rumah sakit dengan memberikan layanan vang tidak dimiliki

aleh para pesaing lain

Management Information Support

Berfokus pada tngkat kontribusi SIMRS dalam menyediakan informasi bagi manajemen
pada aktivitas utama rumah sakit.

[sor

Kriteria Penelitian

|

SIMRS tidak berkontribusi dalam mendukung penvediaan informasi bagi
manajemen pada aklivitas utama rumah sakit (Management information Support

of Core Activities - MISCA),
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SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, tetapi menyediakan banyak data bagi
{ungsi-fungsi yang mendukung kegiatan utama rumah sakit,
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SIMRS udak berkontribusi dalam MISCA, tetapy menyediakan banyak data 1
informasi bagi fungsi yang mendukung secara langsung kegiatan utama rumah
sakit.

SIMRS tidak berkontribusi dalam MISCA, tetapi memberikan informasi penting |
3 bagt fungsi yang diidentifikasi sebagai kegiatan utama rumah sakit. Informasi ini
bersifat operasional.
@ SIMRS inj penting untuk menciptakan MISCA di masa mendatang.
5 SIMRS ini penting untuk menciptakan MISCA di periode ini.

Competitive Response
Berfokus pada kerugian yang akan diterima rumah sakit karena adanya penundaan dalam
pengimplementasian SIMRS.

[ Score

Kriteria Penelifian

Pengadaan STMRS ini dapat ditunda hingga 12 bulan kedepan tanpa
mempengaruhi posisi kompetitif atau system dan prosedur secara substangial,
tetap dapat memberikan hasil yang sama dan tidak mempengaruhi posisi
kompetif.

Penundaan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kompetitif rumah sakit dan
biaya tenaga yang rendah diharapkan tetap dapat memberikan hasil yang sama.

Penundazan SIMRS ini tidak mempengaruhi posisi kompelitif rumah sakit, akan
tetapi upah tenaga kerja dapat meningkat guna mendapatkan hasil yang sama.

Jika SIMRS ini ditunda, rumah sakit telap mampu memberikan respon terhadap
perubahan yang diperlukan tanpa mempengaruhi posisi kompatitif perusahaan,
kekurangan pada system baru tidak menghalangi kemampuan respon rumah sakit
terhadap keefektifan perubahan dalam lingkungan kompetitif’

Penundaan SIMRS ini mungkin mengakibatkan kerugian kompetitif bagi rumah
sakit atau kehilangan peluang kompetitif atau keberhasilan kegiatan yang ada di
rumah sakit menjadi terbatas karena kurangnya system yang dibangun.

Penunduan SIMRS ini akan mengakibatkan kerugian kompetitif bagi rumah sakit
di masa mendatang afau kehilangan peluang kompetitif atau keberhasilan kegiatan
yang ada di rumah sakit pasti terbatas karena system yang dibangun tidak
memadai
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i Risk

Berfokus kepada bagaimana kemampuan RSU Kaliwates Jember serta masing-masing bidang
di dalamnya dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam pengimplementasian

SIMRS.

Score

Kriteria Penelitian

0,

Rumah sakit memiliki  rencana yang terformula dengan bak uniuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennya memadai, proses
dan prosedur ada dokumentasinya. Adanya rencana contingency (darurat), adanya
proyek unggulan atau nilai tambah kompetitif yang terdefinisi dengan baik untuk
pasar vang diketahui dengan jelas,

14

Untuk nilai 1-4 boleh disesuaikan dengan keadaan yang bercampur antara elemen
Kesiapan dan elemen nisiko. Benkan tanda silang (X) pada table berikut yang
sesual

Tidak
Diketahut

]

Tidak

Rencana domain bisnis yang terformula
dengan baik

Manajemen domain bisnis pada tempatnya

Rencana comtingency (darurat) pada
tempatnya
Proses dan prosedur pada tempatnya

Pelatihan bagi para pengguna lerencana

Adanya mangjemen unggulan
Produknya ditentukan dengan baik
Kebutuhan pasar diketahui dengan jelas
Legalitas seluruh proses sudah diketahui
dengan jelas

X Ix|x KPR K K

Rumah sakit tidak memiliki rencana yang terformula dengan baik untuk
mengimplementasikan SIMRS yang dibangun. Manajemennya tidak mempunyai
kepastian dalam tanggung jawab. Proses dan prosedur udak didokumentasikan.
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Tidak ada rencana contingency (darurat) yang memadai. Tidak ada proyek
unggulan yang ditentukan sebagai imisiatif. Produk atau nilai tambah kompetinf
tidak ditentukan dengan baik. Pasar tidak dipaham,
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK DOMAIN TEKNOLOGI

KUESIONER PERNYATAAN
Petunjuk pengisian :
Lingkan salah satu pilihan nilai score yang menurut Anda paling tepat dan mencerminkan
kesesuaian investasi SIMRS dengan keadnan RSU Kaliwates Jember.

Strategic IS Architecture

Berfokus pada penilaian kesesunian SIMRS tethadap peréncanaan strategis system informasi
rumah sakit secara kesehmuhan (hlucgrin),

Score Kriteria Penelitian

SIMRS yang dibangun tiduk sesuai dengan bluepring (perencanaun stralegis system

0 informasi) rumah sakit.
' SIMRS vang dibangun merupakan bagiun dari Blueprint rumah sakit, tetapi |
priontasnya tidak ditentukan:
SIMRS vang dibangun meupakan bugion duri Gluepring rumah sukil, tetapl
g priontasnya tdek ditentukan, dan memiliki pavoff (hasil) vang rendah. bukan

merupakan prasyarat bagi blweprint proyek lain maupun jugn tidak berkaitan erat
depgan prasyarat proyek lam.

SIMRS yang dibangun merupakan bagian imegral dani blueprine rumsh sakit dan
3 memiliki paveff (hasil) yong eukup, bukan merupakan prasyarat bagi blueprint
proyek lain tetapi sedikit torkuit dengan prasyarat proyek lain,

SIMRS yang dibangun merupakan bagiun integral dari blueprint rumah sakit dan
4 nmemiliki payoff (hasil) yang tingei, bukan merupakan prasyarat bagi blueprint
provek lain tetapi sangut terkait dengan prasyatat proyek din,

SIMRS yang dibangun merupakan bagian mtegral dari bfwoprine rumah sakit dan
@ akan diimplementdsikan lebih dulu. Proyek ini mctupakan prasyorat bagi bliepring

prayek lain.
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- cfinif

Digunakan  untuk

Definitional Uncersa

kompleksitas aten, dan perubahan ying

— — S,
Score
 —

0

al Uncertainty

mengetaliyg id: :

‘_::g o ._“f"F‘“P%nan SIMRS jiks terjudi perabahan target.
¥ mengkaji tentajg kebutuhan iy spesifikasi yung telah diketahui,

bersifat NN rutin,

e Kriteria Penclitian
Kebutuhan jelas dan di

Setujul, Spesifikasinya jelas dan disetuur. Area yang ditclash

el dan memiliky kemungkinan tinggi terhadip tidak ddenya perubahan,
Kebutuhan cukup jefas. Spesilikasiny cukup jelag, Tidak ada persetjuan restmi.

Area yang ditelash jelas. Memiliki kemungkinan keeil terhadap perubahan non
rutin,

Kebutuhan cukup jelas. Spesilikusingn cukup jelus. Area yang ditelaah jels. |
Memiliki kemungkinan perubuhan tidak rutin yang beralasan.

Kebutuhan cukup _jms. Spesilikasingn cukup jelbs, Area yang ditelauh jelas:
Memiliki kemungkinan perubahan hampir pasti dan mendesak.

Kebutwhan tidak jelas. Spesifikasinya lidak jelas. Area yang difelach agak
kompleks. Perubaban-perubahan hampir pasti, bahkan selama periode SIMRS ini.

Kebutuhan tidiak diketahui. Spesifikasinys, ok ketahui. Ares yang ditelaah

cukup kompleks: Perubahan-perabahan sambil jalan.

Technical Uncertainty

Digunakan imtuk mengetahui kesiapun ditalam implementasi SIMRS yang berhubungan erat

dengan

keterampilan yang dibutuhkon duan tingkat ketergantungan terhodap ketersedidan

hardwware, software dan sistem.

Score I

Kriteria Penclitian

Keterampilan yang dibutubkan

Tidak dibutuhkan lngs ketetampilan baru bagi staft dun mangjemen. kedunnya teloh

berpengalaman,

Dibutuhkan beherapa keterampilan baru bagi stufl. tapi tidak untuk manajemen,

 Dibutulikan beberapa keterampilin bar bags staft atau manujemen,

Dibutshkan beberapa keterampifun bara hagi stall terlebih lugi manajemen.

Keterimpilan buru hunysk diburulikan ot stul, beberapn bagt manajemen.
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s Keterampilan bary ba 1
anyak dibutuhican bag staff dan manajemen
Ketergantungan Perangkut Keras (Iwrd»vre)
0 Hardware d;
1gunakan pady aplikasi yang sejenis,
1 Hardware digunakan, tapi nphknsmya herbeda.
u 72 Hardware sudah ada dan sudah diji, tetapi tidak heroperasi,
e
-@ Hardware sudah ada. tetipi belum diman fantkan datam rumah sakit,
TR = .01
4 Hardware sudah ada, tetapi beberapa fitur tidak divji atay diman faatkan.
3 Kebutuhan-kebutuhan wiama sckarang. tidak tersedia dalam konfigurasi sistem

| Ketergantungan Per: Perangkat Lunak diluar Sistem (software)

inforimasi saat ini,

0 Software yang digunakan standun atau tidak membutehkan permrogroman,
1 Software yang digunakan standart stau membutuhkan pemrograman yang kompleks.
Dibutubkan beberapa tampilan (inferface) antar sofivare dan membutubkan
@ permrograman yang kompleks.
Dalam pengopetasian soffware dibutubkan beberaps fitur baru, mungkin diperlukan
1 Jugainterfuce yang kompleks antar soffware.
i Saftware tidak standart. Fitur-fitur yang ada dari software belum mendukung apa
. varig dibutuhkan.
~ Software tdak. standart. Dibutulkan  keterampilan  yang  canggih  untuk |
5

mengoperasikan sistem.

0

Ketergantungan Sistem Aplikasi

Program yang ada hanyi membutuhkan sedikil modifikas.

Program tersedia secara komersial dan hanya membutubkan sedikit modifikasi atau
prograim sudult tersedia di rumah sakit dan membutuhkan lebih banyuk modifiksi

atsu program akan dibangin sendiei di rumal sakit dengan rancangan tidak terlalu
it

tickak terlalu rumit terapi pemrogramaniya lumayan kompleks:

Program tersedia secara komersial namun membutubkan modifikusi yang cukup
banyak atau program sudaly tersedia di mumah sakit dan membutubkan lebih banyak

madifikasi atau program akan dibangun sendiri di rumaly sakit defigan rancangan

Program tersadia secara komersial tetapi sudalh sangat kompleks. armu progrum

d'bun;,un sendin dengan fuctor kesulitan sedang,

3

| Tiduk memilik Program dan juga tidak tersedin di Pasur. Membutuhkan rancangan
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o

N

Cmro, 2 ' 5

. It graman yang kompleks dengan tingkat kesalitan sedang.
Tidak memnlikiprog_mm dan ‘
d

Juga tidak tersedia di pasar. Membutakan rancangas |
s » m
A0 pemrogramayy yang rumi |

Keterga
d l‘ iak membutihkan kenhlian Khusus, sederhana dan membutubkan wakt yang
singkat untuk mengimplementasikannya.

t, walaupun dikontrakkanke luar tumah sakit,

ntungan Implementas; Aplikasi

Aplikasi- dengan ukuran menengah dan memiliki tingkar kesulitan yang relative
rendah, sehingua dibutulikan keahlian khusus.

Dibutubkan teknik pemrograman khusus unfuk sistem mi. Sistem ini meiniliki
tingkat kesulitan menengah. Sistem ini merupakon aplikasi dengan ukuran medium,
sehingga dibutuhkan wakti yang cukiip lama membangunnya.

Dibutuhkan. teknik pemrograman khusus unfuk sistem ini. Sistem ini memifiki
tingkat kesulitan yang cukup tingei. Dibutuhkan beberapa desain dar pemrograman
yang kompleks, Dalam pengimplementasiannya dibutihkan waktu yang cukup lania
dan cukup sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikas: dengan ukuran besar.

Dibutuhkan teknik pemrograman khusus untuk sistem ini, Sistem ini memiliki
tingkat kesulitun yang cukup tinggi. Dibutuhkan beberapa desain dan pemrograman
vang komplcks: Dalum pengimplementasiznnya dibutuhikan wak yang cukup lama
din cukup' sulit diprediksi. Sistem ini merupakan aplikasi dengan ukuran sangat
hesar.

Sangat dibutuhkan keahliun Khusus unruk sistem ini. Dibutuhkan suans desain dan
panrogrunan - yang  Kompleks.  Sehingsa  tidak dupm diprediksi  waktu

implementasimya, Sistem int merupakon aplikasi dengan ukuran yang sangat besar,

IST

astrocture Ris

Berfokas padu mengidentifikasi hal-hal yang tidak termasuk dalam provek SIMRS tetapi
dibutuhkan untuk menunjung keherhosilan penerapan SIMRS. khususnya  dalam  hal
infrastrukiur sepert] jaringan komputer. date, dan tain=liin.

Score Kriteria Penelitian
N SIMRS memkai fasilitas don fiyanan yong sudah ado. Tidak ada investas |
menyangkut fasilitas prosyarar 81 yang diperlukan.
T [ SIMEKS memb

membutulikun sedikit tambahan Tasilitas lafniya, namun investasi diluay
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""'— biaya awal proyek masih refal; fkeail.

SIMRS membutuhkan sedikit tarmbahan fasilitas Tainnys. Dibutuhkan beberapa

investasi dituar biaya awal proyek untuk mengakomodasi proyek SIMRS ni.
SIMRS membufuhkan bunyak tambahan fasilitas lainnys. Dibutuhkan cukup banyak
investasi diluar bidya awal proyek untuk mengakomodasi proyck SIMRS ini.

@ SIMRS membutulikan banyak tambahan fasilitas lainnya. Dibutuhkan banyak
investasi diluar bisya awal proyek untuk mengakomodasi proyck SIMRS .

SIMRS tidak memakai fagilitas dan layanan yung sudah ada Sehiingga dibutuliken
banyuk investasi lain diluar biaya awal proyek SIMRS.
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Lampiran 5
Daftar Penghematan Biaya ATK
No. Penghematan Barang Unit Harga
1 Acco Plastik Pack 5.500
2 Amplop Jaya 90 Polos Dus @100 Lbr 13.000
3 Amplop Coklat uk.A3 Pak @ 100 Lbr 36.500
4 Amplop Coklat uk.A4 Pak @ 100 Lbr 20.000
5 Amplop Coklat uk.folio Pak @ 100 Lbr 19.500
6 Amplop Coklat uk.Kabinet Pak @ 100 Lbr 7.500
7 Amplop Coklat uk.Kwarto Pak @ 100 Lbr 18.000
8 Amplop Coklat uk.Map Pak @ 100 Lbr 29.000
9 Ballpoint Boxy Uniball /001 Pcs 4.200
10 Ballpoint Faster Pcs 2.500
11 Ballpoint Pilot BPT-P Pcs 1.500
12 Baterai Alkaline AA Set @ 2pcs 8.000
13 Baterai Alkaline AAA Set @ 2pcs 8.000
14 Baterai Panasonic Uk.sedang Pcs 1.800
15 Binder Clip NO. 105 pre 1.200
Pcs
16 Binder Clip NO. 107 Kotk @12 1.500
Pcs
17 Binder Clip NO. 155 Kotk @12 3.500

Pcs
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] ) Kotak @12
18 Binder Clip NO. 200 4.000
Pcs
] ) Kotak @12
19 Binder Clip NO. 260 8.500
Pcs
20 Box File Karton Pcs 6.500
21 Buku tulis Boxy Buku 2.800
22 Buku Ekspedisi 100 Lbr Buku 4.000
23 Buku Folio 100 Lbr Buku 9.000
24 Buku Kwarto 100 Lbr Buku 3.500
25 Buku Kwitansi besar Buku 3.000
26 | Buku Surat Setoran Pajak NCR 5 ply Buku 14.000
\ Pak @ 10
27 Buku Tulis SD 48 Lbr 19.750
Buku
28 Buku Tulis BO / AA 100 Lbr Buku 4.000
) Pak @ 10
29 Buku Tulis BO / AA 40 Lbr 16.500
Buku
30 Calculator Citizen SDC-8780 Pcs 85.000
31 Calculator Citizen SDC-810B Pcs 47.000
Catridge Epson Orginal LQ-1170
32 - : Q Pcs 27.000
[7754]
Catridge Epson Orginal LX-300
33 Pcs 21.500
[8750]
34 Pcs 105.000

Catridge Epson Orginal LQ-2180
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[2170]
35 Cover Bufallo Pak @ 100 Lbr 27.000
36 Cover mika 0.1 Bening/warna Pak @ 100 Lbr 21.000
Box @ 2000
37 CFSD91/2x111Ply 98.000
sheet
Box @ 2000
38 CFSD91/2x111/2Ply 102.000
sheet
Box @ 1000
39 | CFSD91/2x 112 Ply NCR warna 155.000
sheet
CFSD91/2x 11 2 Ply/2 NCR Box @ 1000
40 159.000
warna sheet
Box @ 1000
41 | CFSD91/2x 11 3 Ply NCR warna 255.000
sheet
CFSD91/2 x 11 3 Ply/2 NCR Box @ 1000
42 240.000
warna sheet
Box @ 500
43 | CFSD91/2x 11 4 Ply NCR warna 197.000
sheet
CFSD91/2x 114 Ply/2 NCR Box @ 500
44 174.000
warna sheet
Box @ 500
45 | CFSD91/2x115PIyNCR warna 215.000
sheet
CFSD91/2x 114 Ply/2NCR Box @ 500
46 223.000
warna sheet
47 CFSD147/8x111Ply 155.000

Box @ 2000
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sheet
Box @ 1000
48 | CFSD 14 7/8 x 11 2 Ply NCR warna 245.000
sheet
Box @ 1000
49 | CFSD 14 7/8 x 11 3 Ply NCR warna 347.000
sheet
Box @ 500
50 | CFSD 14 7/8 x 11 4 Ply NCR warna 260.000
sheet
Clear Holder Pocket Bantex isi 20
51 Pcs 27.500
Lbr
Clear Holder Pocket Omega isi 20
52 Pcs 11.500
Lbr
Clear Holder Pocket Omega isi 40
53 Pcs 19.000
Lbr
Clear Holder Pocket Omega isi 60
54 Pcs 21.000
Lbr
55 Cutier Kenko A-300 Pcs 3.500
56 Dispenser Plakban Besi Pcs 11.000
S DVD-R Verbatim 4.7 GB Pcs 9.500
58 DVD-RW Verbatim 4.7 GB Pcs 14.000
59 Gunting Joyko LL-1 Pcs 4.500
60 Gunting Joyko MM-1 Pcs 3.500
61 Gunting Joyko / Kenko SC-838 Pcs 5.300
62 Gunting Joyko / Kenko SC-848 Pcs 6.500
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63 | Isi Cutier Joyko / Kenko A-300 kecil | Pak @ 12 tube 13.000
64 | Isi Cutier Joyko / Kenko L-500 besar | Pak @ 12 tube 26.000
65 Isi Pensil Pilot 0.5 2B Tube 4.500
) Dus @20
66 Isi Staples Max No. 10 35.000
kotak
) Dus @20
67 Isi Staples Max No. 30 48.000
kotak
68 Isi Staples Tag Gun Kotak 9.000
69 Karton Duplex 310 gr 90 x 120 Rim @500 Lbr 1.730.000
70 Kertas Fax “My Fax” 210 x 30 Roll 11.750
71 Kertas Fax “My Fax™ 216 x30 Roll 11.750
72 Kertas F C PO/BD 70 gr Uk A4 Pak @ 500 Lbr 29.000
73 Kertas FC PO/BD 70 gr Uk F4 Pak @ 500 Lbr 32.500
74 Kertas FC PO/BD 80 gr Uk A4 Pak @ 500 Lbr 32.500
75 Kertas FC PO/BD 80 gr Uk F4 Pak @ 500 Lbr 35.000
Kertas HVS warna 70 gr Uk Folio /
76 Pak @ 400 Lbr 29.000
A4
Kertas HVS warna 60 gr Uk Folio /
77 Pak @ 400 Lbr 28.000
A4
78 Kertas Smson Uk Plano Lbr 2.000
79 Map transparant Uk folio / A4 Pak @12 Lbr 12.000
80 Paper clip No. 3 Kecil 10.000

Dus @10
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kotak
81 Paper clip No. 1 sedang Pus @10 12.000
kotak
82 Paper clip No. 5 besar bus @10 20.000
kotak
83 Paper cutier Uk folio Pcs 180.000
84 Penggaris besi 100 cm Pcs 33.000
85 Pensil Chung Hwa 2B/HB Lusin 16.500
86 Pensil Faber Castel 2B/HB Lusin 17.750
87 Pensil Staedler 2B/HB Lusin 23.000
88 Pensil mekanik Kenko 0.5 Pcs 3.500
89 Pensil mekanik Pentel 0.5 Pcs 5.500
90 Pensil mekanik Pilot 0.5 Pcs 9.000
91 Perforator Kenko No. 30XI/kecil Pcs 12.000
92 Perforator Kenko No. 85/besar Pcs 35.000
93 Refill Epson LX-300 [8758] Pcs 14.000
94 Refill Epson LQ-1170 [7755] Pcs 14.000
95 Refill Epson LQ-2180 [2170] Pcs 35.000

Total Penghematan Biaya ATK

Rp. 6.101.300 x
12 bulan

Rp. 73.215.600
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Lampiran 6
Dokumentasi Kegiatan Penelitian

- Wawancara Latar Belakang SIMRS

- Studi Dokumen Perusahaan
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Wawancara Staff Unit Kerja SIMRS
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- Pengisian Kuesioner
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